“Terima kasih kepada TUHAN YANG 
MAHA ESA. Dengan izin-Nya aku bisa 
menyelesaikan satu cerita lagi. Juga terima 
kasih kepada keluargaku dan pembacaku yang 
selalu mendukungku di setiap keadaan” 


“Akhir kata, semoga kalian menikmati 
ceritaku seperti aku yang menikmati ketika 
menulis setiap bait katanya" 
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PROLOG 


Aku bisa melihat cahaya mobil yang 
menyorot tajam ke arahku. Lalu tabrakan tidak 
terhindarkan terjadi. Suaranya begitu keras dan 
memekakkan telinga. Aku mencoba membuka 
mata, berusaha bersuara dengan sekencang yang 
aku bisa. Aku butuh seseorang menolongku. Aku 
belum mau mati di sini. Aku tidak bisa mati 
seperti ini. 

Bagaimana bisa aku mati saat aku bahkan 
belum menyelesaikan semua masalah yang 
membuat aku berada di tempat ini. Bagaimana 
Tuhan mencabut nyawaku saat aku belum 
sepenuhnya mengatakan pada mereka yang telah 
membohongiku, kalau aku begitu bersyukur 
karena rupanya aku memiliki mereka. 


Jelas kepergianku hanya karena aku terkejut 
dengan apa yang aku dengar. Aku tidak 
menyalahkan mereka. Aku berani bersumpah 


Enniyy - >y 


P 


#A“ kalau satu detik pun aku tidak menyalahkan 
mereka yang telah menutupi fakta akan siapa 
diriku sebenarnya. Terutama, perempuan itu. 
Evelyn. Yang ternyata adalah kakak kembarku. 
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Evelyn telah melakukan banyak hal untukku. 
Evelyn telah memberikan semuanya untukku. 
Dia bahkan memberikan tubuhnya untuk kuhuni. 
Jadi mana mungkin aku akan marah padanya 
hanya karena dia bersama ayah kami sedangkan 
aku hidup terlunta. Jelas apa yang terjadi padaku 
bukan salahnya. 


Tapi Evelyn melukakan diri untuk dosa yang 
tidak pernah dia perbuat. Aku akan sangat 
berdosa sekali jika aku pergi seperti ini. Aku akan 
sangat bersalah jika sampai aku meninggalkan 
dunia ini dengan amarah yang aku bawa. Aku 
tidak mau Evelyn dan ayahku akan memiliki rasa 
bersalah atas kepergianku. Jadi aku memohon 
pada Tuhan. Jika pun aku harus meninggal maka 
biarkan dulu aku bertemu dengan mereka. Biar 
kukatakan pada mereka kalau aku menyayangi 
mereka. Biarkan aku memberikan maaf pada 
mereka yang sesungguhnya tidak ada hak bagiku 
untuk memberikannya. Karena mereka memang 
tidak bersalah. 
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Kini aku berhasil membuka mata. Aku 
bersuara. Tapi sepertinya tidak akan ada yang 
mendengar. Aku mencoba menatap ke 
sembarang arah. Berusaha mengatakan pada 
orang-orang yang sudah berkumpul ke arahku 
untuk menolong. Satu orang berjongkok di 
depanku. 


Orang-orang mulai tampak panik. Aku hanya 
menatap dengan tidak percaya, bahwa mereka 
tidak segera melarikan aku ke rumah sakit. 
Bagaimana bisa mereka tidak segera menelepon 
ambulans untukku? Mereka hanya terus menatap. 


Lalu mataku menemukan sosok yang aku 
kenali. Aku mengenalnya dengan sangat baik. 
Pria itu adala milikku. Priaku. Ethen. Dia di sini. 
Aku menghela napasku dengan lega. Ethen di sini 
dan aku akan selamat. 


Ethan berdiri di sampingku. Aku mendongak 
berusaha menatapnya. Dia terlalu tinggi dan 
sosok yang berjongkok di sampingku 
menghalangiku untuk bisa menatap Ethen 
dengan leluasa. Aku berusaha bicara. Aku 
bahkan berteriak tapi Ethen tetap mengabaikan 
aku. Dia hanya berdiri tidak jauh dariku tapi 
matanya sibuk memandang ke arah lain. Apa 


Enniyy - í 


P1 


#XS yang dia lihat? Apa yang begitu penting baginya 
dari pada sekedar menyelamatkan aku? Apakah 
dia sungguh tidak mau melihatku? 
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Yang lebih mengejutkan lagi adalah Ethen 
berjalan begitu saja. Dia meninggalkan aku tanpa 
menatapku. Aku merasakan hujaman tidak kasat 
mata di dadaku. Apakah Ethen sungguh 
melakukan ini padaku? Apakah pria itu marah 
karena aku pergi begitu saja? Tapi setahuku 
Ethen bukan pria seperti itu. 


“Kau harusnya mati saja dengan tenang, 
Serra. Jangan membuat kegaduhan yang tidak 
perlu.” 


Aku mendengar sosok yang berjongkok di 
sampingku. Apa? Serra? Siapa yang dia panggil. 
Aku menatap pria itu dalam kepayahanku. Aku 
mencoba mencari tahu apakah aku mengenalnya 
dan sepertinya tidak. Tapi kenapa dia bicara 
seperti itu padaku? Juga menyebut nama yang 
asing di telingaku. 


Lalu aku bisa merasakan hujaman tajam di 
pinggangku. Dia menghujamku dengan benda 
tajam yang aku yakini adalah pisau. Ketika itu, 
airmataku menetes dengan perlahan. Hangat 
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tetesannya mengalir di pipiku. Rupanya aku 
memang tidak akan pernah bisa bertemu dengan 
mereka. Mataku terpejam dan aku mendoakan 
kebahagiaan untuk mereka semua. 


KKK 


Lhapter | 


BANGUN DENGAN 
KEBINGUNGAN 


Mataku terbuka. Aku mengedarkan 
pandangan dan menemukan kalau hanya satu 
objek yang ada di mataku. Berusaha kucari objek 
lain tapi semuanya putih. Apa ini? 


Pikiranku melayang. Mencoba mengingat 
apa yang terjadi padaku. Aku menelusuri 
memoriku dan berakhir dengan ingatan yang 
membawaku ke rasa sakit dan permintaan tolong 
yang terus aku suarakan. Aku tabrakan dan 
sepertinya mengalamı luka serius. Aku berusaha 
kembali mengingat lalu rasa tidak percaya 
memberikan suntikan tidak terima di diriku. 


Aku sudah tabrakan dan kembali ada yang 
menusukku. Saat itu kupikir kalau segalanya 
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telah kacau. Aku telah kehilangan nyawaku. Tapi 
kenapa aku di sini sekarang? Apa yang membuat 
aku berada di tempat ini saat aku harusnya sudah 
terbujur kaku di kuburan. 


Warna putih? 
Apakah surga? 


Aku menggeleng dengan keras. Tidak 
mungkin. Tuhan tidak akan semurah itu padaku 
hingga memberikan aku surga sebagai tempat 
aku berpulang. Aku melakukan banyak sekali hal 
yang akan membuat Tuhan murka. Jadi tidak 
mungkin ini adalah surga. 


Lalu di mana sebenarnya aku dengan warna 
putih yang mewarnai semua pandanganku? 


Aku bernapas dengan keras. Lalu warna putih 
itu bergerak seolah tertiup angin. Kesimpulan 
datang padaku dengan terlambat. Kenapa aku 
harus membodohi diri? 


Dengan setengah kesal aku menggerakkan 
tanganku. Menyingkirkan warna putih tersebut 
lalu menemukan kalau rupanya warna itu berasal 
dari kain yang menutup wajahku. Dengan lampu 
remang di semua tempat, aku tidak percaya kalau 
warna tersebut sanggup menipuku. Mungkin apa 
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#XS yang terjadi padaku telah membuat keahlianku 
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tumpul. 


Kupaksa tubuhku bangun walau rasanya aku 
seperti baru saja mati. Menatap sekitar dan 
kutemukan banyak sekali ranjang dengan sesuatu 
di atasnya dan kain yang sama seperti kain yang 
menutupku. Aku melongo. Mereka semua 
manusia? Apa aku sedang syuting drama 
sekarang? Aku jelas tahu kalau diriku bukan artis. 
Ingatanku terlalu jelas untuk hal tersebut. 


Aku adalah Abigail. Aku kekasih Ethen. Dan 
baru aku tahu bahwa aku adalah kembaran 
Evelyn. 


Mengingat nama saudara  kembarku, 
membuat aku bergegas turun dari ranjang. Aku 
harus menemuinya. Aku harus mengatakan 
padanya kalau aku memaafkan atas semua yang 
terjadi pada kami selama ini. Kemalangan yang 
menimpaku jelas bukan salah dia. Jadi aku harus 
katakan padanya untuk tidak menyalahkan diri. 


Aku menapaki lantai yang segera membuat 
aku menaikkan kembali kakiku. Dingin sekali. 


Kupandangi sekitar untuk mencari di mana 
pendinginnya. Mereka salah menyetel apa 
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memang mereka sudah gila dengan menyetel 
pendingin di suhu terendah seperti ini. Apa 
mereka pikir ruangan ini adalah ruangan untuk 
mayat apa? Sepertinya aku harus protes nanti. 


Kali ini aku kembali menurunkan kakiku. 
Berusaha menahan dinginnya karena aku harus 
segera pergi dari tempat ini. Aku tidak akan 
menunggu waktu apalagi suhu ini. Sudah tidak 
ada yang bisa menahanku pergi. Evelyn harus 
mendengar semuanya dariku sebelum segalanya 
terlambat. 


Jadi kakiku menahan dingin itu dengan 
sekuat tenaga. Aku bahkan memeluk diriku yang 
sudah bisa merasakan dinginnya di sekujur 
tubuhku. Aku seperti didekap di Kutub Utara. 
Kenapa dingin sekali? 


Aku menggosok lenganku dengan perlahan. 
Berusaha menghangatkan diri hanya untuk 
menemukan kalau ternyata lenganku telanjang. 
Kutatap lenganku dengan seksama. Kupikir aku 
memakai pakaian pendek. Tapi aku berusaha 
mencari pakaian di tubuhku di antara remangnya 
cahaya. Dan aku terkejut karena tidak ada 
pakaian sama sekali. Aku tidak berbusana dan 
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#A“ bisa dikatakan kalau aku telanjang. Tidak 
mungkin! 
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Aku hampir beteriak histeris di ruangan 
tersebut. Aku mencoba menatap sekeliling untuk 
menemukan apakah ada orang yang melihatku 
dengan penampilanku ini. Aku takut kalau aku 
sudah memberikan tontonan gratis pada orang 
lan. Kalau Ethen sampai tahu, tamat sudah 
riwayat siapapun yang sudah berhasil melihat 
tubuhku 


Desahan legaku terdengar. Tidak ada yang 
melihat. Beruntungnya aku. Segera aku mencari 
sesuatu untuk menutup diri. Kain yang tadi ada di 
atas tubuhku adalah jawabannya. Aku akhirnya 
meraih kain itu dan kulilitkan di tubuh sebagai 
penutup yang pas. Berusaha kubuat diriku 
senyaman mungkin dengan hanya kain itu 
sebagai pakaian. 


Lalu langkahku kembali bergerak. Aku 
mencari di mana pintu yang segera kutemukan. 
Berjalan aku dengan langkah cepat dan saat aku 
berhasil menggeser pintu itu, aku menyeringai. 
Kupikir pintunya dikunci. Rupanya tidak. 
Sebelum keluar aku menatap kembali ke ruangan 
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itu. Masih merasa aneh melihat sesuatu terbaring 
di atas ranjang. 


Karena aku tidak suka berpikir, jadi aku 
mengabaikannnya. Aku berjalan keluar dan 
menutup pintu itu kembali hanya untuk 
menemukan lorong di kiri dan kananku. Lorong 
dengan banyaknya pintu-pintu yang berjejeran. 
Warna dasar putih. Dengan beberapa plang nama 
di atas pintu-pintu tersebut. 


Kini aku yakin kalau aku memang berada di 
rumah sakit. Aku tersenyum dengan sumringah. 
Jadi aku berhasil dibawa ke rumah sakit dan 
selamat. Lega sekali. 


Apakah Ethen yang membawa aku ke sini? 
Mungkin waktu itu Ethen memang tidak 
melihatku. Tapi jelas pria itu pasti yang 
membawaku ke sini. Apakah Ethen membunuh 
siapapun pria yang telah menusukku dengan 
pisau? Aku tidak akan pernah ragu kalau Fthen 
akan melakukannya. Dia pasti membalas pelaku 
penusukan itu. 


Lalu jika Ethen yang membwaku ke sini, ke 
mana dia sekarang? Apakah dia sedang 
membicarakan aku pada dokter? Atau dia sedang 
membelikan makanan untukku karena tahu kalau 
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aku akan segera bangun? Mengingat perutku 
terasa begitu kosong, aku yakin alasannya adalah 
yang kedua. 


Aku siap melangkah mencari keberadaan 
Ethen. Tapi suara isak tangis menghentikan aku. 
Aku berbalik dan melihat ada dua orang yang 
duduk di atas kursi besi di mana mereka berdua 
tampak menangis dengan terisak dan memilukan. 


Dua orang itu adalah pria muda yang 
sepertinya sedang menenangkan wanita tua yang 
tengah menunduk. Pakaian mereka kusut dan 
tampak kelelahan di wajah pria yang terus 
membelai bahu sosok wanita itu. Tanpa bisa 
kutahan, aku memegang dadaku sendiri. Kenapa? 
Apa yang salah denganku? 


Lalu semakin mengejutkan adalah aliran 
hangat yang ada di pipiku. Gila. Aku menangis? 


Aku mengusap pipiku dan memang benar, 
ada airmata di sana. Kenapa aku menangis? Apa 
yang sebenarnya terjadi padaku? Aku tidak 
pernah memiliki rasa sedih di diriku hanya karena 
melihat orang lain bersedih. Tapi kenapa 
sekarang aku merasakannya? 
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Aku harus segera pergi dari sini. Segalanya 
sudah begitu aneh bagiku sekarang. Aku harus 
menemukan Ethen. 


Satu langkah. Dua langkah. Tiga langkah. 
Aku berhenti. Dadaku semakin sakit. Aku pasti 
sudah gila. Rasa tidak rela meninggalkan dua 
orang tersebut membuat kaki seakan terpasak di 
tiang. Aku tidak bisa ke mana-mana. Aku tidak 
bisa mengendalikan diriku sendiri. Dan juga 
tanpa bisa kutahan, aku berbalik dan berjalan ke 
arah mereka. Aku berdiri di depan mereka. 


Kusugar rambutku dengan kesal. Ada apa 
dengan diriku sebenarnya? 


Aku berdehem. Berusaha mencari suaraku di 
mana tenggorokanku terasa kering saat ini. Sudah 
berapa lama aku tidak memakai suaraku? Atau 
adakah mungkin yang salah dengan suaraku? 
Akan kupastikan nanti. Yang terpenting saat ini 
adalah melakukan apa yang diperintahkan hati 
sialan ini. 


“Maaf, kalian tidak apa-apa?” tanyaku. 


Dua orang itu segera mendongak menatapku. 
Pupil mata mereka melebar dengan terkejut saat 
melihatku. Aku yang harusnya lebih terkejut 
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suaraku sungguh rusak? 
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Chapter 2 


BERADA DI TUBUH YANG 
SALAH 


Wanita tua itu bangun dari duduknya. Aku 
yang sedang memegang leherku dengan suaraku 
yang aneh terdengar segera melangkah mundur 
saat wanita itu terus mendekat padaku. Dia 
berusaha sedekat mungkin denganku, tapi aku 
terus mundur menghindar darinya. Ada apa 
sebenarnya? Wanita itu kenapa mengerikan 
sekali? 


“Serra?” 


Aku terkejut dengan apa yang dia sebutkan. 
Serra? Siapa? Aku? 


Apa aku sungguh berada dalam sebuah 
adegan drama sekarang? Bagaimana bisa mereka 
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menyebut namaku Serra? Bagaimana bisa aku 
menjadi Serra? 


“Kakak?” 


Aku menatap ke belakang tubuh wanita 
tersebut. Pria muda itu yang kini bersuara. Jelas 
sama terkejutnya seperti si wanita. Membuat aku 
yang tadinya memegang leherku kim beralih 
memegang kepalaku. Aku pusing sekali. Ada apa 
dengan mereka berdua? Kenapa mereka seolah 
mengenalku tapi pengenalan mereka malah 
dengan cara yang berbeda. 


“Serra, kau tidak mati, Nak?” 


Wanita itu meraih tanganku. Dia memegang 
tanganku dengan kuat dan membuat aku terkejut 
dengan apa yang dia lakukan. Aku berusaha 
melepaskan tangan wanita itu tapi semakin aku 
mencoba, semakin keras dia memegang. Bahkan 
pegangannya sampai menyakitkan untukku. 


“Lihat Rey, kakakmu masih hidup. Benar 
kata ibu bukan? Dia hidup. Dia tidak mungkin 
meninggalkan kita.” 


Pria muda itu mengangguk dengan semangat. 
Dia menatap sosok yang menyebut dirinya ibu. 
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Lalu dia menatapku. Dia berkaca-kaca saat 
menatap padaku. 


“Kak, maafkan aku yang percaya pada dokter. 
Kau memang tidak harusnya mati. Kakakku tidak 
mungkin meninggal begitu saja. Kakakku pasti 
tidak akan pergi meninggalkan kami. Aku 
harusnya percaya pada ibu. Maafkan aku, Kak. 
Aku sungguh minta maaf.” 


Aku semakin memijit kepalaku yang pening. 
Apa sebenarnya maksud mereka? Kakak? Anak? 


Seumur-umur aku hidup, aku yakin tidak 
pernah memiliki kedua sosok tersebut. Aku tidak 
memiliki ibu juga tidak pernah memiliki adik pria. 
Yang aku tahu adalah aku memiliki ayah dan juga 
saudara perempuan. Apakah Evelyn memang 
sengaja tidak mengatakan padaku kalau kami 
memiliki ibu dan satu lagi adik laki-laki? 


Tapi mana mungkin. Aku berada di tubuh 
Evelyn dan aku tidak pernah tahu kalau Evelyn 
memiliki ibu dan saudara laki-laki. Jika pun ada, 
tidak mungkin mereka tidak pernah muncul 
selama ini. Ada yang salah. Aku sangat yakin 
akan hal tersebut. 


“Kak, katakan sesuatu. Aku ingin mendengar 
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tidak memimpikannya.” 
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Aku menatap pria muda itu dengan ringisan. 
Tanganku masih berada dalam kurungan tangan 
wanita tersebut. Wanita itu seolah mengatakan 
bahwa aku tidak akan pernah bisa membebaskan 
diri darinya. Aku sudah tertangkap olehnya dan 
tidak akan pernah ada yang berhasil 
membebaskan aku. 


“Kakakmu lelah, Rey. Jangan memaksanya,” 
coba sang ibu melerai anak laki-lakinya. 


Rey  sendiri—pria muda  itu—segera 
menggaruk bagian belakang kepalanya yang 
tampaknya memang tidak gatal. Dia tersenyum 
dengan sumringah. Tapi jelas senyuman itu tidak 
menyembunyikan kalau dia pernah menangis 
beberapa saat yang lalu. 


“Apa kau mau ke kamar, Nak?” 


Aku menggeleng. Segera melepaskan diri 
dari pegangan wanita itu. Aku melakukannya 
dengan sedikit kasar dan sedetik setelahnya aku 
merasa bersalah dengan diriku. Aku merasa sakit 
tidak kasat mata dengan melakukan hal tersebut. 
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Tapi aku berusaha mengabaikannya. Aku hanya 
tidak ingin mereka berfantasi tentangku. 


Mungkin anak dan kakak mereka mati dan 
mereka tidak bisa menerima itu semua. Jadi 
mereka yang melihatku mengakui kalau aku anak 
dan kakak mereka. Dan aku sungguh harus keluar 
dari situasi ini. Aku bukan perempuan yang 
berhati lembut, yang akan dengan sukarela mau 
berpura-pura hanya untuk membahagiakan orang 
lan. Jadi kuharap mereka akan menemukan 
orang lain saja yang mau berpura-pura untuk 
mereka. 


“Aku harus pergi,” ujarku. Entah kenapa aku 
harus mengatakannya. 


Mata ibu itu melebar. “Kau mau ke mana, 
Nak?” 


“Maafkan aku. Tapi sepertinya kalian salah 
orang.” 


Aku tahu kalau apa yang aku katakan akan 
menyakiti mereka. Tapi aku tidak mau mereka 
memiliki harapan yang terlalu tinggi yang akan 
dengan mudah membuat mereka jatuh dengan 
lebih menyakitkan nantinya. Kebohongan 
memang menyenangkan tapi tetap saja sebuah 
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#X“ kebohongan adalah kebohongan. Kebohongan 
adalah kebahagiaan yang semu. 


“Apa maksudmu, Nak?” 
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“Aku tahu apa yang akan aku katakan ini 
akan menyakitimu, tapi percayalah ... apapun 
yang terjadi pada putrimu, dia tidak pernah 
bermaksud meninggalkanmu. Dia mungkin telah 
pergi ke alam yang berbeda, tapi dia tetap hidup 
di hati kalian. Jadi jangan terlalu bersedih.” 


Entah kenapa kukatakan hal seperti itu. Aku 
bukan tipe perempuan yang bisa menghibur 
orang lain. Aku terlalu lama memakan kekerasan 
hidup hingga hatiku terasa beku. Tapi sepertinya 
aku terlahir menjadi berbeda saat ini. Lagi 
kutekankan, ada yang salah dengan diriku. 


“Rey, apa maksud kakakmu? Jelaskan pada 
ibu.” 


“Kak, jangan bercanda, ya? Jangan membuat 
ibu bingung. Kami sudah cukup lelah dengan 
semua yang terjadi. Jadi bisakah kau tidak 
membuat kami semakin pusing? Aku tahu kau 
marah pada kami, tapi, Kak ... kami 
melakukannya untukmu. Kami hanya tidak 


mau .... 
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“Aku bukan kakakmu,” selaku. 


“Kak, bagaimana bisa kau bukan kakakku. 
Kau Serra. Jadi kau kakakku!” tegas pria itu yang 
sepertinya juga habis kesabaran. Tapi harusnya 
sabarku yang sekarang lebih tidak tersisa. 


Mereka dengan seenak hati mengklaim aku 
sebagai anak dan kakak. Sudah kukatakan kalau 
aku bukan orang yang sabar. 


“Dengar, Rey ... atau siapapun namamu ... 
aku bukan kakakmu. Aku bukan Serra. Aku 
serlus.” 


“Nak, jangan seperti ini. Ibu ....” 


“Sudah kukatakan aku bukan anakmu!” 
seruku dengan bentakan kesal. Lalu aku malah 
merasakan airmataku menetes dengan lebih deras. 
Aku mengusapnya kasar. “Ada yang salah 
denganku,” gumamku kesal. 


“Jangan membentak ibu, Kak. Jika ingin 
marah maka marah sama aku. Jangan sama ibu. 
Ibu adalah orang yang paling tersiksa atas apa 
yang menimpamu. Dia yang terus berada di 
sampingmu selama kau koma. Jadi jangan 


membenci ibu lagi, Kak.” 
Enniyy - IG AN 


—g 


Aku memijit tulang hidungku. Aku berusaha 
mengatakan kalau segalanya bisa kukendalikan. 
Tapi sepertinya memang tidak mudah. Dua orang 
di depanku sungguh keras kepala dengan apa 
yang mereka percayai. 


“Dengar, aku bukan Serra. Namaku Abigail. 
Aku tidak mengenal kalian dan jelas kita tidak 
memiliki hubungan kekeluargaan. Kalian hanya 
terlalu sedih karena ditinggalkan jadi kalian salah 
mengenali orang. Itu saja. Aku pergi dan maaf, 
aku tidak sengaja membentakmu. Aku hanya 
terlalu pusing.” Aku menatap wanita itu dengan 
rasa bersalah. Tapi aku berjalan 
meninggalkannya. 


Saat aku melangkah. Aku melihat ke arah 
kaca-kaca ruangan yang aku lewati. Mataku 
melotot tidak percaya. Aku mendekat ke kaca 
untuk meyakinkan diriku. Tapi sepertinya 
mataku tidak salah dalam mengenali bahwa aku 
bukanlah diriku. Aku bukan Abigail. Aku bukan 
Evelyn. Jadi apakah aku Serra? Seperti yang 
mereka katakan. 


Aku berteriak dan jatuh ke lantai dengan 
refleks. Berusaha mengatakan pada diriku kalau 


semua ini hanya mimpi belaka. 
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TUHAN SEDANG BERCANDA 


Aku duduk di ranjang pasien. Dengan 
pakaian pasien dan juga berlagak menjadi pasien. 
Aku sudah menghembuskan napasku berulang 
kali tapi tetap saja aku harus menghembuskannya 
seribu kali lagi untuk segala apa yang menimpaku 
saat ini. Bagaimana bisa aku berakhir seperti ini? 


Sepertinya Tuhan memang sedang bercanda 
dengan kehidupanku. 


Tidak cukup dengan membuat tubuhku dan 
tubuh saudara kembarku tertukar. Kali ini aku 
malah berada di tubuh orang lain. Di tubuh 
perempuan asing yang hanya aku tahu bernama 
Serra. Memiliki ibu dan seorang adik laki-laki. 


Jangan-jangan kami kembar tiga? 


Dan aku tertawa dengan suara keras. Secepat 


tawa itu datang, secepat itu pula tawa itu 
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menghilang. Aku membungkam mulutku sendiri 
dengan tangan, melihat banyak sekali mata yang 
menatapku. Memberikan pandangan bahwa 
mungkin aku telah gila. 


Aku berada di ruang rawat yang di mana aku 
tidak sendiri di sini. Jadi aku tidak bisa 
melakukan sesuatu sesuka hatiku. Karena jika 
kulakukan hal aneh maka aku akan mendapatkan 
tatapan aneh. Tapi segalanya memang sudah 
aneh. 


Serra ... gadis ini bangun kembali setelah 
dinyatakan meninggal setengah jam. Jelas Serra 
bangun karena memang Serra yang asli telah 
meninggal. Akulah yang membuat tubuh ini 
hidup lagi. Aku yang memang menghuni tubuh 
ini. Aku sepertinya tersesat dan masuk ke tempat 
yang salah. 


Intinya adalah kami jelas bukan kembar tiga. 
Lelucon seperti itu hanya akan ada di film 
komedi. Bukan di sini. 


Kuangkat kembali cermin yang ada di 
tanganku. Berusaha melihat wajah baruku dan 
aku malah berakhir menutup cermin itu dengan 
tidak tahan. Bukan karena wajah Serra buruk 
tentu saja. Gadis ini cantik sekali. Hanya saja aku 
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#AS tidak percaya bahwa aku akan berada di tubuh ini. 
Itu saja yang membuat aku belum sanggup 
menatap Serra. 
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Kupikir segala lelucon yang ada di hidupku 
hanya akan sampai pada fakta kalau tubuhku 
tertukar dengan Evelyn. Lalu Evelyn adalah 
saudara kembarku. Tapi sepertinya lelucon 
tersebut bergulir dengan sangat baik. Kini aku 
malah kembali menghuni tubuh orang lain yang 
bahkan tidak aku kenal sama sekali. Entah 
dengana alasan apa aku menghuni tubuh ini. Aku 
tidak bisa memastikannya. 


“Kak?” 


Aku mengangkat kepalaku. Pria itu. Rey. Dia 
datang dengan senyuman cerah. Pasti ada kabar 
gembira. 


“Dokter mengatakan bahwa mungkin saja 
mereka memang salah soal kematiannya. Kami 
tidak bermimpi.” 


Aku harus berusaha menahan diri saat Rey 
bergerak dan memelukku. Pelukannya erat dan 
penuh dengan kebahagiaan. Aku tidak tega 
menghancurkan kebahagiaannya. Juga 
kebahagiaan wanita yang adalah ibu dari Serra. 
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Pasti dia merasa hancur saat mendengar putrinya 
meninggal. Jadi aku tidak bisa mengatakan 
faktanya saat ini. Setidaknya Tuhan telah 
memberikan kesempatan bagiku hidup. Aku 
harus berbuat baik sebagai balas jasanya. 


Aku hanya harus menemukan celah untuk 
pergi dan menemui Ethen. Mengatakan 
segalanya pada Ethen dan Ethen akan membantu 
aku keluar dari sini. Entah di mana tubuhku saat 
ini. Atau bisa jadi tubuh Evelyn. 


Tunggu ... apakah Evelyn juga merasakan hal 
yang sama denganku? Apakah dia baik-baik saja? 
Bagaimana kalau ternyata Evelyn juga masuk ke 
tubuh orang lan? Aku tidak bisa 
membayangkannya. Kuharap itu hanya dugaanku 
saja dan Evelyn tidak kenapa-kenapa. Aku tidak 
bisa memaafkan diriku jika sampai terjadi hal 
yang buruk dengan saudaraku itu. 


“Kak?” 
Aku menatap. Kapan dia selesai memelukku? 


Aku sudah duduk sendiri tanpa pelukan saat 
kudengar dia memanggil. Kali ini dia menatap 


aku dengan bingung. 
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“Kau tidak apa-apa?” 
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Aku segera tersenyum dengan kecil. 
Berusaha membuat dia tidak melihat betapa 
bingungnya aku saat ini. “Ya. Aku baik.” 


“Kau aneh. Apakah kau masih tidak 
mengenaliku?” 


Aku mengibaskan tangan dengan senyuman 
lebar. Seolah Rey baru saja melemparkan lelucon 
padaku. “Tentu aku mengenalmu. Rey, bukan?” 


Rey menyilangkan tangan di depan tubuhnya. 
Satu alisnya terangkat dengan tidak percaya. 
Sedangkan matanya menatap aku tajam. Dia 
mendadak menjadi seorang detektif saat ini yang 
menyelidik aku dengan matanya. 


“Jangan menatapku seperti itu.” Aku 
menunjuk dia dengan jariku. 


Dia menggeleng dramatis. “Kau berbeda, 
Kak.” 


Aku mendengus. “Ya. Orang bisa berubah.” 
“Benar-benar berbeda, Kak.” 


Aku berdecak. Segera mengalihkan 
pandanganku dari arah yang lain dan menemukan 
kalau sosok wanita itu baru saja masuk ke 
ruangan ini dan sedang menatapku di kejauhan 
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sana. Aku melhat matanya sembab. Sepertinya 
dia baru saja menangis lagi. Terakhir kulihat dia, 
dia tidak sesembab itu. Tapi kali ini sepertinya 
lebih buruk. 


Apa wanita itu menangis lagi di ruangan 
dokter? Bisa jadi karena dia sangat bahagia. 
Sudahlah. Aku hanya harus berperan menjadi 
anak baik. Lalu segalanya akan baik-baik saja. 
Aku pasti bisa keluar dari segala macam pelik ini. 
Aku membutuhkan tubuhku kembali. 


Aku berteriak kecil ketika wanita itu datang 
mendekat dan memelukku dengan sangat erat. 
Pelukannya bahkan sampai membuat aku tidak 
bisa bernapas. Aku menatap Rey yang malah 
hanya tersenyum melihat apa yang dilakukan 
ibunya. Aku sendiri berusaha meminta Rey untuk 
menyingkirkan ibunya dengan membuat kedipan 
mata pada adik dari Serra tersebut. Tapi Rey 
sialan hanya mengangkat bahunya dengan tidak 
peduli. Membuat aku hanya bisa melemparkan 
dia dengan tatapan kesal. 


“Ibu,” panggilku. 


Suara isakan yang aku dengar. Dia menangis? 
Lagi? 


“Ibu, bisa kita bicara baik-baik?” (e 
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Semakin kencang isakan dan pelukannya. 
Akhirnya aku pasrah sendiri karena dia mungkin 
butuh melampiaskan segala resah dan 
khawatirnya pada apa yang terjadi kepadaku. 
Aku sendiri berusaha menahan sesakku yang 
dipeluk dengan sangat erat. 


Lalu aku merasakan tepukannya di 
punggungku. Awalnya kuat tepukan itu lalu 
kemudian melemah dan pada akhirnya 
pelukannya juga terlerai. Membuat aku bisa 
menghela napas dengan lega. Memberikan 
pandangan pada wanita itu dengan bingung. 


Yang aku tangkap dari apa yang dia lakukan 
adalah betapa sedihnya dia dengan apa yang 
terjadi padaku. Tapi bukankah harusnya dia 
bahagia? Aku bangun dan anaknya baik-baik saja 
di sini. Jadi apa yang membuat wanita itu 
bersikap seperti ini? 

“Ibu, kau tidak apa-apa?” tanyaku dengan 
kepala miring memandangnya. 

Dia mengusap airmata. Lalu tersenyum 
dengan sumringah. “Ya. Ibu baik. Maaf jika ibu 


kelewatan. Ibu hanya terlalu bahagia mendengar 
putri ibu yang begitu ibu cintai hidup. Kau putri 
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ibu dan kau hidup.” Dia mengusap pipiku. 
Kembali airmatanya menetes. Tapi buru-buru dia 
menghapusnya. 


“Ibu, jangan menangis lagi. Kakak masih 
bersama kita.” 


Rey memeluk ibunya dan ibunya bisa 
tersenyum dengan lebih baik. Serra memiliki 
keluarga yang sangat menyayanginya. Kasihan 
sekali gadis tersebut meninggal. Membuat ibu 
dan adiknya pastinya begitu kehilangan. 


“Kak, aku sudah mengatakan pada Arthur 
kalau kau selamat.” 


Aku menatap Rey. “Arthur?” siapa lagi itu? 
Apa saudaraku? Apa paman kami? Atau siapapun? 


“Ya. Dia buru-buru datang ke sini. Aku takut 
dia akan mengalami kecelakaan.” 


Wanita itu memukul lengan putranya dengan 
pelan. “Jangan mengatakan hal seperti itu, Rey. 
Tidak baik.” 


“Itu hanya umpama ibu.” 


“Tetap saja ... ibu tidak mau ada kecelakaan 
lagi. Jika terjadi lagi, jantung ibu sepertinya tidak 


akan kuat menerimanya.” 
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Rey kembali memeluk ibunya. “Maafkan aku, 
Ibu. Aku tidak akan mengulanginya lagi. Jangan 
kenapa-kenapa ya?” 


Wanita itu tersenyum dengan anggukan. 
“Kau dan kakakmu di sini bersama ibu sekarang. 
Jadi mana mungkin ibu mau kenapa-kenapa. Ibu 
akan bertahan demi kalian. Jadi ibu harap kalian 
juga bertahan demi satu sama lain. Mengerti?” 


Aku mengangguk dengan cepat. “Aku akan 
bertahan, Ibu. Aku akan sehat dan menjadi putri 
ibu lagi.” 


Dan entah kenapa kukatakan itu. Tapi aku 
mengatakannya dengan begitu tulus. Seolah ada 
sesuatu yang menggerakkan lidahku dan aku tahu 
kalau itu jelas Serra. Sepertinya sisa dirinya 
masih ada di dalam diriku. Juga bisa jadi Serra 
ada di tubuhku atau tubuh Evelyn. Aku harus 
memastikannya. Itulah makanya aku harus segera 
keluar dari kondisi ini. Aku harus bisa menemui 
siapapun yang benar-benar kukenal. 


Ethen. Evelyn. Atau bahkan Nikolaz. 
“Serra ....” 


Ibu dan Rey menyingkir. Aku melihat 


seseorang berdiri di ambang pintu menatap 
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kepadaku. Penampilannya tampak berantakan 
dengan mata memerah yang bisa aku artikan 
adalah karena dia menangis. Dia tampak begitu 
kacau dan sepertinya melihatku adalah hal yang 
luar biasa untuknya. 


Aku benar-benar dipenuhi dengan banyak 
sekali tanda tanya sekarang. Semua orang seolah 
memberikan pertanyaan yang di mana satu 
jawaban yang aku temukan akan mendatangkan 
seribu tanya lagi. 


“Kau kularang meninggalkan aku lagi, Serra. 
Kau tidak akan bisa pergi dariku, Serra. Aku akan 
marah jika kau melakukannya. Ingat itu baik- 
baik,” ucap pria itu saat dia sudah berdiri di 
depanku. Aku melihat ibu maupun Rey hanya 
tersenyum saja satu sama lain. 


Siapa pria ini? Arthur? 


Aku sudah akan menanyakan padanya. Tapi 
aku cukup terkejut karena dia malah meraihku 
dan memelukku dengan erat. Membuat aku 
seperti beku di tempat. Apa-apaan ini? 


KKK 
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HILANG INGATAN 


Aku segera mendorong pria itu dengan kuat. 
Berusaha tidak memakai seluruh tenagaku karena 
sepertinya aku akan siap melemparkan dia ke 
mana saja asal lepas dariku. Perasaanku 
memburuk dengan mendapatkan pelukan darinya. 
Jelas caranya memelukku berbeda dengan cara 
Rey memelukku. Tidak ada rasa kekeluargaan 
dalam cara pria itu memelukku. Dan aku benci 
perasaan yang merasa mengkhianati Ethen. 
Bagaimana bisa aku dipeluk pria lain seperti itu? 
Ethen akan murka kalau mengetahuinya. 


“Ada apa?” tanya pria itu. 


Rey mendekat. “Dia Arthur, Kak. Jangan 
bercanda dengan mengatakan tidak 
mengenalnya.” 
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Aku menatap Rey. Berusaha mencari alasan 
sedapat mungkin. Tapi aku tidak merasa ada 
alasan tepat untuk kuberikan. “Aku tidak 
mengatakan seperti itu.” 


“Kau tahu apa yang kau katakan malam saat 
kau menghilang?” 


Aku menatap pria bernama Arthur. Apa dia 
sedang mengujiku sekarang? Jika benar maka dia 
berhasil. Aku bahkan tidak tahu apa saja yang 
telah dikatakan Serra padanya. Jadi mana 
mungkin aku tahu apa yang dikatakan Serra 
malam sebelum dia menghilang. 


Itulah yang membuat aku menatap dalam 
kebisuan. 


“Serra, kau lupa?” 


“Apa yang terjadi pada Serra, Arthur?” 
wanita itu juga angkat suara dalam tanya. Dia 
tampak khawatir. 


“Aku akan memanggil dokter untuk 
memeriksanya. Bisa saja dia hilang ingatan. 
Mengingat bagaimana kepalanya terbentur 
dengan darah sebanyak itu. Besar 


kemungkinannya hilang ingatan.” 
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Aku mendesah keras. Aku tidak hilang 
ingatan. Aku ingat semuanya sebelum aku 
memasuki tubuh ini. Jadi aku tidak hilang ingatan 
sama sekali. Aku memang bukan Serra jadi sudah 
tentu aku tidak akan ingat apa yang menjadi 
ingatan Serra. Rasanya ingin kukatakan semua 
itu pada mereka. Tapi aku tidak memiliki 
kemampuan untuk mengatakannya. Bisa-bisa 
aku dikatakan gila. 


Wanita itu menatap aku dengan mata 
berkaca-kaca. 


“Aku baik-baik saja,” ujarku. Aku sungguh 
tidak butuh dokter sekarang. Aku hanya 
membutuhkan diriku kembali. Aku lebih nyaman 
di tubuh Evelyn ketimbang tubuh ini. 


Aku tidak bisa menjelaskan bagaimana tubuh 
Evelyn rasanya lebih nyaman. Tubuh Serra 
seperti tubuh yang kuhuni secara ilegal. Tidak 
ada izin dari pemiliknya dan itu membuat aku 
seperti tidak diterima. Itulah yang sepertinya 
memicu rasa tidak nyaman yang aku rasakan ini. 


“Kau bahkan melupakan aku dan ibu, Kak. 
Bagaimana kau bisa dikatakan baik-baik saja.” 


“Rey, jangan berlebihan. Aku hanya ....” 
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“Aku akan memanggil dokter,” Arthur 
menyelaku. Kutatap pria itu dengan kesal. Kalau 
saja dia tidak datang, semuanya tidak akan 
menjadi seperti ini. Harusnya dia tidak datang. 


Bahkan Arthur tidak mau mendengarkan aku. 
Dia sudah berlari pergi memanggil dokter dan 
aku hanya bisa menatap kepergiannya tanpa bisa 
mencegahnya. Aku menatap dua orang yang 
masih bersamaku di sini. Mereka sedang menatap 
aku dengan sedih. 


“Aku sungguh tidak apa-apa. Ibu. Rey. 
Jangan khawatir. Aku memang lupa tapi 
bukankah tetap aku adalah anak dan adik kalian?” 


Rey meraih tanganku. “Tetap saja. Kakak 
tidak bisa hilang ingatan sekarang. Masih banyak 
yang harus kakak lakukan.Yang ....” 


“Rey,” ibunya memanggil. Memotong 
ucapan Rey. “Jangan bebankan pikiran kakakmu 
dengan hal yang tidak-tidak.” 


“Tapi, Ibu .....” 
“Nanti. Tidak sekarang.” 


Aku menatap wanita itu. “Apa maksudnya? 
Apa yang harus aku lakukan?” 
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Wanita itu menggeleng dan aku benci ada 
yang menyembunyikan rahasia dariku. Apalagi 
jika itu menyangkut apa yang terjadi pada Serra. 
Seharusnya mereka katakan padaku apa yang 
terjadi agar aku bisa menyelesaikan semuanya 
dengan mudah. Siapa tahu kalau aku bisa 
melakukan apa yang tidak bisa dilakukan oleh 
Serra, aku bisa kembali ke pelukan keluargaku. 
Pelukan Ethen. 


“Jangan berpikir terlalu banyak, Nak. Kau 
hanya harus sembuh terlebih dahulu. Yang 
lainnya bisa ditunda.” 


Dan aku siap melakukan apapun yang 
dikatakan wanita tersebut. Seolah apa yang dia 
perintahkan adalah sebuah titah. Aku 
mengangguk dan wanita itu membantu aku untuk 
kembali berbaring di atas ranjang. Berusaha 
setenang mungkin dalam menghadapi semua ini. 


KKK 


“Apa yang dialami Nona Forest disebut 
dengan hilang ingatan sementara.” 


Aku menutup mataku dengan sendirinya. 
Haruskah kujelaskan pada dokter tersebut kalau 
apa yang dia katakan tidak benar sama sekali. 
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Mengatakan aku hilang ingatan entah dengan 
sementara atau lama itu, bohong besar. Aku sama 
sekali tidak hilang ingatan. Aku hanya sebuah 
jiwa yang salah masuk ke raga orang. 


Tapi mungkinkah dokter akan percaya 
dengan apa yang aku katakan? Adakah di dunia 
medis yang menyebutkan tentang bertukarnya 
jiwa? Tidak mungkin ada kan? Dunia medis 
terlalu mendahulukan logika. Jadi lagi-lagi aku 
tidak mungkin mengatakan yang sebenarnya. 
Aku takut kalau aku akan dimasukkan ke rumah 
sakit jiwa. 

Jika masuk rumah sakit jiwa maka aku tidak 
akan bertemu dengan Ethen. Aku tidak akan bisa 
mengatakan pada keluargaku kalau aku 
menyayangi mereka. Aku juga tidak bisa 
mengatakan terima kasih pada Evelyn. Karena 
dia sudah ada dan menemukan aku lebih dulu lalu 
melindungiku. Bahkan dia membuat Nikolaz dan 
aku bersama. Walau pada akhirnya Nikolaz 
memang kembali kepadanya. Tapi tetap saja 
Evelyn telah melakukan banyak hal untukku. 
Sedangkan aku belum melakukan apapun. 


Itulah makanya aku lebih memilih dianggap 
hilang ingatan sementara. Atau apapun namanya. 
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bersandar di kepala ranjang. Memperhatikan 
betapa sedih dan berdukanya orang-orang di 
sekelilingku. Andai saja aku adalah Abigail yang 
dulu maka aku tidak akan pernah peduli pada 
mereka semua. 


FS “Apakah dia akan mengingat lagi, Dokter?” 
Arthur angkat suara. 
Aku masih duduk dengan punggung 


Ethen mengubahku. Membuat aku yang telah 
memakan pahitnya sebuah kehidupan berangsur 
melupakan semua hal pahit itu. Ethen 
menggantikannya dengan yang manis. Kami 
bahkan sudah mendaftarkan pernikahan kami. 
Dia sudah sah menjadi suamiku sekarang. 
Seharusnya. 


“Tergantung orangnya. Biasanya mereka 
akan melupakan hal-hal yang mengerikan. Bisa 
juga dia menghapus ingatannya sendiri karena 
ajal yang datang mendekatinya. Kita tidak pernah 
tahu bagaimana dia akan memulihkan dirinya. 
Tapi kuharap kalian tidak memaksanya 
mengingat.” 


“Kenapa?” Rey tidak terima. 
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Di antara semua orang Rey adalah yang 
paling gencar berusaha membuat aku 
mengingatnya. Dia benar-benar tidak menyukai 
fakta tentang hilang ingatan yang aku alami. 
Apapun yang membuat Rey seperti itu pastinya 
berhubungan dengan apa yang terjadi pada Serra. 
Jadi aku harus mengetahuinya. 


“Ada gumpalan ....” 
“Dokter,” sela wanita itu. 


Semua orang menatapnya. Tidak terkecuali 
aku. 


“Kami mengerti. Kami tidak akan memaksa 
dia untuk mengingatnya. Terima kasih.” 


Dokter itu mengangguk dengan sopan dan 
memberikan senyuman ramahnya saat dia 
bersinggungan tatap denganku. Aku tidak bisa 
membalasnya. Aku sedang dalam mode kaku. 


“Rey, bisa antar dokter keluar?” pinta wanita 
itu yang menatap putranya yang seolah belum 
puas dengan apa yang diberikan dokter. 
“Sekarang,” tekan wanita itu lagi. 


Rey pada akhirnya mengangguk. “Lewat sini, 


Dok ....” 
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Mereka berjalan meninggalkan kami. Aku 
menatap kepergian Rey yang di mana bahunya 
merosot turun. Terlihat begitu lesu tapi jelas 
karena apa yang dilakukan ibunya yang 
membuatnya seperti itu. Aku kasihan padanya. 
Dia masih terlalu muda tapi mengalami banyak 
hal. Aku perkirakan usianya 20 tahunan. Aku 
tidak pernah salah dalam menebak umur 
seseorang. Jadi aku yakin akan angka tersebut. 


“Arthur?” 
“Ya, Tante?” 
“Bisa tante minta tolong sama kamu? 


Arthur segera mengangguk. Sedangkan aku 
hanya menatap saja. Apa yang mau diminta 
tolong wanita itu pada Arthur? 


“Jaga Serra sebentar. Tante harus pulang dan 
mengajak Rey bersama dengan tante. Barang- 
barang Serra masih ada di rumah dan tante pikir 
juga dia tidak bisa tidur tanpa boneka 
kesayangannya. Jadi tante harus pulang 
mengambilnya.” 


Boneka? Dia berpikir aku harus tidur dengan 
boneka dalam pelukanku? Wanita itu pasti 


bercanda. 
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“Baik, Tante. Serahkan Serra sama aku.” 
Aku bisa menjaga diriku! 


Wanita itu menyentuh kepalaku dengan 
lembut. Membuat aku menatapnya dan lagi-lagi 
kurasakan perasaan yang sama. Bahwa aku 
bahkan mampu loncat ke dalam jurang demi 
menyenangkan wanita tersebut. Apakah begini 
rasanya memiliki seorang ibu? Entahlah, aku 
tidak bisa dikatakan senang dengan apa yang aku 
rasakan. Tapi aku juga tidak membenci perasaan 
tersebut. Malah cukup menghibur di saat aku 
sendiri tanpa ada yang mengenaliku seperti ini. 


“Ibu pulang sebentar. Kau tidak apa-apa ibu 
tinggal?” 

Aku dengan cepat mengangguk. “Aku akan 
baik-baik saja. Pergilah, Ibu. Dan hati-hati.” 


Wanita itu mengangguk dan segera mencium 
keningku. Membuat aku memejamkan mata 
tanpa bisa mencegahnya. Merasakan lembut pada 
perasaanku. 
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MALAM PENYERANGAN 


Setelah memberikan sentuhan yang bagai 
sebuah suntikan, wanita itu keluar meninggalkan 
ruangan. Aku hanya menatapnya dengan rasa 
bersalah karena aku harus menipunya seperti itu. 
Walau jelas bukan salahku, tapi tetap saja menipu 
adalah menipu. Entah di mana sebenarnya jiwa 
anaknya. 


Suara kursi yang digeser membuat aku 
mengalihkan pandangan. Arthur sudah duduk di 
kursi dan sedang menatap padaku. Aku balas 
menatapnya dengan mata mengerjap. 


“Aku mengejutkanmu ya?” ucapnya. 


Aku mengerut tidak mengerti. Apa yang 
mengejutkan? 


“Soal pelukan itu. Kau pasti sangat terkejut.” 
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Dia tahu juga. Harusnya dia tidak 
sembarangan memeluk orang lain seperti itu. 
“Tidak apa-apa. Kau juga tidak salah.” 


Aku meredam emosiku sendiri. Aku tidak 
bisa melemparkan kesalahan padanya atas salah 
yang memang tidak dia lakukan. Aku saja yang 
terlalu sensitif dengan sebuah pelukan. Itu karena 
rasa bersalahku kepada Ethen. Jadi aku tidak 
sepatutnya menyalahkan Arthur. Walau tentu 
saja hati kecilku tetap merasa aku harus 
menyalahkannya. Tapi kali ini hati kecilku hanya 
sedang mengambil tindakan yang tidak netral. 


“Apa kau merasa sehat?” 
Aku mengangguk. “Sangat sehat.” 


Dia meremas kedua tangannya. Dapat 
kutemukan kalau ada ketidaknyamanan di dalam 
dirinya saat ini. Mungkin karena aku tidak 
mengingatnya jadi dia tidak tahu pembahasan apa 
yang cocok untuk dia bicarakan denganku. 


Aku sendiri tidak mengenalnya. Jadi aku 
tidak tahu apa percakapan yang biasa dia lakukan 
dengan Serra. Tapi aku tidak bisa membuat 
semua ini terus berlangsung. Harus ada yang 
kami bahas agar semuanya terasa lebih normal. 
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tanpa sebuah percakapan. 
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“Bisa kau ceritakan lebih banyak tentang 
Serra?” 


“Serra?” 


“Aku. Maksudku aku. Aku tidak terlalu 
terbiasa jadi namanya juga cukup asing,” elakku 
yang salah dalam menyebut kata. 


“Jadi kau lupa segalanya,” dia bersuara 
dengan lesu. 


“Haruskah aku minta maaf untuk itu?” 
tanyaku tanpa sadar menyuarakannya dengan 
keras. Harusnya ucapan itu hanya ada di dalam 
hatiku saja. Tapi aku sendiri ingin tahu 
jawabannya. Jika memang aku harus meminta 
maaf maka itulah yang akan aku lakukan. 


Dia menggeleng lalu tersenyum dan 
setelahnya dia berwajah segar. Kemudian 
tatapannya cerah padaku membuat aku malah 
merasa aneh. Apa dia sedang berpura-pura 
bahagia sekarang? Tapi kebahagiaannya tidak 
terlihat dipura-purakan. 
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“Sepertinya hilangnya ingatanmu adalah 
hukuman untukku.” 


“Hukuman?” 


“Ya. Dulu kau yang mengejarku mati-matian 
untuk bisa bersama denganku. Kau melakukan 
segala cara untuk mendapatkanku. Lalu kini 
setelah aku mencintaimu, kau melupakan aku dan 
segala hal yang telah kita lewati. Itu sepertinya 
menjadi sebuah hukuman untukku. Kini harus 
aku yang mengejarmu dan mendapatkanmu. 
Tidakkah menurutmu begitu?” 


Aku meringis dibuatnya. Ceritanya membuat 
aku merinding. Kenapa aku suka sekali masuk ke 
tubuh perempuan yang jatuh cinta mati pada 
prianya. Walau tentu saja cerita Serra berbeda 
dengan Evelyn tapi tetap saja bagiku sama. Dulu 
Ethen juga percaya kalau Evelyn cinta mati 
padanya. 


Sepertinya jiwaku memang suka sekali 
memasuki tubuh perempuan yang berjuang 
mendapatkan prianya. 


“Kupikir bukan begitu.” 


“Ya?” 
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“Siapa tahu kau dan aku memang tidak 
diakdirkan bersama. Bisa seperti itu kan? Ya 
kan?” 


Dia tampak tidak percaya mendengar aku 
mengatakannya. Tapi mana mungkin kubiarkan 
dia menaruh harapan padaku saat aku sendiri 
tidak akan pernah menyukainya. Tapi apakah 
Serra akan mengutukku jika benar dia kembali ke 
tubuhnya dan tahu apa yang aku katakan pada 
pria yang dicintainya. Kalau seperti itu aku akan 
meminta maaf pada Serra secara pribadi nanti. 
Yang artinya adalah tetap aku tidak akan suka 
berpura-pura bahagia dengan kehadiran Arthur. 


“Kau sungguh berpikir seperti itu, Serra?” 
Aku menggangguk dengan seselip rasa ragu. 


“Apakah itu dari lubuk hati terdalammu?” 
kembali dia suarakan tanya. Aku tahu kalau 
bahkan pun dia mengonfirmasinya seribu kali 
dan aku menjawab dengan tepat. Tetap saja dia 
tidak akan percaya dengan apa yang dirinya 
dengar. 


Aku juga tidak suka menyakitinya saat dia 
tidak jahat sama sekali padaku. Mana mungkin 
kutega membuat dia terluka. Serra akan marah 
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sekali jika sampai Serra tahu apa yang aku 
lakukan. Jadi aku harus meredam emosiku 
sendiri dan berdamai dengan waktu. Kali ini saja. 
Arthur hanya membutuhkan gadis yang 
dicintainya. Lagipula Ethen akan mengerti. Aku 
tidak sedang berada di tempat di mana aku bisa 
memilih melakukan semua sesuka hatiku. 


Dulu saat aku berada di tubuh Evelyn, 
kejadiannya juga sama. Aku berperan dengan 
cukup baik hingga tidak ada yang mengetahui apa 
yang sebenarnya terjadi. Ah hanya pelayan 
Evelyn yang tahu. Kurasa kali ini juga sama. 


“Serra, jawab,” desaknya. Dia sungguh 
tergoda mengguncang tubuhku dan mengatakan 
kalau apa yang aku katakan menyakitinya. 


Kulihat tangannya terkepal kuat. Dia 
menahan dirinya untuk tidak mengguncang 
tubuhku. 


“Aku mengatakannya dengan pikiran yang 
tidak karuan, Arthur. Jika apa yang aku katakan 
padamu menyakitimu maka maafkan aku. Aku 
hanya berpikir seperti itu karena aku tidak 
mengingatmu.” 


“Ya. Aku tahu. Aku terbawa suasana.” 
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Kepalan tangan Arthur mengendur. Dia 
sedikit telihat lega. Aku tahu kalau perkataanku 
telah menyelamatkannya dari hal buruk yang bisa 
dia pikirkan. Aku juga bersyukur cepat 
menyadarinya. 


“Kau bisa istirahat sekarang, Serra. Aku akan 
menjagamu di sini.” 


Aku mengangguk dan segera berbaring lagi 
lalu memejamkan mata. Berharap saat aku 
membukanya nanti aku akan menemukan fakta 
kalau semua ini hanya mimpi belaka. Aku terus 
mengharapkan hal yang sama ketika aku akan 
tertidur. Tapi sayang sekali, segalanya tidak 
pernah terasa lebih dari mimpi. 
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“Serra?” 


Aku membuka mata dan melihat ibuku. Ah, 
kini kupikir bisa menyebutnya ibu. Setelah satu 
minggu dirawat di sini dengan dia yang hampir 
melakukan segalanya untukku. Dia bahkan rela 
tidak tidur semalaman demi bisa menjagaku 
dengan baik. Apalagi saat ada pasien lain yang 
mulai mengoceh dan menganggu di tengah 
malam. Benar-benar satu ruangan dengan banyak 
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orang membuat aku tidak bisa tidur tengah 
malam. Ada saja kejadian yang tidak kuduga 
terjadi. 


“Serra, kau sudah bangun?” 


Aku bergerak dan segera duduk di atas 
ranjang dengan bantuan ibu. Melihatnya yang 
segera memberikan senyuman padaku. Aku 
menatap sekitar dan kulihat semua orang masih 
sibuk terlelap. Jam dinding juga masih 
menunjukkan malam. 


“Ibu?” 
“Hmm?” 


“Ada apa membangunkan aku? Aku 
mengantuk.” 


Senyuman ibuku semakin melebar. “Ayah 
Arthur mendapatkan kamar untukmu, Nak. Dia 
sudah membayar semuanya. Jadi sekarang kita 
bisa pindah ke kamar yang lebih tenang. Kau bisa 
sendiri di sana dan melakukan pemulihannya 
dengan cepat.” 


“Ayah Arthur?” 


“Kau pasti lupa juga sama dia. Namanya 
Hamer. Kau sangat dekat dengannya bahkan kau 


seperti menganggap dia sebagai ayahmu sendiri. Ng 


Enniyy - 53 


NS 


karena status sosial. Tapi ibu salah. Itu makanya 
jangan terlalu cepat menilai orang lain.” 


“Lalu kenapa ibu menerimanya? Arthur 
sudah berniat memberikan aku kamar pribadi. 
Tapi kata ibu tidak enak. Lalu kenapa menerima 
dari ayahnya?” 


-© Dia kaya tapi dia menyayangimu. Ibu saja dulu 
berpikir kalau hubungan kalian akan ditentang 


“Itu karena ibu tidak enak hati, Kak. Paman 
Hamer sudah melakukan banyak hal untuk kita. 
Bahkan paman Hamer juga membantu 
pemakaman ayah. Jadi ibu tentu tidak bisa 
menolak kebaikannya.” 


Aku mengangguk saja. Yang aku dengar ayah 
Serra memang telah meninggal dunia karena 
sebuah kecelakaan yang segera menewaskannya 
di tempat. Aku jadi merinding setiap 
mengingatnya. Karena Serra bisa saja mati 
seperti ayahnya mati. Kalau seperti itu maka 
Janet—ibu Serra—jelas akan mengalami trauma 
yang mendalam. 


Ibu tersenyum mendengar perkataan Rey 
yang baru saja muncul. Pria muda itu berpakaian 
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dengan sangat tebal. Apa cuaca di luar sangat 
dingin? 


Di ruangan tersebut setidaknya ada pemanas 
ruangan. Jadi aku tidak terlalu merasakan 
dinginnya. 


“Ibu akan membantumu, Nak.” Ibu sudah 
meraih tanganku dengan lembut. Dia akan 
membantu aku turun. Tapi Rey lebih cepat 
menyela ibunya. 


“Biar aku saja, Ibu.” 


Segera Rey yang membantuku. Kami bertiga 
berjalan ke arah kamarku menggunakan lift. 
Bahkan lantainya berada di paling atas. Membuat 
aku yakin kalau Hamer mengeluarkan uang yang 
cukup banyak. 


Beberapa saat setelahnya kami sampai di 
kamar milikku. Bahkan di dinding samping pintu 
tertulis namaku. Membuat perasaanku lebih 
terasa baik. Aku masuk dan segera berbaring di 
kamar mewah tersebut. Desahan legaku 
terdengar dengan keras. Salah satu perawat 
datang saat aku baru saja berbaring. Dia 
memberikan sesuatu di infusku yang membuat 
aku merasa lebih baik dan segera kurasakan 
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akan tertidur. 
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Chapter b 


PENYERANGAN MALAM 
BUTA 


Aku terbangun saat kudengar suara pintu 
yang dibuka dengan perlahan. Mataku terjaga 
ketika ingatanku tentang ke mana ibu dan Rey 
pergi. Siapa yang datang? Mereka sedang pulang 
sebentar dan katanya akan kembali besok pagi. 
Mereka tenang meninggalkan aku yang berada di 
tempat bagus dan pastinya mereka berpikir aku 
akan tidur dengan baik setelah disuntikkan obat 
ke infusku. Jadi siapa yang masuk ke kamar ini? 
Arthur? 


Suara langkah kaki terdengar. Berat. Dia 
memakai sepatu yang tebal. Dengan beratnya 
yang pastinya cukup untuk membuat aku tidak 
akan pernah memakai sepatu semacam itu. 
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Aku lalu merasakan seseorang berdiri di 
belakangku. Posisiku yang membelakangı pintu 
membuat orang itu tidak bisa diakses mataku. 
Pastinya dia sekarang tengah memainkan infusku. 
Aku bisa merasakan gerakannya. 


“Bukankah suster sudah memberikan aku 
obat?” tanyaku bersuara. Segera aku berbalik 
untuk menemukan sosok berpakaian dokter dan 
bermasker. Sulit bagiku mengenali wajah 
tersebut dengan masker yang hanya bisa 
memperlihatkan matanya saja. Tapi aku tahu 
tatapannya tajam. 


“Ah, maaf. Apa aku membangunkanmu?” 


Aku tersenyum kemudian. “Kau sangat 
berusaha untuk tidak melakukannya. Tapi 
sayangnya aku memiliki terlalu banyak hal 
sensitif yang di mana aku juga tidak bisa 
mendengar sedikit saja suara. Aku akan segera 
terbangun. Jadi bukan usahamu yang sedikit 
dokter. Melainkan kepekaanku yang terlalu 
banyak.” 


Sosok itu mengangguk dengan mengerti. Dia 
mengeluarkan sesuatu di saku bajunya dan itu 
adalah suntikan. 
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“Seperti yang aku katakan tadi, suster sudah 
memberikan suntikan padaku. Apakah harus lagi 
Aku tidak diberitahu soalnya.” 


“Ini hanya vitamin. Untuk membuat kau 
merasa lebih baik besoknya. Tidak perlu 
pemberitahuan untuk hal ini.” 


Aku mengangguk dengan mengerti. “Kalau 
seperti itu akan kupercayakan yang terbaik 
untukku padamu. Kau seorang dokter dan aku 
hanya pasien.” 


Dokter itu segera memberikan aku anggukan. 
Lalu dia menusukkan jarumnya ke infusku dan 
memasukkan cairan itu ke sana. Aku 
memperhatikan dokter tersebut dari atas sampai 
ke bawah dan kupikir dia memang cukup modis. 
Tapi aku berakhir dengan menatap ke sepatunya. 
Seperti dugaan awalku, sepatu yang berat dan 
mahal. 


“Dokter,” panggilku. 

“Ya? 

“Apakah rumah sakit ini membolehkan 
memakai sepatu seperti itu? Itu memang sepatu 


mahal tapi cukup berbahaya jika dokter 
memakainya. Apalagi sampai membuat 
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#Xs kesalahan di saat genting. Rumah sakit ini seperti 
rumah sakit pada umumnya kurasa. Sepatu itu 
bukan sepatu yang akan dipakai dokter.” 
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Dokter itu terkekeh. Dia memasukkan 
suntikannya ke saku bajunya. Tatapan tajamnya 
menatapku dengan penuh. “Kau memang seperti 
yang kau katakan. Kepekaanmu di atas normal.” 


Aku menyeringai. “Jadi siapa kau?” 
“Malaikat mautmu.” 


Segera aku memandang dengan terkejut. 
Melihat infus ku di mana cairan itu mengalir di 
selangnya. Sial. 


“Maaf, aku memakai dosis yang terlalu tinggi. 
Harusnya kau bisa dinyatakan meninggal besok 
dan bisa mengucapkan selamat tinggal kepada 
keluargamu. Tapi malam ini sepertinya kau 
hanya bisa mengatakan selamat tinggal seorang 
diri. Mereka tidak akan tahu kalau kau meninggal 
karena apa yang aku masukkan. Mereka hanya 
akan berpikir kau serangan jantung.” 


Aku memegang dadaku sendiri dengan satu 
tangan. Menatap sosok itu dengan pandangan 
marah yang cukup luar biasa. “Apa yang kau 


masukkan?” 
60 — My Beloved Husband 


“Racun. Mematikan. Tidak tercium. Tidak 
terdeteksi.” 


“Apa kita sedang syuting drama sejarah 
sekarang? Di mana kau harus memakai racun 
untuk menyingkirkan aku?” 


Dia tertawa dengan geli. “Lalu kau pikir 
bagaimana cara menyingkirkanmu?” 


“Duel. Apa kau takut?” 


Dia kembali tertawa. Kali ini dengan keras. 
Aku tahu kalau apa yang aku katakan seperti 
sebuah guyonan baginya. Tapi itulah yang ingin 
kulakukan kalau bisa. Aku lebih suka mati dalam 
pertarungan. Karena aku adalah gadis yang besar 
dalam sebuah keadilan. Bukan seperti ini aku 
ingin mati. 

Kembali kutekan tanganku di dada. Berusaha 
menahan degupan jantungku sendiri. 


Pria itu berjalan mengambil kursi dan segera 
duduk di samping ranjangku. Dia menyilangkan 
kakinya. Lalu membuka maskernya dan 
membuat aku bisa melihat siapa yang ada di 
depanku. Wajahnya sangat familier. Tapi di mana 
aku pernah melihatnya? Aku berusaha mengingat 
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“Kau harusnya mati dengan tenang, Serra. 
Apa yang membuatmu berjuang begitu keras 
untuk hidup?” 


Aku mengerut. Aku pernah mendengar kata- 
kata yang hampir bisa dikatakan mirip. Suara itu 
adalah milik pria yang aku temui di hari aku 
kecelakaan. Pria yang menusukku dengan pisau. 
Tunggu ... berarti sejak saat itu aku menghuni 
tubuh Serra. Ya. Aku ingat pria itu menyebut 
nama Serra. Lalu jika aku yang berada dalam 
penusukan itu, bukankah harusnya jika mati 
maka aku yang mati. Aku yang ditusuk. Aku juga 
yang harusnya dinyatakan meninggal satu 
minggu yang lalu. Tapi kenapa aku hidup? 


“Kenapa kau melakukan ini padaku? Apa 
salahku?” 


Dia menyeringai. Tampak memainkan pisau 
di tangannya yang aku yakini kalau pisau itu yang 
dia pakai untuk mengakhiri hidupku. Keparat 
terkutuk ini. “Kau sungguh tidak ingat atau 
berpura-pura tidak ingat?” 


“Jangan berbasa-basi. Katakan padaku, apa 
yang membuat aku harus mati?” 
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Pisau itu mendarat tepat di sisi ranjangku. 
Tertancap di kasurku. Aku menatap pisau itu 
dengan datar. Dia lalu memberikan pandangan 
yang menusuk padaku. 


Aku menatap dia dengan seksama. Berusaha 
bertahan menunggu dia mengatakan 
kebenarannya padaku. Walau pastinya sekarang 
dia sudah melihat aku pucat. 


“Ah ya,” ujarnya seperti baru mengingat 
sesuatu. “Kudengar kau hilang ingatan. Sayang 
sekali.” 


“Kau benar-benar suka berbasa-basi ya. Jika 
tidak ingin mengatakannya maka aku tidak akan 
penasaran sama sekali. Aku benci orang yang 
penuh basa basi busuk sepertimu!” 


Dia segera mendekat. Tangannya memegang 
besi ranjangku dengan mata menyorot siap 
memberikan aku tikaman mematikan. “Kau 
masih berani berkata begitu saat nyawamu ada di 
tanganku? Tidak kusangka kalau kecelakaan itu 
membuat Serra yang lemah berubah seperti ini.” 


Aku menatapnya dengan senyuman yang 
membuat dia segera menatap aku tidak mengerti. 


“Apa?” 
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“Serra sudah mati. Kau harusnya lebih dari 
tahu itu.” 


“Apa?” 


Aku menatap dia dengan tertarik. “Kau salah 
orang keparat. Aku bukan orang yang akan begitu 
mudahnya dibunuh orang lain. Apalagi hanya 
oleh tikus rendahan sepertimu.” 


Dia memandang aku tidak mengerti. Dia 
menatap infusku dan harusnya racun yang dia 
tanam sudah menyebar. Begitulah wajahnya 
berbicara. Tapi kemudian aku memberikannya 
kejutan yang menyenangkan saat aku 
memperlihatkan selang ujung infus yang sudah 
aku buka di lenganku. 


“Aku tahu apa yang akan kau lakukan padaku 
saat kau masuk tadi. Dengan sepatu seperti itu 
harusnya kau tahu kalau aku akan tahu. Ah juga 
infusnya, aku membukanya bahkan sebelum 
berbalik menatapmu. Kau tahu, hal seperti ini 
selalu tertebak. Banyak yang melakukan hal 
kekanakan seperti ini. Entah itu di film atau buku. 
Jadi cobalah untuk membunuh dengan metode 
lain. Jangan yang mudah terbaca seperti ini. Aku 
merasa malu dengan dirimu.” 
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Dia menggeram. Matanya memerah. “Jalang!” 


serunya dengan kesal yang di mana dia segera 
menyerangku dengan satu tangannya. 


Aku berputar dan menjatuhkan diri dari 
ranjang. Aku berakhir dengan berlutut di lantai 
dan segera berdiri untuk menatap dia dengan 
tertarik. Sosok yang aku hadapi adalah pemarah. 
Jadi aku bisa dengan mudah menjatuhkan 
mentalnya. 


“Apa kau merasa malu sekarang?” tanyaku. 


Rambut Serra yang panjang segera kusatukan 
dan kuikat. Beruntung karet gelang yang 
diberikan ibuku memudahkan aku untuk 
mengatur rambut tersebut. Bertarung dengan 
rambut tergerai adalah hal yang paling 
menyusahkan menurutku. Jadi aku memang 
selalu menyiapkan karet gelang di tanganku. 
Itulah kenapa aku minta Janet juga 
menyiapkannya untukku. Tidak kusangka 
ternyata saat seperti ini tiba juga. 


“Kau akan kubunuh dengan menyakitkan. 
Akan ku perkosa kau dan kusayat-sayat tubuhmu. 
Kau akan memohon untuk kematianmu sendiri. 
Tapi aku tidak akan pernah melepaskanmu dan 


Enniyy »- 


P1 


#AS kau akan merasa berada di dunia yang dipenuhi 
api neraka.” 


125 


Aku tertawa. “Apa kau sedang mengarang 
sebuah novel?” 


Dia mengepalkan tangannya dengan kuat. 
Menatap aku tidak terima. “Kau ....” 


“Sudah cukup basa-basinya. Seperti yang aku 
katakan sejak awal. Jika mati maka buat aku mati 
dalam perlawanan. Bukannya memakai cara 
pengecut seperti itu. Sekarang majulah? Aku 
benci maju padamu.” 


Dan tanpa menunggu lagi dia menyerang. 
Memakai serangan membabi-buta yang membuat 
aku tahu kalau dia sama sekali tidak tahu dasar 
dari sebuah pertarungan. Dia hanya menyerang 
semau hatinya dan sekhendak perasaannya. Tapi 
jelas darah membunuhnya menggelegak di 
tubuhnya. Entah itu karena perkataanku atau ada 
alasan lainnya, aku tidak tahu. 


Hanya saja yang pasti saat ini adalah fakta 
kalau rupanya Serra tidak kecelakaan. Melainkan 
dia sengaja dibuat kecelakaan untuk dibunuh. 
Ada yang mengatur semua ini dan jelas bukan 
pria yang sedang melawanku. 
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FAKTA YANG MENY AKITIKU 


Aku memegang lenganku yang sempat 
terkena pisau yang dibawa sosok penyerangku. 
Dokter sedang memeriksanya dan memberikan 
perban di sana. Aku menatap ke ruangan dengan 
penuh rasa bersalah. Ini baru beberapa jam sejak 
aku masuk ruangan ini tapi aku telah 
mengacaukan semuanya. Ayah Arthur pasti akan 
membayar banyak untuk hal ini. 


Arthur juga ada di sini. Dia tadi yang pertama 
datang dan menemukan aku duduk di atas ranjang 
dengan keadaan yang tidak baik-baik saja. Lalu 
ibu dan Rey datang di mana ibu segera histeris 
melihat darah di lenganku juga darah di bekas 
infusku yang memang kubuka dengan sengaja. 


Reaksi ibuku membuat aku hampir 
terperanjat dari tempatku sendiri. Aku tidak 
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percaya kalau dia akan sehisteris itu. Karena 
memang aku tidak pernah memiliki ibu jadi tidak 
pernah tahu bagaimana seorang ibu bereaksi dan 
itu sungguh di luar dugaanku. 


Aku merasa bersalah karena membuat 
mereka merasa khawatir. Harusnya aku 
menyelesaikan semuanya tanpa ada darah sama 
sekali. Tapi aku tidak berpikir sejauh itu. Aku 
lupa kalau keluarga Serra pastinya akan sangat 
sensitif dengan hal seperti ini. Apalagi Serra telah 
mengalami banyak hal. 


“Kau melihat wajah penyerangmu?” 


Aku mengangkat kepala. Menatap Arthur. 
Lalu kuberikan anggukan. “Dia membuka 
maskernya jadi aku melihatnya.” 


Arthu mengangguk. “Kalau begitu bagus. 
Kita akan membuat sketsa wajahnya.” 


“Apa?” 
“Aku sudah menelepon polisi dan mereka 
akan segera ke sini. Aku tidak akan pernah 


membuat kau berada dalam bahaya lagi. Sudah 
cukup dengan semua yang kau alami.” 


Aku memyjit tulang hidung. “Sungguh itu 


tidak perlu.” = 
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“Demi keselamatanmu, Serra. Aku hanya ....” 


Aku memandang dia cepat dan segera 
membuat dia bungkam. Arthur tampaknya sering 
berlebihan dengan segala hal. Lalu kemudian aku 
menatap semua orang dan kutemukan tidak ada 
yang berwajah tenang seperti aku. Membuat aku 
merasa kalau akulah yang menganggap terlalu 
remeh semua ini. Mereka tidak pernah berada 
dalam hidup di mana setiap detiknya mereka 
harus mempertaruhkan hidup. 


Jadi sudah tentu mereka tidak akan 
menganggap biasa semuanya. Akulah yang salah 
karena memposisikan perasaanku pada mereka. 
Harusnya aku yang paling mengerti. 


“Maafkan aku, Arthur ... aku hanya ....” 


“Aku mengerti. Kau terkejut dan aku malah 
semakin menambah bebanmu. Harusnya aku 
tidak mendesak sekarang.” 


Dengan canggung aku tersenyum padanya. 
Sementara itu aku masih memikirkan bagaimana 
caranya pria itu bisa kabur dariku. Aku sudah 
melukainya cukup banyak tapi aku malah lengah 
di detik terakhir. Membuat diriku 
mempersalahkan diri. Jika aku bisa 
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menangkapnya dan mengatakan apa yang 
menjadi tujuannya mengejarku. Kalau seperti itu 
maka akan dengan mudah aku akan mendapatkan 
jawaban dari keberadaanku berada di tubuh Serra. 


“Aku mendengar berita yang cukup 
mengejutkan tadi,” suara Rey yang menengahi di 
antara senyap segera membuat aku mengangkat 
pandangan pada adik pria Serra tersebut. 


“Kabar apa?” 


Dokter sudah selesai dengan lenganku. Dia 
pamit setelah mengatakan aku harus menjaga 
diriku dengan lebih baik. Beberapa barang telah 
ditaruh ke tempat semula dan aku tahu Arthur 
yang melakukan semua itu. Dia yang 
memerintahkan beberapa orang untuk 
membereskan kamar tersebut. Aku berterima 
kasih untuknya. 


Lalu ibu membantu aku kembali bersandar di 
kepala ranjang. Dia menatap aku dengan mata 
dukanya dan wajah sedihnya. Membuat aku 
menghela napas oleh responnya yang memang 
umum untuk dilakukan seorang ibu pada putrinya 
yang terluka. Karena aku tidak pernah memiliki 
ibu jadi melihatnya seperti ini malah membuat 
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aku jadi canggung dan tidak tahu harus berbuat 
apa. 


“Ibu, jangan bersedih. Aku tidak apa-apa.” 


Ibu menggeleng. Dia memberikan aku 
senyuman yang tentu saja senyuman itu tidak 
sampai ke matanya. Senyuman itu hanya untuk 
menghiburku saja yang tidak suka akan 
kesedihan di wajahnya yang bergelayut. 


“Ibu hanya tidak percaya kau mengalami 
semua hal ini. Bagaimana bisa kau bertubi-tubi 
tertimpa masalah. Ibu salah apa hingga kau yang 
harus mendapatkan semua ini.” 


Aku memegang tangannya. Mengelus 
punggung tangannya dengan lembut. “Ini bukan 
seperti sebuah bencana karena dosa ibu. Ini takdir, 
mana bisa ibu yang salah dan aku yang 
mendapatkan hukumannya. Ini hanya hal pahit 
yang harus aku alami demi pendewasaan diri. 
Jadi ibu tenang saja. Selama ibu bersamaku, tidak 
akan ada hal buruk yang menimpaku.” 


Ibu memegang pipiku dengan lembut. 
“Terima kasih, Nak. Terima kasih sudah mau 
bertahan.” 

Aku mengangguk cepat. 
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Ibu lalu segera melepaskan aku dan berjalan 
ke arah sofa di mana ada beberapa barang di sana 
yang harus dia pilih. Beberapa hancur karena 
perkelahian. Beberapa juga masih bisa 
diselamatkan. Aku melawan pria itu dengan 
sepenuh tenaga, aku sampai lupa kalau ada 
beberapa barang yang harusnya aku buat baik- 
baik saja. Agar wanita itu tidak lelah. Pikiranku 
tidak bisa ke mana-mana saat itu. 


Rey mendekat padaku. Dia berdiri sedangkan 
Arthur masih sibuk memindai ruangan. Entah apa 
yang sedang dirinya cari. 


“Kak, masih mau dengar?” 


Aku menatap Rey bingung. Kupikir kami 
memang memiliki percakapan yang belum 
selesai tadi. Jadi aku menatap Rey dengan 
anggukan. 


“Rey, jangan bebankan kakakmu,” ujar ibu 
dengan suara penuh tekanan. 


“Ini bukan beban ibu. Ini informasi yang 


cukup penting. Kakak pasti harus mengetahuinya. 


Setidaknya jangan menutupi darinya.” 


Janet hanya menggeleng dan tidak 
mengatakan apapun lagi. Sepertinya dia sadar 
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Jadi dia menyerah saja dan aku cukup beruntung 
untuk itu. Karena Janet sepertinya mengerahkan 
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seluruh dirinya untuk membuat aku tidak tahu 
apa-apa. Jadi jika seperti ini akan dengan mudah 
Rey memberitahuku. 


“Katakan,” ujarku kemudian. 


Rey tersenyum dengan sumringah. Dia 
bahkan duduk di pinggir ranjangku. “Ini tentang 
perempuan yang menabrakmu. Aku dengar dia 
masih koma.” 


“Perempuan yang menabrakku?” 


Rey tampak berpikir. Kemudian dia 
menyjentikkan jarinya. “Ah aku tahu, namanya 
Evelyn Gray. Aku mendengar seperti itu.” 


Pupil mataku segera melebar. Evelyn Gray? 
Aku? Aku yang menghuni tubuh Evelyn. 


“Malang sekali hidupnya. Dia koma dan 
sekarang suaminya dikatakan akan menikahi 
wanita lain. Aku kasihan padanya tapi aku juga 
kesal, kenapa dia harus menabrakmu. Di sana 
jalanan begitu lenggang. Dia bisa-bisanya 
menghantamkan mobilnya kepadamu.” 
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Apa? Menikah? Ethen? Aku pasti salah 
dengar. Bagaimana bisa pria itu akan menikah 
saat aku hanya koma tiga bulan lamanya. Apa 
Ethen sungguh sedang menggali kuburannya 
sendiri? Kalau begitu dia harusnya merasakan 
bagaimana malaikat maut akan menghabisinya. 
Karena aku tidak akan pernah melepaskannya. 
Dia dan wanita yang akan dia nikahi. 


Lalu bagaimana dengan tabrakan itu? Aku 
yang menabrak Serra? Tapi mana mungkin. Aku 
ingat sekali kalau aku merasakan hantaman keras 
di mobilku. Membuat aku hilang kendali dengan 
mobil tersebut yang segera melaju di jalanan 
menurun. Kemudian aku menabrak sesuatu yang 
sangat keras. Kupikir itu pohon. Tapi bagaimana 
bisa malah manusia. 


Jika benar aku yang menabrak Serra. Maka 
harusnya aku tahu kalau semua ini adalah 
hukuman. Aku menjadi pengganti tubuh gadis ini 
karena aku telah bersalah padanya. 


Lalu Ethen ... aku tidak akan pernah sudi 
memaafkannya. 


Kupegang kepalaku yang pening. Terlalu 
banyak hal yang sekarang terpikirkan di sana 
hingga aku tidak bisa mengendalikan diriku. Aku 
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memegang kepalaku dengan suara teriakan 
kesakitan. Ethen dan Serra berseliweran di 
kepalaku. Membuat aku tidak bisa lagi diam di 
tempat. Aku harus menyelesaikan semuanya. 


Jika benar Ethen akan menikah maka aku 
harus menggali makam untuknya dan istrinya. 
Akan kuhadiahkan makam itu sebagai hadiah 
pernikahan. 


Suara Janet dan yang lainnya datang ke 
telingaku. Aku tidak bisa mempedulikan mereka. 
Aku harus mencari Ethen. Aku tidak akan bisa 
bertahan lebih lama jika pria itu benar-benar 
meninggalkan aku. Aku tidak bisa kehilangan 
dan aku benci terluka sendiri. 


“Rey, apa yang kau lakukan pada kakakmu?” 


“Aku hanya mengatakan hal yang aku tahu 
ibu. Aku tidak bermaksud ....” 


“Sudah ibu bilang untuk tidak mengatakan 
apa-apa?!” 
“Maafkan aku ibu. Aku ....” 


“Tenanglah ... aku akan memanggil dokter.” 


Arthur segera berlari pergi. Meninggalkan 
ruangan dan aku berakhir menatap pintu tersebut. 
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Setelahnya aku bergerak turun dari ranjang. 
Kuinjak lantai dengan tepat. Berusaha tidak 
membuat sakit kepala ini menghalangiku. 


“Serra ... mau ke mana kau, Nak.” 


Aku tidak mengatakan apa-apa karena aku 
segera berlari keluar meninggalkan mereka 
dengan tangan ada di kepala. Berusaha secepat 
kilat berlalu pergi agar mereka tidak bisa 
mengejarku. Hanya ada satu di kepalaku saat ini. 
Yaitu memburu Ethen dan minta penjelasan 
kepadanya atas apa yang telah dia lakukan 
padaku. 


Segera aku masuk ke lift. Menekan lantai lobi 
dan pintu lift tertutup dengan tatapan tidak 
percaya ibuku dan Rey sebagai tatapan terakhir. 
Aku akan minta maaf pada mereka nanti jika 
kami memang masih ditakdirkan untuk bertemu. 
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MENYERANG ETHEN 


Aku melewati pasar di pinggir jalan. Mencuri 
satu jaket di salah satu pedagang juga mencuri 
pisau dapur yang juga dijual. Dengan langkah 
secepat kilat aku masuk ke dalam bus. Duduk di 
pinggir dekat jendela dan memasukkan pisau itu 
ke balik jaket. Kubuka kaca jendela dan 
menemukan angin segar menerpa wajahku. 
Membuat aku bisa sedikit bernapas dengan lega 
saat sesuatu seakan menghimpit dadaku. Tidak 
bisa kubayangkan harus membunuh Ethen 
dengan tanganku sendiri. 


Tapi aku juga tidak bisa membayangkan pria 
itu dengan orang lain. Saat dia pikir aku akan 
bahagia melihatnya bahagia, maka dia salah 
besar. Mana bisa kubahagia jika bahagianya tidak 
bersama denganku. 
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Aku bukan penganut cinta tidak harus 
memiliki. Aku akan menghancurkannya jika 
tidak bisa memilikinya. 


Jahat? Tidak bagiku. Karena jika dia tidak 
menyakiti aku lebih dulu maka aku tidak akan 
menjadi penjahat baginya. Dengan Nikolaz juga 
dulu seperti itu. Mana bisa aku melepaskannya 
begitu saja saat dia sudah menyakiti aku. 
Sayangnya Nikolaz cepat mengatakan bahwa aku 
salah paham saja. Jadilah dia beruntung tidak 
bertarung denganku. Kehadiran Ethen juga 
membuat keberuntungan itu lebih baik. 


Tapi kini Ethen melakukan hal yang sama. 
Bagaimana bisa dia menikah saat aku bahkan 
masih koma? Aku belum mati! Dia tidak bisa 
mengharapkan aku akan mengerti. Meski dengan 
alasan apapun itu, aku tidak akan pernah 
mengerti. 


Tubuhku bergerak dengan cukup baik saat 
bus berhenti. Aku segera berjalan keluar karena 
ini adalah tempat perhentianku. 


Langkahku terpacu. Dengan sandal 
seadannya aku berjalan ke arah gedung besar di 
mana tempat kerja Ethen berada. Aku sudah akan 
masuk dan mencarinya tapi mataku lebih dulu 
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dengan baik kalau yang keluar dari mobil itu 
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Aku sudah akan melangkah ke arahnya tapi 
kemudian aku menemukan kalau dia tidak keluar 
sendiri. Ada wanita yang juga keluar dari sisi 
yang berbeda. Mobil melaju meninggalkan area 
tersebut dengan sopir Ethen yang pastinya 
mengendarainya. Wanita itu berjalan mendekat 
ke arah Ethen dan segera saja aku bisa merasakan 
bara api di dadaku. 


Tidak hanya mendekat kepada Ethen, wanita 
itu juga merangkul lengan Ethen. Dengan mesra 
kalau boleh aku menambahkan. 


Itu yang aku jaga perasaannya? Pria seperti 
itu? 


“Kau mau makan malam bersama?” wanita 
itu mengajukan tanya. Dia sampai harus bermata 
dengan menjijikkan seperti itu untuk membuat 
pria dingin di sampingnya tergoda. 

Aku bisa mendengar percakapan mereka 
dengan baik. Menjadi agen khusus ada gunanya 
juga. 
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“Terserah maumu,” jawab Ethen. 


“Sebaiknya di mana kita harus makan 
malam?” 


“Kau pilih saja. Aku akan datang.” 


“Baiklah. Aku akan mencari tempat paling 
romantis untuk kita berdua.” 


Ethen hanya memberikan anggukan. Aku 
sudah akan mendekat tapi aku mengenali satu 
wajah yang lewat di antara pasangan itu. Aku 
mengenalnya dengan cukup baik. Walau tentu 
saja bukan hal yang bagus untuk terlihat berada 
di sini tapi kakiku terlalu terpasak untuk berjalan 
berlalu. 


“Arthur, kau mau ke mana? Terburu-buru 
sekali.” 


“Maafkan aku, sepertinya pertemuan kita 
harus ditunda dulu Mr. Gray. Kekasihku lari dari 
rumah sakit.” 


“Lari, bagaimana bisa?” tanya wanita itu. 


“Dia kurang sehat dan aku tidak harusnya 
meninggalkan dia tadi. Tapi aku pikir masalah 
yang dia hadapi akan dengan mudah 
mendapatkan bantuan darimu. Adiknya tadi 
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“Tenangkan dirimu lalu cari dia dengan baik- 
baik. Aku yakin dia akan kembali.” Ethen 
menaruh tangannya di pundak Arthur. Membuat 
aku hanya bisa berdecih menatapnya. Dia hanya 
bisa memberikan nasihat sedangkan dia sendiri 
sudah menemukan penggantiku bahkan sebelum 
aku benar-benar mati. 


“Kalau begitu aku permisi, Mr. Gray. Sandra. 
Sampai jumpa kapan-kapan.” 


Dua orang itu memberikan anggukan untuk 
mereka. 


Arthur segera akan berlari tapi matanya 
sudah menemukan aku. Aku dan dia saling 
menatap dengan pandangan yang jelas berbeda. 
Aku menatap dia datar sedangkan dia menatap 
aku dengan terkejut. Dia tidak menyangka sama 
sekali akan menemukan aku di sini. itu yang 
dikatakan matanya. 


“Ada apa?” Sandra namanya. Dia menatap 
Arthur dan lalu menatapku. “Oh, dia di sini. Hai, 
Serra.” Sandra melambaikan tangan padaku 
dengan senyumannya yang begitu lebar. Kami 
seolah adalah teman. Tapi bagaimana pun 
hubungannya dengan Serra, meski itu dekat. 
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Tetap saja aku tidak akan bisa mewakili Serra 
dalam menjalin sebuah pertemanan dengannya. 
Dia sudah berada di area terlarang dan dia hanya 
memiliki satu pilihan yaitu mati. 


“Kau di sini,” ujar Arthur. Pria itu sudah 
menjulang berdiri di depanku. 


Aku menatapnya. Kali ini dengan senyuman. 
“Aku mencarimu.” 


“Mencariku.” 


“Kau bilang akan memanggil dokter tapi 
lama sekali. Jadi aku mencarimu. Tidak kusangka 
akan menemukanmu di sini.” 


Arthur menghela napasnya dengan lega. Dia 
tadinya sudah akan memelukku tapi dia tahu 
tidak bisa melakukan itu. Karena aku belum 
terbiasa dengannya dan tidak akan pernah 
terbiasa. 


“Aku tiba-tiba dihubungi oleh Mr. Gray. Jadi 
buru-buru ke sini tapi dokternya sudah aku minta 
ke kamarmu. Maafkan aku jika membuatmu 
sampai harus ke sini mencariku. Harusnya aku 
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Aku hanya mengangguk dengan 
permakluman yang jelas tidak setulus yang aku 
perlihatkan. 


“Lalu bagaimana dengan sakit kepalamu? 
Apakah berhenti?” 


Aku mengangguk lagi. “Sudah mendingan.” 


Suara deheman terdengar membuat aku 
menatap ke arah yang berbeda. Pandangan 
pertamaku jatuh kepada Ethen yang juga sedang 
menatap kepadaku. Seolah jarum jam berhenti 
berdekat ketika itu. Yang aku tahu hanya bola 
mata pria itu yang memenuhiku dengan sangat 
baik. Cara dia menatapku seperti aku 
menemukan diriku yang hilang. 


“Dia Mr. Gray, Serra. Dia yang membawamu 
ke rumah sakit bersama dengan istrinya.” 


“Apa?” Aku dengan cepat menatap kepada 
Arthur. Kupikir aku salah mendengarnya. 


“Maafkan aku terlambat sadar kalau kau 
adalah orang yang ditabrak istriku. Di tempat 
kecelakaan sinyal buruk sekali. Jadi tidak ada 
yang bisa memanggil ambulans. Aku akhirnya 
mengantarmu menggunakan mobil. Kau 
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sepertinya kehilangan banyak darah saat itu. Apa 
kau baik-baik saja sekarang?” 


Aku tidak percaya kalau Ethen menolongku. 
Bagaimana bisa Ethen malah mau merepotkan 
dirinya menolongku? Biasanya pria itu hanya 
akan fokus pada satu hal. Dan aku akan selalu 
meraih kefokusannya dengan sangat baik. Tapi 
melihat dia peduli saat ini membuatku tercengang 
sekaligus tidak percaya. 


“Aku baik. Terima kasih.” 


Tidak bisa kusembunyikan kesinisanku. 
Membuat mereka yang mendengar hanya 
menatap padaku dengan aneh. Tapi aku melihat 
seulas senyum pada Ethen yang segera 
menghilang dengan cepat. Hingga membuat aku 
merasa hanya memimpikannya. 


“Lalu bagaimana keadaan istrimu?” kutanya 
balik dia. 


“Masih koma. Kurasa tidak ada harapan.” 


Aku menyilangkan tangan di depan tubuhku. 
Menatap dia dengan dagu terangkat. Aku 
memang orang yang tidak bisa menahan diri. 
Apalagi itu jika menyangkut sosok yang sudah 
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“Itukah yang membuatmu segera mencari 
kehangatan pada wanita lain? Karena istrimu 
tidak memiliki harapan?” 


Arthur segera meraih lenganku. Dia 
menatapku dengan tatapan peringatan. Aku balas 
menatapnya dengan kesal. 


“Apa?” tanyaku penuh tidak terima. Arthur 
tidak bisa menahanku. Dia tidak bisa melarangku 
mengatakannya saat aku sendiri sekarang tengah 
terbakar habis. 


“Kau tidak bisa mengatakan hal semacam 
itu ....” 


“Kenapa? Bukankah itu kenyataannya? 
Wanita lain sudah bergelayut mesra di lengannya 
saat istrinya sendiri sedang berjuang dengan 
hidupnya.” 


“Serra!” seru Arthur. Dia tidak terlihat 
senang dengan apa yang aku lakukan. “Hentikan 
sekarang juga,” tekannya. 


Apa yang harus aku hentikan? Aku bahkan 
belum memulainya. 


“Tidak apa-apa, Arthur. Serra benar. Aku 
harusnya tidak membuat wanita lain bergelayut 
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di lenganku saat istriku sendiri sedang berjuang 
dengan hidupnya.” 


Aku mendengus menatap Ethen. Tangan 
Sandra juga sudah lepas dari lengan Ethen. Jelas 
tadi Sandra begitu bersemangat ingin 
memperlikatkan betapa bahagianya dia bersama 
dengan Ethen. Sekarang malah dia menjaga jarak 
bahkan yang membuat aku jelas tidak puas. 
Karena mereka seperti itu pastinya hanya di 
depanku. Entah bagaimana nanti di belakangku. 


“Maafkan aku jika pemberitaan media 
membuatmu tidak senang, Serra.” Ethen sungguh 
sialan. Dia tidak bisa terlihat begitu pasrah di 
depanku dan menyalahkan dirinya hanya untuk 
membuat aku terlihat begitu buruk dengan 
tuduhanku. 


“Kau tahu itu akan membuat orang lain 
mengecap buruk padamu. Tapi kau bahkan tidak 
menyangkalnya. Apa kau sungguh nyaman 
dengan wanita itu?” 


Arthur segera meraih lenganku. 
Menghentikan aku pada setiap suara yang akan 
aku lontarkan hingga aku menatap pria itu kesal. 
Dia tidak bisa menghentikan aku sekarang. Aku 
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-© sudah terlanjur datang dengan amarah jadi tidak 
ada yang bisa menghentikan aku. 
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“Aku pikir beritanya tidak perlu untuk 
diklarifikasi karena semua itu tidak benar. Sandra 
juga seorang artis jadi pemberitaan semacam itu 
jelas tidak akan jadi masalah. Tapi sekarang aku 
sadar kalau aku memang salah. Kau bisa ke 
kantorku, Serra. Di sana aku bisa menjelaskan 
padamu tentang semuanya lebih detail. Aku 
hanya tidak mau ada yang tidak senang 
denganku.” 
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Chapter 9 


DIA SUDAH TAHU AKU 
ISTRINYA 


Pada akhirnya aku memutuskan menerima 
undangannya. Walau tentu saja dengan masuk ke 
areanya akan membuat aku semakin kesal 
dengannya, tapi aku tidak bisa menahan diri 
untuk tidak mengatakan segala apa yang 
harusnya aku katakan. Bahwa Ethen sungguh 
menguji batas sabarku dan sayang sekali aku 
bukan orang yang sabaran. Aku tidak akan 
pernah pergi sebelum dendamku bisa aku 
wujudkan. 


Arthur ikut masuk bersamaku. Tentu wanita 
itu juga ikut bersama kami. Tidak ada yang 
mengajaknya dia hanya mengatakan kalau 
sepertinya dia haus dan ikut naik ke lantai di 
mana ruangan Ethen berada adalah caranya 
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#As meredakan haus tersebut. Dasar wanita jalang 
memang seperti itu. Terlalu banyak alasan 
untuknya bisa mendekati milik orang lain. 
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Jika Sandra adalah wanita baik-baik maka dia 
tidak akan pernah melakukan semua ini. Dia tahu 
kalau istri Ethen yang adalah aku sendiri sedang 
terbaring koma, bagaimana bisa dia tidak 
memiliki cara untuk menghibur Ethen dengan 
cara lain. Bukannya menjadi wanita jalang. 
Menatapnya saja membuat aku kesal. 


Kami sudah masuk ke ruangan Ethen. 
Bahkan tanpa menunggu dipersilahkan, aku 
segera duduk di sofa. Arthur hanya bisa memijit 
tulang hidungnya. Sepertinya dia sudah tidak 
punya cara menghentikan aksiku yang baginya 
aneh. Aku juga memang tidak akan bisa 
dihentikan oleh siapapun. 


Arthur dan Sandra duduk di sofa yang sama. 
Mereka ada di depanku dan Fthen duduk di sofa 
tunggal. Menatapku saat ini. 


“Kau ingin meminum sesuatu, Serra?” 
“Aku tidak haus.” 


Aku menyilangkan kaki dengan tatapan lurus 
ke depan. Di mana di depanku ada Sandra dan 
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Arthur. Tapi aku tidak menatap mereka. Aku 
menatap ke dinding di mana foto pernikahan ada 
di sana. Bukan foto Ethen dengan Evelyn tentu 
saja. Walau tubuh itu memang Evelyn. Tapi jelas 
Ethen saat itu berfoto denganku saat kami akan 
mendaftarkan pernikahan dengan nama asliku. 


Jika memang pria itu masih memajang foto 
kami bersama. Kenapa dia harus bersama wanita 
lain? Apa foto itu baginya hanya sebuah pajangan? 
Aku mengepalkan tanganku hanya dengan 
mengetahui fakta tersebut. 


“Jadi ada yang mau minum? Sekretarisku 
akan memesankan untuk kalian,” ujar Ethen pada 
dua orang lain yang ada di ruangan ini. 


Dua orang tersebut mengangguk dengan 
tidak enak. Lalu mereka memesan minuman. 
Ethen menelepon sekretarisnya dan menyebutkan 
pesanan dua orang tersebut. 


Setelahnya Ethen kembali duduk dengan 
tegak. Memandang aku tentunya. Melihat aku 
dengan seksama dan dia menatap aku seperti aku 
adalah Abigail. Apa dia sedang bercanda 
sekarang? Apa dia memang menatap semua 
wanita dengan cara seperti itu? Lalu aku yang 


begitu naif merasa tatapannya spesial. Sial. (e 
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“Jadi, Serra ... kau punya saran untuk 
membereskan kekacauan ini.” 


“Saran dariku?” Aku menunjuk diriku. 
“Ya. Aku akan mengikuti saran darimu.” 
“Kenapa?” 


“Hmm ... Dia menyandarkan tubuhnya ke 
sofa. Santai gayanya dengan wajah yang tampak 
berpikir dengan santai. “Karena kau satu-satunya 
yang memberikan kritikan padaku.” 


“Bagaimana dengan keluargamu? Tidak ada 
yang berani mengatakan bahwa caramu salah?” 


Evelyn? Nikolaz? Ayah? Tidak adakah dari 
mereka yang menegur Ethen bahwa aku akan 
sedih jika mengetahui hal semacam ini? Apa 
mereka sungguh tidak memberitahu Ethen untuk 
menghentikan media memberitakan hal 
mengerikan seperti itu? 


“Tidak. Mereka mendukungku.” 


Mendukung? Aku baru akan mengatakan 
pada Ethen tentang mendukung yang dia 
maksudkan. Tapi suara dering ponsel Ethen yang 
sangat kukenali membuat aku menghentikan 
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suaraku sendiri. Aku menunggu dia menjawab 
panggilan tersebut. 


“Ya? 


Ethen tampak memandangku. Lalu kembali 
memandang ke meja. Apa maksudnya? Dia 
benar-benar mengesalkan. Aku terlalu lama 
melihat sisi manisnya hingga aku lupa kalau dia 
memiliki sisi menyebalkan tersebut. 


“Ah ... itu mobil temanku. Dia akan segera 
turun untuk melihatnya. Baik. Terima kasih.” 


Ethen kemudian menutup panggilanya. Lalu 
dia menatap ke arah Arthur dan Sandra. 


“Manajermu sepertinya tidak sengaja 
menabrak mobil Arthur, Sandra. Polisi di sana 
dan kalian katanya harus menyelesaikan 
masalahnya. Jangan membawa polisi karena itu 
akan merepotkan.” 


Arthur dan Sandra saling memandang. 
Mereka berdua kemudian sudah berdiri dan siap 
melangkah pergi. Ethen lebih dulu bicara 
sebelum mereka melangkah. 


“Serra akan menunggu kalian di sini 
bersamaku. Kami harus menunggu pesanan 


minuman.” TA 
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Arthur menatap aku sejenak dan aku 
memberikannya anggukan. Aku juga perlu 
menyelesaikan waktu berdua dengan Ethen. 
Tanpa ada orang lain yang akan menatap aku 
dengan aneh. Mereka semua jelas sudah 
memberikan pandangan aneh kepadaku sejak tadi. 
Mereka hanya menahan diri mereka untuk tidak 
menyuarakannya saja. 


Lalu mereka telah meninggalkan aku berdua 
dengan Ethen. Aku segera melihat Ethen berdiri 
dan berjalan ke mejanya. Dia membelakangi aku 
dan entah apa yang dia lakukan di sana. 


“Apa maksudmu dengan keluargamu 
mendukungmu? Apa mereka tidak memikirkan 
perasaan istrimu?” 


“Buat apa dipikirkan. Dia sedang koma dan 
tidak tahu apa-apa. Jika dia sudah sadar nanti 
barulah aku akan membersihkan skandal tersebut. 
Toh dia tidak akan tahu.” 


Aku terkejut dia mengatakan hal itu. Jadi 
maksudnya karena aku sedang koma, dia bebas 
melakukan apapun. Asal saat aku sadar nanti, aku 
tidak tahu apa-apa. Betapa menyakitkannya hal 
yang dia katakan. Dia sungguh membuat aku 
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kehilangan kesabaranku sendiri. Bisa-bisanya 
aku bersama dengan pria bajingan sepertinya? 


Aku mengeluarkan pisau yang tadi berhasil 
aku selipkan di bagian belakang celanaku. Aku 
bangun dan bergerak ke arah Ethen. Memegang 
gagang pisau itu dengan kuat. Langkahku 
terhenti di depan Ethen. Aku menatap 
punggungnya dengan kesedihan mendalam. Tapi 
entah kenapa airmata tidak bisa aku keluarkan. 
Aku jelas merasa sedih tapi aku tidak bisa 
menangis. Aku jelas merasa terluka tapi tubuhku 
baik-baik saja. 


Mungkin karena tubuh ini memang bukan 
milikku. Jadi aku tidak bisa mengekspresikan 
diriku dengan baik. 


Tapi yang aku tahu adalah Ethen harus 
merasakan sakit seperti yang aku rasakan. Itulah 
yang membuat aku mengayunkan pisau tersebut 
ke arah punggungnya dan siap merobek bagian 
itu hanya untuk berakhir menebas angin saja. 


Ethen menghindar dengan baik. Membuat 
aku menatapnya dengan tidak terima. 


Aku kembali menyerang dan segalanya 
seolah sia-sia. Ethen terus menghindar bahkan 


dia tidak melawanku. Dia hanya menghindari 
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seranganku. Membuat aku semakin kesal. 
Barang-barang di ruangan itu segera seperti kapal 
pecah. Aku menghancurkan vas berharganya 


juga. 
“Kau tidak mau melawanku?” tanyaku. 
Berdiri di jarak yang cukup jauh darinya. 


Dia menyeringai. “Kenapa aku harus 
melawan saat kau sendiri tidak bisa melukaiku?” 


“Keparat, akan kubunuh kau!” 


Aku sudah siap akan menyerangnya tapi 
kemudian aku menatap ke samping tubuhku. 
Melihat foto pernikahan itu ada di sana. 
Senyuman lebar yang aku miliki segera aku benci. 
Kenapa aku bisa tersenyum semenyedihkan itu? 
Aku benar-benar ingin memutar ulang waktu dan 
mengganti senyuman itu dengan kubangan darah. 


Tatapanku tertuju pada Ethen yang seolah 
menunggu serangan dariku. Aku semakin benci 
melihat pria itu sekarang. 


Akhirnya dengan cepat aku mengambil foto 
besar itu. Mata Ethen yang tadinya tenang segera 
menatap aku dengan liar. 
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“Apapun yang kau pikirkan, jangan lakukan,” 
ucapnya penuh peringatan. 


Aku mendengus. “Kau harusnya masuk ke 
pikiranku dan melihat apa yang sedang aku 
pikirkan. Setengahnya bahkan akan membuat kau 
tahu kalau pikiranku lebih mengerikan dari yang 
kau dugakan.” 


“Aku peringatkan padamu. Jangan ....” 


Suara pecahan kaca terdengar nyaring. Aku 
membanting foto itu dan membuat kacanya 
menjadi keping-keping kecil yang membuat aku 
malah semakin sedih melihatnya. Aku 
memecahkan fotoku sendiri dan memang 
begitulah kami sekarang. terpecah dan tidak akan 
bisa disatukan. 


Terlalu dalam memandang foto itu segera 
membuat aku lupa dengan sekitarku. Ethen 
bergerak menyerang ke arahku dan aku segera 
mengayunkan pisauku untuk melukainya. Tapi 
dengan cepat pisau itu terjatuh. Ethen menepis 
pisau itu cukup kuat dan berhasil melukai dirinya 
dengan pisau itu yang juga jatuh ke lantai. 


Aku tidak putus semangat. Aku menyerang 
dengan tanganku. Kali ini Ethen melawan yang 
berakhir dengan membuat kami saling bertarung 
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#As dan pada akhirnya aku dia hempaskan ke atas 
sofa dengan dia ada di atasku. Ah sial. Kenapa 
sejak dulu susah banget mengalahkan keparat ini? 
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“Kau menghancurkan foto pernikahan kita?” 


“Kau berhak mendapatakannya. Kau telah 
mengkhianati istrimu dengan cara yang begitu 
kotor. Kau masih berharap dia akan senang 
dengan ... apa? Foto pernikahan kita?” 


“Ya, Abby. Kau mendengarku. Bisa-bisanya 
kau hancurkan foto pernikahan kita yang selalu 
aku banggakan.” 


“Kau ... bagaimana bisa ....” 
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Chapter 10 


SEBUAH KESALAHAN SAJA 


“Bagaimana bisa aku mengenalmu? Tentu 
saja aku mengenalmu. Hanya kau yang akan 
membunuh pasanganmu yang berselingkuh. 
Bukan dengan bantuan orang lain tapi dengan 
tanganmu sendiri.” 


“Tapi ... aku Serra.” 


“Kau ingin aku mempercayai hal seperti itu? 
Omong kosong. Aku mengenalmu bahkan hanya 
dari bagaimana kau menatapku.” 


Dia tahu aku Abigail. Dia tahu aku tapi 
kenapa dengan mudahnya dia membuat aku 
seperti ini. Kalau dia tahu aku Abigail. Kenapa 
dia menyakiti aku? 

“Aku mengawasimu selama ini. Kau tidak 
tahu?” tanyanya dengan suara santai dan tenang. 


“Mengawasiku?” 
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Jika benar begitu, sungguh ajaib aku tidak 
mengetahuinya. Aku adalah orang yang memiliki 
radar cukup bagus dengan sekelilingku. Jadi akan 
dengan mudah aku mengetahui jika ada yang 
mengintai atau mengikutiku. 


“Tindakan mengawasi memang cukup 
mengambil resiko. Tapi aku tidak bisa menahan 
diriku. Jadilah aku sering datang ke rumah sakit. 
Saat kau koma, setidaknya aku datang ke sana 
satu kali seminggu.” 


Aku memandang dia dengan takjub. Dia 
sungguh hebat dalam membuat aku melihat dia 
dengan baik dan buruk. Bagaimana bisa dia 
datang mengunjungiku saat dia sendiri tidak tahu 
siapa aku. 


“Lalu saat kau meninggal, aku pikir 
tebakanku salah kalau jiwamu memang masuk ke 
gadis tersebut.” 


“Bagaimana kau menebak jiwaku masuk ke 
gadis ini?” 

“Hari kecelakaan itu, aku mendekati 
tubuhmu. Aku membuat kepalamu ada di 
pangkuanku. Berteriak pada semua orang untuk 
memanggil ambulans. Tapi seperti yang aku 
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katakan, sinyalnya buruk. Tidak ada yang bisa 
menelepon karena kau bekendara sangat jauh. 
Hampir mendekati gunung.” 


“Lalu apa yang terjadi?” 


“Kau bicara padaku. Tapi jelas apa yang kau 
katakan tidak akan pernah berasal dari dirimu.” 


“Apa yang aku katakan?” 


“Katakan pada ibuku dan Rey, aku sayang 
mereka. Aku minta maaf karena sudah pergi dari 
rumah diam-diam. Itulah kalimat yang tidak akan 
pernah aku lupakan. Suaranya begitu memilukan 
dan begitu terdengar menyedihkan. Suaramu 
tidak akan seperti itu jadi barulah aku mencari 
apa ada tubuh lain. Saat aku melihat tubuh gadis 
itu, aku segera tahu kalau jiwamu pasti ada di 
tubuh tersebut. Lalu aku menemukan luka 
tusukan. Apa ada yang diam-diam menusukmu?” 


“Sepertinya gadis ini memang ingin dibunuh. 
Aku tidak tahu pasti tapi siapapun yang menusuk 
saat itu, memang menusuk Serra. Bukan aku.” 


Ethen mengangguk dengan cepat. Paham. 
Juga tidak ada yang tahu soal pertukaran tubuh 
tersebut. Hanya kami berempat. Ah, ayahku juga 
tahu. Jadi tidak mungkin ada yang menusuk 
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#AS tubuh Serra karena tahu aku di dalam tubuh gadis 
itu. Aku bahkan ingat betul kalau sosok itu 
menyebut nama Serra. Kejadian di rumah sakit 
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semakin memperkuat dugaanku. 
“Lalu Ethen ....” 
“Hmm?” 


“Bisakah kau menyingkir dari atasku. Aku 
tidak ingin kau sedekat ini.” 


“Kau masih marah. Sudah kukatakan kalau 
itu hanya rencana untuk membuatmu datang.” 


“Bukan begitu. Aku tidak suka kau akan 
dekat dengan tubuh orang lain. Meski jiwaku ada 
di tubuh tersebut. Jadi sekarang menyingkir.” 
Aku segera mendorong dia dengan kekuatan 
penuh. Hampir saja kubuat dia jatuh ke lantai 
dengan menyedihkan. Tapi pria seperti Ethen 
memang terlalu sempurna untuk dilawan. Pria itu 
segera mendapatkan keseimbangannya kembali. 
Kemudian dia sudah berdiri di samping sofa dan 
mengulurkan tangannya. 


Aku mengambil tangan itu dan dibantu dia 
untuk bangun. Segera aku duduk dengan rambut 
kusut masai. Aku menatap ke seluruh ruangan 


dan meringis setelahnya. 
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“Apa yang akan kita katakan pada dua orang 
itu soal di sini? Kacau sekali. Semuanya gara- 
gara kau!” Tunjukku padanya. 


“Aku?” 


“Ya. Andai kau katakan sejak awal maka aku 
tidak akan menyerang. Kau mempermainkan 
aku.” Aku mendengus. 


Dia tertawa langsam. “Aku begitu 
merindukan perdebatan kita, Abby. Percayalah, 
aku tidak pernah bisa tenang saat aku tidak bisa 
mendengar suaramu. Aku begitu mencintaimu.” 


“Bahkan dengan tubuh ini?” 


“Bukan tubuh itu, Abby. Tapi dirimu. Diri 
seorang Abigail Gray.” 


Aku menatapnya dengan terharu. Ya. 
Setidaknya aku tahu kalau tebakanku tentang 
Ethen selama ini memang tidak salah. Aku juga 
memang kurang memahami segala sesuatunya. 
Mengingat bagaimana Fthen begitu benci pada 
Evelyn walau Evelyn mengorasikan cinta. Jadi 
mana mungkin Ethen akan dengan mudah tertarik 
pada sosok lain. Apalagi Sandra tidak bisa 
dikatakan lebih cantik dari wajah Evelyn. 
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“Lalu aku mendengar dari salah satu orangku 
yang kuminta mengawasimu. Dia mengatakan 
bahwa kau dinyatakan meninggal. Aku tidak tahu 
harus bereaksi seperti apa. Tapi aku berharap 
kalau kau masih baik-baik saja dengan tubuhmu 
di kamar kita.” 


“Betapa  menyenangkannya kemudian 
mendengar kau hidup lagi. Apalagi dengan 
beberapa hal yang mulai terlihat aneh di dirimu. 
Aku semakin yakin kalau kau memang Abby-ku. 
Terbukti dari berita yang aku sebarkan membuat 
kau segera berlari kemari. Walau tentu bukan 
untuk penjelasan melainkan membunuhku. Tapi 
setidaknya aku tahu kalau aku memang tidak 
salah.” 


“Apa Evelyn tahu?” 


“Aku menghubunginya tadi. Sekretaris yang 
aku maksud adalah dirinya.” 


Aku ternganga tidak percaya. Dia menipu 
semua orang? Bahkan aku. 


“Lalu bagaimana jika mereka kembali? Soal 
minuman, jika mereka mencarinya. Apa yang 
akan kau katakan pada mereka?” 


“Kata siapa mereka akan kembali?” 
104 — My Beloved Husband 


“Hah?” 


“Aku sudah membuat mereka pergi dan aku 
tidak akan mengizinkan mereka kembali. 
Segalanya sudah diatur dengan tabrakan tersebut 
dan polisi akan meminta mereka datang ke kantor 
kepolisian. Mereka harus datang karena mereka 
tidak akan bisa menolaknya.” 


Aku bertepuk tangan. Memberikan tatapan 
penuh pujian kepada Ethen atas apa yang dia 
lakukan. Dia sungguh hebat dan aku kadang lupa 
akan hal tersebut. Kembali aku menatap seluruh 
ruangan dan rasanya tidak masalah jika 
menghancurkan semuanya. Toh tidak akan ada 
yang datang melihat hasil kerjasama kami. 


Ethen meraih tanganku. Aku segera hendak 
menyaingkirkan tanganku tapi Ethen berhasil 
menggenggam tanganku. 


“Ethen, sudah kukatakan kalau ....” 


“Aku tahu. Aku hanya ingin menyentuhmu 
seperti ini. Hanya untuk sekedar meyakinkan 
diriku kalau kau memang di sini bersamaku. 
Walau dengan tubuh orang lain, tapi aku tetap 


merasa senang.” 
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Aku menatap Ethen dengan perasaan 
bersalah. “Kau memaafkan aku?” 


“Apa salahmu?” 


“Soal pergi tanpa mendengar siapapun. 
Bahkan kau. Aku merasa begitu bersalah.” 


“Evelyn hendak mengejarmu saat itu. Tapi 
aku menahannya, kupikir akan lebih bagus 
membiarkan kau sendiri dan menenangkan 
dirimu. Tapi apa yang aku lakukan malah 
membuat kau berada dalam bahaya. Aku 
sungguh tidak becus menjagamu. Jadi jika ada 
yang harus meminta maaf di antara kita maka aku 
orangnya.” 


“Mari kalau begitu jangan ada yang meminta 
maaf. Karena apa yang kau lakukan memang juga 
yang terbaik bagiku. Jadi jelas bukan maaf yang 
harus kau katakan.” 


Ethen mengelus punggung tanganku dengan 
lembut. Dia setuju dengan apa yang aku minta. 


“Lalu bagaimana keadaan yang lainnya. 
Anak kita?” 


“Baik. Evelyn menjaganya dengan sangat 
baik. Tapi dia tidak pernah memanggil Evelyn 


106 — My Beloved Husband 


dengan sebutan ibu. Evelyn selalu membawanya 
bertemu denganmu dan mengatakan kalau ibunya 
sedang berada di negeri dongeng.” 


“Apa Evelyn baik-baik saja? Bagaimana pun 
dialah ibunya yang asli.” 


“Sepertinya Evelyn bisa menerima semua itu. 
Mungkin karena yang jadi ibunya adalah kau. 
Kau tahu sendiri bagaimana sayangnya Evelyn 
padamu.” 


Aku mengangguk dengan cepat. “Ya. Aku 
tahu. Tapi sekarang terlambat untukku rasanya. 
Aku sudah membuat diriku tidak tahu terima 
kasih.” 


“Tidak, Abby. Bukan seperti itu. Eve dan 
ayahmu sungguh berharap kau bangun. Mereka 
membutuhkanmu jadi jangan mengatakan hal 
seperti itu.” 


“Membutuhkanku?” 
“Sangat.” 


Lalu ingatanku tiba-tiba kembali ke keluarga 
Serra. Begitu juga dengan mereka yang 
membutuhkan Serra. Apa yang akan terjadi jika 
sampai hal yang buruk menimpa mereka. Aku 
pergi seperti itu tadi. Pasti mereka khawatir 
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sekarang dan aku tidak bisa membuat mereka 
lebih dari khawatir lagi. Jadi aku harus kembali. 


Aku sudah tahu kalau Ethen tidak pernah 
berhubungan dengan wanita lain. Aku juga tahu 
kalau aku masih berada di hatinya. Dia bahkan 
melakukan hal yang tidak pernah kusangka. Jadi 
aku bisa menemuin Ethen lagi nanti. Sekarang 
aku harus kembali. 


“Aku harus pergi, Ethen.” 
“Pergi? Ke mana?” 


“Ibu dan adik Serra pasti khawatir. Tubuh ini 
masih milik Serra jadi aku tidak bisa bersikap 
egois. Aku akan menemuinmu nanti.” 


“Lalu bagaimana dengan Eve. Kau tidak mau 
menunggu dia dulu. Dia sedang dijalan. Dia ingin 
sekali bertemu denganmu.” 


“Buatkan janji untuk kami. Aku yakin Eve 
akan mengerti.” 
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Chapter II 


FAKTA PEMBUNUHAN 


Aku turun dari mobil. Berterima kasih pada 
sopir yang ditugaskan Ethen untuk membawa aku 
kembali ke keluarga Serra. Ethen tadi memaksa 
ikut denganku tapi aku melarang. Aku tidak mau 
ada yang melihat kami bersama dan itu akan 
membuat rumor tidak menyenangkan. Mengingat 
Ethen cukup menarik perhatian dengan jalan 
bersama dengan Sandra. 


Sandra sepertinya salah paham dengan 
hubungan dirinya dan Ethen. Dia menganggap 
Ethen menerimanya dengan senang hati. Tapi 
Ethen hanya memanfaatkannya untuk membuat 
aku terpancing. Jadi aku sudah meminta Ethen 
untuk membersihkan semuanya. 


Soal dekatnya Ethen dan Arthur, segalanya 
sudah terjadi sejak aku kecelakaan. Mereka di 
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mereka dan itu membuat mereka juga dekat. 
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Kini aku hanya harus menemukan cara 
kembali ke tubuhku sendiri. Aku positif sekarang 
bisa kembali karena Serra jelas bukan saudaraku. 
Tidak seperti dengan Evelyn yang di mana kami 
kembar dan membuat hubungan darah kami kuat. 
Jadi akan dengan mudah memberikan 
kesimpulan apa yang membuat kami tertukar. 
Tapi dengan Serra, aku saja sampai sekarang 
masih merasa seperti tamu di tubuhnya. 


Ethen juga setuju denganku. Dia akan 
mencari jalan untuk membuat Serra segera 
bangun dan kami akan memikirkan cara cepat 
untuk bertukar tubuh. Aku tidak tahu pasti 
bagaimana caranya tapi Ethen sepertinya 
memiliki kenalan yang bisa membantu kami. 
Walau jelas aku tidak mengharapkan banyak hal. 


Soal pembunuhan yang hampir terjadi 
padaku di kamar rawatku, Ethen juga akan 
mencari tahu pembunuhnya. Ethen benar-benar 
menjadikan dirinya pedang buatku. 


“Kakak.” 
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Lamunanku segera buyar. Aku yang tadi 
sempat berjalan dan berhenti di taman rumah 
sakit dengan bangku panjang di sana segera sadar 
kalau aku seharusnya tidak diam di sini. Aku 
harusnya ke kamar rawatku dan menemui adik 
dan ibu Serra. Untuk meredakan kekhawatiran 
mereka. Tapi lamunanku membuat segalanya 
tidak bisa ada dalam pikiranku tadi. 


Sekarang aku sudah bangun dan Rey ada di 
depanku. 


“Kakak ke mana saja? Ibu tidak bisa berhenti 
menangis.” 


“Apa? Kalau begitu kita ke ibu.” 


Rey segera mengangguk dan kami berjalan 
bersama. Aku melangkah dengan rasa bersalah. 
Pikiranku melayang ke fakta harusnya aku tidak 
pergi seperti tadi. Tapi siapa yang bisa bertahan 
di posisiku tidak pergi ketika pria yang adalah 
suamiku diumumkan akan menikah dengan 
wanita lain. Aku tidak habis pikir dengan cara 
Ethen berpikir. Bisa-bisanya dia mengujiku 
dengan membiarkan berita seperti itu beredar. 
Dia bisa saja datang kepadaku dan mengatakan 
semuanya dengan baik-baik tanpa harus 
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membuat aku yang datang padanya dengan 
membawa pisau. 


“Kepalamu tidak apa-apa, Kak?” 


Aku menatap Rey. Lalu kemudian 
memegang kepalaku. “Tidak apa-apa. Kenapa?” 


“Kau tadi sangat kesakitan dan terus 
memegang kepalamu. Aku kira kau kenapa- 
kenapa. Tapi syukurlah kau baik-baik saja.” 


Kuselipkan tanganku di lengannya. Memeluk 
lengan tersebut yang lalu kuteruskan langkah 
seperti kami adalah pasangan. Tapi sepertinya 
siapapun yang melihat kami akan tahu kalau kami 
adalah saudara dan bukannya pasangan. 
Kemudaan Rey terlalu kentara. Juga wajah kami 
yang begitu mirip. Jadi tidak mungkin ada yang 
menyalahdugakan kami. 


“Aku tidak mungkin kenapa-kenapa, Rey. 
Kakakmu ini adalah gadis yang kuat jadi kau 
tenang saja.” 


Rey diam. Tidak menjawabku dan malah 
sibuk menatap ke depan sana. Aku baru sadar 
kalau sepertinya ada yang mengganggu pria itu. 
Sejak dia muncul di depanku seperti ada yang dia 
pikirkan. 
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“Ada apa, Rey?” Aku menengok wajahnya. 
“Ya?” 


“Ada apa? Kau terlihat sedang memikirkan 
sesuatu. Ingin cerita?” 


Rey menggeleng. Dia memberikan aku 
senyumannya seperti biasa. Tapi aku jelas tahu 
kalau kali ini berbeda. Ada sinar tidak bahagia di 
senyuman itu. Apa ada yang salah denganku? 
Apa aku mungkin melakukan sesuatu yang tidak 
biasa hingga dia merasa aku berbeda. Bisa jadi 
dia curiga kepadaku. Tapi apa yang aku lakukan? 
Aku merasa tidak pernah mengeluarkan sisi 
diriku yang sebenarnya. Kecuali di rumah sakit. 
Saat aku melawan pembunuh itu. Apakah mereka 
sudah melihat CCTVnya? Gawat kalau begitu. 


Aku berhenti melangkah. Rey juga berhenti. 
Kami saling berpandangan dan mataku dengan 
tegas melihat kepadanya. 


“Katakan ada apa?” 
“Ya, Kak?” 


“Aku tahu ada yang mengganggumu, Rey. 
Aku tidak ingin kau terbebani sendiri jadi katakan. 
Aku kakakmu dan aku ingin mendengar apa 
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Penipu sekali suaraku. Tidak ingin dia 
terbebani? Cih ... tidak benar sama sekali. Aku 
hanya bertanya demi kepentinganku sendiri. 
Kepentingan untuk tahu apa dia melihat CCTV 
hingga membuatnya bersikap seperti sekarang ini. 
Dan bukannya karena aku begitu peduli pada Rey. 


Rey kembali terlihat tidak tenang. Kali ini dia 
juga gusar dengan tangan yang mulai menggaruk 
kepalanya dengan kasar. Dia seperti ingin 
mengatakan sesuatu dan seperti ada yang 
menahannya. Membuat aku coba menunggunya 
dengan sabar. Dia bisa membuat aku menunggu 
selama mungkin, memakai waktunya dengan 
cukup baik untuk membuat aku menunggu 
dirinya. 

Apakah aku memang cukup peduli? 

“Kak, sebenarnya ....” 

“Serra!” 


Suara panggilan segera memutus penjelasan 
Rey. Aku menatap ke sumber suara dan melihat 
ibu di sana. Dia berjalan dengan cepat ke arah 
kami dan segera bersama dengan Rey aku juga 
berjalan ke arahnya. Tidak ingin ibu terjatuh 
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karena terlalu antusiasnya dia berlari mendatangi 
kami. 

Segera setelah pertemuan itu terjadi, ibu 
memelukku dengan sangat erat. Mengelus 
punggungku dengan kelegaannya yang terdengar 
sampai ke telingaku. Kembali kukatakan pada 
diriku, seharusnya aku tidak pergi seperti itu. 
Karena sekarang aku berada di tubuh gadis yang 
peduli dengan dirinya. Jadi aku tidak bisa 
bertindak sesuka hatiku. 


“Ke mana saja kau? Kau tidak apa-apa? Apa 
ada yang terluka?” 


Beruntun pertanyaan itu keluar. Aku sampai 
tidak tahu harus menjawab yang mana dulu. 
“Maafkan aku, Ibu,” ucapku kemudian. 


“Maaf? Kenapa meminta maaf?” 


Janet menatap putranya. Rey kemudian 
menggeleng. Entah apa yang mereka berdua 
sembunyikan. Aku tahu pasti ada sesuatu tapi 
entah apa itu. 


“Soal pergi seperti tadi. Aku tidak bermaksud 
seperti itu.” 


Janet mengelus  lenganku. Lembut 
sentuhannya membuat aku tidak bisa lagi A 
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membuat mereka panik. 
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“Jangan meminta maaf, Serra. Ibu tidak 
pernah merasa dirugikan atau marah padamu. Ibu 
hanya khawatir tapi tidak lantas itu membuatmu 
merasa harus meminta maaf pada ibu. Kau tidak 
salah, Nak. Kau tidak pernah salah.” 


Aku tersenyum dan mengangguk. Seperti 
itulah sepertinya seorang ibu. Tidak pernah 
merasa putrinya salah dan malah lebih 
menyalahkan dirinya. 


“Arthur menghubungi kami tadi, Kak. Apa 
dia yang mengantarmu ke sini? Lalu di mana dia 
sekarang?” 


Arthur? Apa dia mengatakan kalau dia 
sedang meninggalkan aku berdua dengan Ethen? 


“Ya. Kalau bukan telepon dari Arthur segera 
datang. Ibu akan gila rasanya. Tapi syukur Arthur 
begitu paham dengan keadaanmu dan keadaan 
kami. Dia segera menelepon dan mengakan kau 
bersamanya. Kau mencarinya? Apakah itu benar?” 


“Hah? Benarkah?” Aku menggaruk kepalaku 
yang tidak gatal. Aku ingat memberikan alasan 


itu. Sial. Sekarang alasannya menjadi bumerang 
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untuk diriku sendiri. Harusnya aku tidak 
memakai alasan seperti itu. Tapi saat itu tidak 
terpikirkan alasan lainnya. 


“Arthur adalah pria yang tepat untukmu, Nak. 
Meski kepalamu melupakannya tapi hatimu tidak. 
Buktinya tanpa kau sadari, kau pergi mencarinya.” 


Aku benar-benar tidak tahu harus 
mengatakan apa. Aku tidak memiliki jawaban 
yang tepat untuk kuberikan. Tidak mungkin 
kukatakan kalau aku tidak pernah mencari Arthur. 
Melainkan aku mencari pria lain. Sosok lain yang 
ku cintai, sosok yang juga adalah suamiku. 


“Aku juga sangat setuju kau bersama dengan 
Arthur, Kak.” 


Aku akhirnya hanya tersenyum menatap 
mereka. Tidak tahu cara benar mengelaknya. 
Lagian juga Arthur adalah kekasih Serra jadi 
biarlah mereka berpikir semau mereka. Biarkan 
saja nanti Serra yang menyelesaikan semuanya. 


“Kalau begitu kita kembali ke kamarmu, Nak. 
Detektif di sana menunggumu.” 


“Detektif?” 
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“Ya. Mereka perlu menanyakan perihal yang 
terjadi denganmu di kamar. Juga soal kecelakaan 
itu.” 

Haruskah detektif diikutsertakan? Lalu aku 
pikir siapa yang akan mereka pikir bisa 
menyelesaikan masalah ini? Diriku sendiri? Itu 
adalah hal teraneh yang tidak akan pernah mereka 
percayai. Jika mereka tahu kemampuanku maka 
mereka akan percaya tapi apa mereka akan 
percaya soal putri dan kakaknya yang bisa 
bahkan melindungi dirinya dari pembunuh 
tersebut? 


“Ayo, Kak?” 


Aku mengerjap dan segera mengangguk. 
Berusaha memikirkan cara menjawab apa saja 
yang akan menjadi pertanyaan polisi. Aku adalah 
mantan agen rahasia jadi pastinya akan dengan 
mudah aku bisa tahu apa saja yang akan 
ditanyakan detektif itu. 


Kami berjalan dengan aku yang menjadi 
tengah. Mereka mengapitku cukup baik hingga 
aku merasa begitu terlindungi dengan adanya 
mereka. Walau harusnya akulah yang melindungi 
mereka dan bukan sebaliknya. 
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Chapter 12 


PERDEBATAN DENGAN 
ARTHUR 


Pria itu terus mengetuk pulpennya sejak tadi. 
Menatap aku dengan tidak percaya atas apa yang 
sudah aku jabarkan. Bahwa jelas dia tidak 
menyangka aku akan dengan selancar itu 
menjawab hal yang bahkan belum dia tanyakan. 
Aku sendiri ingin cepat semua ini selesai jadi aku 
tidak mau menunggu pria itu melemparkan 
pertanyaan. 


“Jadi maksudmu di tempat kau kecelakaan 
tiga bulan yang lalu juga kau ditusuk di sana?” 


“Ya. Oleh orang yang sama.” 
“Bagaimana kau bisa tahu dia orang yang 


sama? Pria itu memakai maskernya.” 
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“Dia membuka maskernya dan aku 
melihatnya sendiri.” 


“Dengan lampu gelap tersebut? Aku sudah 
coba tadi dan bahkan aku tidak bisa melihat apa- 
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apa. 


“Malam tadi ada bulan purnama jadi aku 
sedikit bisa melihatnya.” 


“Aku bahkan tadi disorot dengan cahaya 
matahari dan masih saja terlihat gelap karena 
gorden menghalangi. Jadi bagaimana bisa kau 
melihat di tempat seperti itu?” 


Aku menyilangkan tanganku. Kutatap dia 
dengan dagu terangkat. “Apa kau sedang 
meragukan keterangan yang aku berikan 
sekarang?” 


Dia mengangkat tangan dengan senyuman. 
“Bukan ragu. Lebih seperti takjub sampai 
rasanya tidak percaya.” 


“Kau bisa mengecek CCTV,” ujarku cepat. 


“Sudah. Dan semuanya sama dengan 
keteranganmu.” 


“Lalu kenapa masih merasa tidak percaya 
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“Hanya saja, hal semacam yang kau miliki ini. 
Bisa melihat di tempat gelap. Mendeteksi bahaya. 
Seperti itu hanya bisa dilakukan oleh seseorang 
yang memang dilatih menjadi seperti itu.” 


“Lalu apa bagimu aku sudah dilatih?” 


“Tentu tidak. Aku sudah mendengar ceritamu 
sejak kecil. Aku membaca tentangmu lewat 
penuturan ibu dan adikmu. Dan kupikir mereka 
juga tidak akan percaya kalau mendengar kau 
mengatakan hal tersebut.” 


Aku tahu. Aku sangat tahu. Andai saja aku 
tidak ingin sesegera mungkin menangkap 
penjahatnya maka sudah tentu aku akan 
menyembunyikan semuanya dari mereka. Tapi 
aku tidak bisa melakukan itu. 


“Baiklah. Aku tidak akan mengganggumu 
lebih lama. Jika ada hal baru yang kau temukan. 
Kau bisa menghubungiku. Dan jika kau berada 
dalam bahaya, kau harus ...” Detektif itu 
tersenyum dengan lebar. “Kau sepertinya bisa 
keluar dari bahaya tersebut.” 


Aku hanya mendengus tanpa 
menyembunyikannya. Dia jelas tengah 
menyindirku. Dasar. 
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Aku ikut bangun saat dia bangun. Kujabat 
tangannya dan memberikan rasa sakit pada 
jabatan itu yang membuat dia segera meringis 
tapi dia menahannya. Apalagi saat pintu dibuka 
dan Arthur ada di sana. Polisi itu jelas tidak bisa 
mengatakan sakit karena itu akan memalukan 
baginya. Tenaganya memang cukup untuk 
membalasku tapi dia sepertinya sungkan karena 
aku seorang perempuan. 


“Senang bisa bicara denganmu, Detektif.” 


Aku melepaskannya kemudian dan segera dia 
menyembunyikan tangannya di belakang 
tubuhnya. 


“Ingat yang aku katakan tadi, Serra. Dan aku 
permisi.” Pria itu segera berjalan pergi tapi dia 
tertahan di depan Arthur. “Segalanya akan segera 
kami proses dan sebaiknya kau menjaga 
kekasihmu dengan baik. Aku tidak mau dia 
terluka oleh orang lain,” detektif tersebut 
menekan kalimat terakhirnya yang jelas 
berbedakan arti. 


Aku menyembunyikan seringaian. 
Arthur berjalan ke depanku dan menatap aku 
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Aku menatap aneh Arthur. “Ya. Aku baik. 
Kenapa?” 


“Soal tadi di perusahaan Ethen. Kau terlihat 
begitu marah. Jadi aku takut kau kenapa-kenapa. 
Kau sungguh tidak apa-apa?” 


Aku sudah menyelesaikan masalah dengan 
Ethen. Jadi sudah tidak ada yang bisa membuat 
aku marah. Tapi aku tidak akan bisa mengatakan 
hal tersebut kepada Arthur. 


“Aku baik. Hanya terbawa emosi saja.” 


“Aku tidak tahu kau bisa sepeduli itu pada 
istrinya. Kau bahkan tidak mengenalnya. 
Biasanya kau selalu cuek dengan sekitarmu.” 


“Benarkah?” aku tertawa dengan keras. 
“Kupikir kau selama ini salah menilaiku,” elakku. 


“Kita menjalin hubungan sudah dua tahun 
lamanya. Jadi aku cukup mengenalmu, Serra. 
Tidak mungkin aku salah.” 


Aku tidak percaya mendengar kata dua puluh 
tahun. Mereka pacaran sangat lama dan itu 
membuat Arthur jelas mengenal Serra memang 
dengan sangat baik. Aku juga tidak dapat 
memungkiri kalau Serra tampak begitu berharga 
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bagi Arthur. Seolah mereka adalah belahan jiwa 
untuk satu sama lain. 


“Tapi seperti katamu, bisa saja aku salah. 
Bersama tidak lantas membuat aku mengenalmu 
dengan sangat baik. Apalagi jika kau 
menyembunyikan sesuatu dariku.” 


“Kata-katamu seperti menuduh aku 
menyembunyikan sesuatu darimu, Arthur.” 


Arthur mendekat. Dia meraih tanganku dan 
aku siap menepisnya tapi kupikirkan lagi dan 
bagiku tidak ada yang salah dengan membiarkan 
dia memegang tanganku. Ethen juga kuizinkan 
memegang tanganku karena itu masih batas 
normal. Serra jelas tidak akan keberatan juga 
kalau hanya memegang tangan. Jadi aku 
memutuskan mereka berdua berhak memegang 
tanganku. Dan tidak lebih dari itu. 


“Kita pernah membahas ini sebelumnya, 
Serra. Tapi aku tahu kau melupakannya.” 


Aku jelas tidak ingat apapun tentang Serra. 
Karena memang aku bukan Serra. 


“Beberapa hari belakangan sebelum tragedi 
kecelakaan itu terjadi, kau menjadi lebih 
pemurung. Kau juga banyak melamun. Jadi aku 
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#AS berpikir mungkin ada masalah dengan 
pekerjaanmu. Tapi kau selalu bilang semuanya 
baik-baik saja dan tidak ada yang perlu aku 
khawatirkan. Aku tahu banyak beban yang ada di 
kepalamu dan kau tidak mau membaginya 
denganku.” 
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Ada yang disembunyikan Serra. Apa itu? 
Soal Serra yang pergi dari rumah juga sangat 
aneh. Dia pergi buru-buru dari rumah dengan 
membawa kopernya. Mengatakan akan tinggal 
sendiri dan jauh dari kota. Semuanya aneh dan 
kini jelas memang ada hal yang disembunyikan 
oleh Serra. Apa itu? itulah yang harus aku cari 
tahu. Karena aku benci merasa penasaran sebenci 
aku dengan misteri yang ada di depan mata. 


“Apa kau tidak pernah melihat aku 
melakukan hal aneh?” 


“Hal aneh, seperti apa?” 


Aku mengetuk daguku. Apa yang bisa 
membuat seseorang menjadi berbeda? “Seperti 
mungkin aku tidak mencintaimu lagi.” 


Arthur segera melepaskan tangannya dari 
tanganku. Aku menatapnya yang menghindari 
pandanganku. Membuat aku tidak mengerti 
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kenapa dia harus bersikap seperti itu. Aku hanya 
bertanya dengan baik-baik. Tidak ada maksud 
membuat dia merasa aku memperlakukan dia 
dengan buruk. Atau perkataanku yang 
membuatnya menjadi buruk. 


“Itu hanya pertanyaan, Arthur. Jangan 
menganggapnya terlalu serius. Aku hanya 
bertanya tentang segala kemungkinannya.” 


Arthur menghela napasnya. Terdengar begitu 
frustasi dia. “Kau sudah dua kali membuat 
perasaanku lemah.” 


“Apakah aku harus minta maaf? Bahkan aku 
harus minta maaf untuk melupakanmu juga? Aku 
juga harus minta maaf karena aku kecelakaan? 
Jika kau inginkan hal itu maka aku akan lakukan.” 


“Bukan itu maksudku, Serra.” 


“Jelas kau bermaksud seperti itu. Aku 
bertanya karena aku memang tidak tahu. Karena 
bersamamu telah kuhabiskan selama dua tahun 
maka kupikir akan dengan mudah kau 
mendeteksi sikap dan perubahan di dalam diriku. 
Tapi tidak kusangka kau malah seperti ini.” 


“Serra, aku yang salah. Maafkan aku.” 
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“Tidak ada yang perlu dimaafkan, Arthur. 
Aku hanya harap jika memang kau temukan ada 
yang berbeda denganku. Maka katakan. Apapun 
itu. Karena selain dengan ibuku dan Rey. Kau 
yang paling tahu aku.” 


“Ya. Aku mengerti. Aku akan mulai 
memikirkannya.” 


Aku akhirnya bisa bernapas dengan lega. Aku 
tidak bermaksud mengajaknya bertengkar. Aku 
hanya tidak mau dia terlalu memakai 
perasaannya saat ini karena aku bukan Serra. Aku 
tidak bisa memberikan dia harapan yang terlalu 
tinggi sebab aku takut Serra malah akan bangun 
di tubuhku dan membuat kami harus mulai 
mengatakan yang sebenarnya. 


Dulu mungkin aku bisa bertahan di tubuh 
Evelyn karena tidak ada keluarga yang patut aku 
perjuangkan untuk kembali. Tapi sekarang tidak 
lagi. Aku memiliki keluarga dan aku butuh 
kembali ke keluargaku. Aku ingin bersama 
dengan Ethen. Aku juga ingin bersama dengan 
anak kami. Kakak perempuanku. Juga ayah 
kandungku. 
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Aku tidak mungkin menyembunyikan tubuh 
tertukarku di keluarga Serra. Jadi aku hanya 
membutuhkan Serra bangun dan kami bisa 
menyelesaikan segalanya bersama nanti. Aku 
tidak bisa melakukan tindakan sendiri tanpa 
mempertimbangkan perasaan Serra. 


Suara pintu terbuka. Rey di sana dengan 
senyumannya yang khas. Dia menatap ke arah 
kami dan sepertinya dia tidak sadar dengan 
ketegangan yang barusan terjadi antara aku dan 
Arthur. Baguslah dia tidak sadar. Aku tidak mau 
dia bertanya-tanya nanti. 


“Ibu memanggil kalian untuk makan bersama. 
Di kafetaria rumah sakit. Kalian ikut atau ....” 


Aku segera berjalan meninggalkan Arthur ke 
arah Rey. 
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RENCANA 


Waktu penungguan yang bisa kusebut seperti 
selamanya resmi berakhir. Dokter telah 
mengumumkan kalau aku boleh pulang. Aku 
sangat senang mendengar kabar tersebut. 
Pastinya adalah karena selama dua minggu 
setelah tragedi yang terjadi kepadaku, yang aku 
lakukan hanya bicara dengan detektif dan terus 
bicara. Aku bahkan sampai merasakan pusing 
karena hal tersebut. 


Keluarga Serra tidak memberikan aku 
bernapas dan tidak membiarkan aku ditinggal 
sendiri. Entah itu Rey atau ibuku. Mereka akan 
selalu bergantian menjagaku. Lebih banyak 
mereka berdua yang menjagaku. Jika ada yang 
harus dilakukan Rey dan ibuku, Arthur akan 
datang menggantikan mereka. Aku bahkan 
sampai harus bertanya pada Arthur apa dia 
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memang tidak memiliki pekerjaan. Setiap kami 
membutuhkannya dia selalu ada. 


Jawabannya membuat aku akan jatuh cinta. 
Seandainya saja aku benar-benar Serra maka 
jelas aku akan sangat berbunga-bunga. 


“Aku tidak ingin mengulangi kesalahan yang 
sama. Aku tidak akan meninggalkanmu dan 
membuatmu harus terluka. Seperti saat kau 
ditabrak.” 


Pria yang cukup penuh dengan perasaan dan 
terlihat kalau Arthur memang sangat mencintai 
Serra. Sayang sekali karena sampai sekarang 
Serra belum juga bangun. Entah kapan Serra akan 
muncul. 


Aku masih berharap banyak kalau Serra akan 
kembali ke tubuhnya sendiri. Aku tidak ingin 
Janet dan Rey memerlukan banyak waktu untuk 
membiasakan diri mereka dengan wajah anak 
mereka yang berbeda. Apakah aku sudah 
memikirkan mereka? Sepertinya memang begitu. 
Aku tidak bisa memungkirinya. 


Mereka memang tidak bisa dikatakan lama 
bersamaku. Tapi juga tidak bisa dikatakan 
sebentar. Ketulusan yang mereka berikan padaku 
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#A“ perasaan Serra yang seolah ikut serta di dalam 
diriku. Jadi tidak bisa rasanya aku tidak peduli 
pada mereka. Tidak bisa kupungkiri rasa 
sayangku pada mereka. Mereka sudah seperti 
keluarga yang sesungguhnya. 
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Sedangkan janji yang kuminta untuk 
dibuatkan dengan Eve dan Nik harus ditunda dulu. 
Evelyn jelas begitu ingin bertemu denganku. Dia 
sampai terus memaksa Ethen untuk membuat 
pertemuan itu terjadi. Tapi Evelyn lebih dari tahu 
kalau dia tidak akan bisa menahan diri saat 
bertemu denganku. Keluarga Serra sangat 
mengenal Serra dan tahu bagaimana pergaulan 
Serra. Jadi mereka juga akan tahu siapa saja 
teman Serra. 


Itulah yang membuat Evelyn tidak bisa 
datang berkunjung kepadaku. Akan sangat aneh 
bagi mereka melihat orang yang tidak mereka 
kenal datang berkunjung. Apalagi dengan 
kewaspadaan saat ini. Segala hal akan menjadi 
kecurigaan bagi mereka. Aku tidak ingin Evelyn 
dituduh sebagai salah satu orang yang mau 
mencelakakan aku. 


Jadi yang sangat penting untuk dilakukan saat 


ini adalah menahan diri. Aku hanya perlu 
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mencari celah yang tepat untuk membuat kami 
bisa bertemu. Ethen juga sedang 
mengusahakannya. Karena pria itu sangat tahu 
betapa besar keinginan Evelyn untuk bisa 
bertemu denganku. 


Mobil berhenti. Aku segera membuka pintu 
mobil dan menatap ke depan sana. Rumah mungil 
tapi terlihat nyaman itu segera membuat aku 
melebarkan senyuman. Aku tidak tahu cara 
menjelaskannya, kurasa aku memang menjadi 
satu bagian dengan diri Serra. Rumah tersebut 
terasa familier soalnya. 


“Apakah kakak mengingat sesuatu?” 

Aku menatap Rey. “Tidak.” 

“Kakak tersenyum dengan sangat bahagia. 
Kupikir kakak mengingatnya.” 


Aku menepuk bahu Rey dengan lembut. 
“Tidak mengingat bukan berarti aku tidak bisa 
menjadi kakakmu, Rey. Aku hanya melupakan 
apa yang terjadi. Tapi aku tidak melupakan rasa 
cintaku pada kalian.” 


“Kakak benar.” 


Senyuman Rey penuh bahagia. Janet yang 
melihat kami hanya tersenyum kepadaku dengan 
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anggukan. Wanita itu senang dengan jawaban 
yang aku berikan pada Rey. Memang Rey harus 
diberikan pengertian dengan cukup bagus. 


“Ayo kita masuk anak-anak. Kau juga, 
Arthur.” 


“Ya, Tante.” 


Kami berjalan bersama dengan Janet yang 
memegang tanganku. Membiarkan tangannya 
membingkai tanganku hingga pandangan kami 
bertemu dan kami saling melemparkan senyuman. 


“Harusnya kamu terima bantuan ayahku, 
Serra. Rumah ini membuat aku khawatir. Ayah 
memiliki rumah yang cukup aman untuk 
menempatkan kalian. Juga kalian sudah seperti 
keluarga baginya. Jadi sudah tentu dia akan 
membantu dengan senang hati.” 


Aku tidak tahu apa yang dipikirkan Arthur 
hingga berpikir aku akan selalu menerima 
bantuan ayahnya. Alasan utamanya memang aku 
butuh penjahat itu datang lagi kepadaku. Jelas 
apa yang akan aku lakukan membahayakan Rey 
dan Janet. Tapi aku tidak akan melakukan sesuatu 
dengan semborono seperti itu. Ethen bersamaku 
sekarang dan dia akan membantuku. 
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Ethen sudah menempatkan penjaga di sekitar 
rumah jadi aku bisa membuat Rey dan Janet 
terlindungi. Aku lebih percaya Ethen ketimbang 
ayah Arthur. 


Lalu alasan yang lainnya adalah aku tidak 
merasa nyaman dengan bantuan yang diberikan 
Hamer. Entah kenapa seperti ada perasaan 
mengganjal di dadaku yang membuat aku tidak 
menyukainya. Aku memiliki firasat yang tidak 
cukup baik dengan kehadiran pria tua itu. Kami 
beberapa kali bertemu di rumah sakit dan aku 
pikir bahwa Serra juga tidak menyukainya. 
Bahkan bisa dikatakan Serra membencinya. 


Yang aneh adalah kenapa Serra harus 
membencinya? Hamer baik padanya dan juga 
keluarganya. Serra juga menjadi kekasih putra 
pria tua itu. 


“Kami cukup menerima bantuan ayahmu 
selama ini, Arthur. Tante merasa tidak enak dan 
Serra juga pasti merasakan hal itu.” 


“Apa yang harus membuat kalian tidak enak. 
Ayah tulus dengan kalian, dengan calon keluarga 
putranya.” 


Aku rasanya ingin menunjuk Arthur. Dia 
adalah pria yang terlalu bergantung pada ayahnya 4 


Enniyy - 135 


(e 
AN 


P 


#AS dan dia pikir kami juga harus melakukan hal yang 
sama. Pria itu sangat menjunjung ayahnya. 
Seolah ayahnya adalah malaikat. Pantas saja 
Serra tidak akan mengatakan apa-apa walau ada 
masalah antara Serra dan ayah pria itu. Karena 
Serra tidak mau membuat penilaian Arthur pada 
ayahnya berbeda. 
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Apakah mereka tidak direstui? Sangat masuk 
akal. 


“Kami bukan pengemis yang harus selalu 
dibantu dan dikasihani ayahmu, Arthur. Jadi 
katakan padanya untuk tidak lagi menawarkan 
bantuan. Karena aku tidak akan menerimanya.” 


“Serra, kau ....” 


Aku segera berjalan masuk ke rumah. 
Menatap Rey untuk menunjukkan di mana 
kamarku karena aku tidak tahu di mana. Rey 
menunjuk dengan dagunya ke arah lantai atas. 
Aku berjalan cepat ke sana. Arthur akan 
mengejar tapi Rey menghadangnya. 


“Kakak butuh sendiri, Arthur.” 


Dan aku tidak menemukan ada yang 
mengejar. Aku masuk ke kamar di mana ada 
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nama Serra di pintunya. Kututup pintu dan 
menguncinya. Aku benar-benar butuh sendiri. 


Tapi saat aku berbalik, sepertinya aku tidak 
terlalu membutuhkannya. Aku tersenyum dengan 
lebar. Ethen di sana memberikan aku senyuman 
dengan rentangan tangan. Aku menatap 
rentangan tangan itu dan segera menepis 
keinginan yang begitu kuat untuk memeluknya. 
Tidak. Sangat tidak nyaman harus memeluk 
Ethen dengan tubuh orang lain. 


“Kau tidak merindukan aku?” tanya Ethen 
penuh godaan. 


Aku berdehem pura-pura tidak 
mendengarnya. 


“Kita hanya bisa berhubungan lewat ponsel 
yang selalu kau sembunyikan di kamar mandi. 
Jika kau tidak rindu maka aku setengah mati 
merindukanmu, Abby.” 


“Aku juga merindukanmu bahkan sampai 
membuat aku merana. Tapi aku terlalu egois 
untuk membagi dirimu dengan gadis lain. Jadi 
aku tidak akan pernah memelukmu sebagai bukti 
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Ethen mengangguk dan pada akhirnya dia 
menurukan kedua tangannya. 


“Kau kecewa?” tanyaku. 


“Mana mungkin. Aku senang kau berdiri 
pada pendirian itu. Jadi aku juga tahu bahwa kau 
tidak akan goyah dengan pria lain. Aku bahkan 
tidak bisa menggoyahkanmu apalagi orang lain.” 


“Tentu saja tidak. Aku adalah gadis setia.” 


Kami berdua kemudian tertawa untuk apa 
yang aku katakan. Ethen segera berjalan ke 
arahku. Berdiri di depanku. Dengan tatapannya 
yang cerah. “Dua malam lagi di restoran yang 
cukup terkenal di tempat ini. Bagaimana?” 


“Aku tidak bisa keluar ....” 


“Aku sudah menyiapkan semuanya. Malam 
itu mereka semua akan tertidur dengan pulas dan 
tidak akan tahu kau keluar. Aku pastikan akan 
memina orang mengawasi mereka dengan baik.” 


Aku meremas kedua tanganku. Bisakah aku 
melakukannya? 


“Jika kau menolak lagi maka aku tidak akan 
bisa mencegah Evelyn datang menemuimu. Dia 
sudah seperti cacing kepanasan ingin bertemu 
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denganmu. Jadi bisakah kau sedikit egois? Walau 
aku tahu Serra juga begitu mementingan 
keluarganya tapi kau juga memiliki keluarga 
yang ingin melihatmu.” 


Aku duduk di ranjang. Ethen berdiri di 
depanku dan tangan kami saling berpegangan. 
“Kau benar,” ujarku kemudian. 


“Lalu kita pergi?” 
“Ya. Tentu saja.” 


Ethen mengedipkan matanya. “Aku akan 
menjemputmu. Aku mencintaimu, Abby. 
Rasanya aku butuh ciumanmu tapi sepertinya aku 
bisa menunggu.” 


Aku menggeleng dan kemudian tertawa 
mendengarnya. Dia sungguh membuat aku 
gemas dan aku juga tahu kalau aku menginginkan 
hal yang sama dengannya. Sudah cukup lama kita 
tidak bersama tapi malah bertemu dengan jarak 
yang malah aku bentang seperti ini. Beruntung 
Ethen adalah pria yang selalu mengerti dengan 
apa yang aku inginkan. 


Ethen kemudian berjalan pergi meninggalkan 
aku. Dia melewati kaca jendela. Dia takut kalau 
bersamaku akan membuatnya lebih 
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menginginkan aku. Jadi dia pergi sebelum 
segalanya tidak terkendali. 


125 


Aku masih duduk di atas ranjang dengan 
pandangan ke arah dinding. Susunan dinding 
terlihat normal saja tapi ada satu bagian yang 
terlihat berbeda. Aku akan mengeceknya tapi 
panggilan Rey segera menghentikan aku. 
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Chapter 14 


MAKAN MALAM 


Aku bergerak dengan tidak nyaman di 
kamarku. Mataku terus saja melihat antara jam 
dinding dan jendela. Ethen hanya mengatakan 
akan menjemputku. Dia tidak mengatakan di 
mana dia akan menjemputku. Apakah dia akan 
melewati jendela? Atau malah pintu depan? 


Jika lewat pintu depan, bukankah itu beresiko 
ketahuan. Tapi lewat jendela rasanya terlalu 
ekstrim. Apalagi aku mengenakan gaun dan 
bukannya celana panjang. Gaun satu-satunya 
yang aku temukan di lemari Serra. Serra rupanya 
bukan tipe gadis yang akan menumpuk pakaian. 
Dia memiliki pakaian yang bisa dihitung dengan 
jari. Yang membuat aku bahkan harus memilih 
sepuluh kali untuk memakai gaun yang sekarang 
aku pakai. Gaunnya sangat sederhana. 
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Akan lebih bagus jika aku bisa pulang 
sebentar dan memakai pakaianku sendiri. Aku 
dan Serra memiliki fostur tubuh yang hampir 
sama jadi sudah pasti pakaianku akan cocok 
dengan tubuh gadis ini. 


Tapi setelah aku memikirkannya dengan 
lebih baik, aku sadar kalau aku melakukan hal 
yang tidak harus aku lakukan. Aku hanya terlalu 
berlebihan karena akan makan malam dengan 
Ethen dan yang lainnya. Walau itu wajar tapi 
tidak membuat aku harus melanggar privasi Serra. 
Dengan memakaikan Serra pakaianku sendiri. 


Aku bangun dari ranjang. Segera kembali 
duduk dan itu terus berulang sampai sepuluh kali 
putaran. Setelahnya barulah kudengar suara 
mobil dengan klaksonnya yang hampir membuat 
aku terperanjat. Aku segera berlari ke arah 
jendela dan menemukan Ethen di sana 
memberikan aku senyuman. Pria itu keluar dari 
mobil lalu dengan tangannya dia meminta aku 
turun. 


Aku jelas mengikutinya. Tapi tidak melewati 
jendela. Aku malah lewat pintu depan. Berhati- 
hati dengan langkahku. Aku sempat ke pintu 
kamar Janet dan Rey. Membuka sedikit pintunya 
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dan melihat mereka tertidur dengan nyenyak. Ini 
bahkan belum jam tidur mereka tapi mereka 
sudah jatuh pada lelap mereka. Semuanya adalah 
karena hadiah kue yang tadi mereka makan 
berdua. Mereka terlalu mudah menerima 
makanan asing. 


Aku keluar setelah memastikan mereka tidak 
akan bangun dalam waktu dekat. Segera 
kuhampiri Ethen yang sudah membukakan aku 
pintu. Aku menatap Ethen saat akan masuk ke 
dalam mobil. 


“Mereka tidak akan bangun kan?” 


Ethen tersenyum dan memberikan anggukan 
pasti. Aku tahu bisa percaya pada Ethen bahkan 
melebihi percayaku pada siapapun. Walau jelas 
aku pernah meragukannya dan hampir 
membunuhnya. Tapi itu hanya membuat rasa 
percayaku pada pria tersebut semakin banyak dan 
bertambah banyak. 


Aku masuk ke mobil dengan Ethen yang 
segera menyusul. Kami berkendara dengan jarak 
tempuh yang tidak jauh. Mobil itu sudah berhenti 
beberapa menit kemudian. Aku melihat restoran 
yang dimaksud Ethen dan kulihat restorannya 
sepi. Apa Ethen salah memilih tempat? Jika œ> 
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#Asrestorannya sesepi ini maka sudah pasti 
makanannya tidak enak. 
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Ethen telah melepas sabuk pengamannya lalu 
turun. Pria itu memutar bagian depan mobil dan 
membukakan pintu untukku. Aku melepaskan 
sabuk pengaman lalu meraih tangannya yang 
terulur padaku. Kami berdiri sejajar dengan 
pemahaman baru yang datang kepadaku. 


“Kau menyewa tempat ini?” 
“Ya 29 


“Kau tidak harus menyewa tempat ini. Kita 
akan makan dan bukannya melakukan kejahatan. 
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“Eve, ingin tenang bertemu denganmu. 
Tanpa ada mata lain melihat kalian. Eve juga 
takut kalau ada yang mengenalmu disekitar sini. 
Mengingat daerah ini masih dekat dengan 
lingkunganmu.” 


“Kau benar.” 


Aku tidak berpikir sejauh itu. Evelyn rupanya 
cukup bijaksana dalam memilih apa yang harus 
kami lakukan. Menyewa tempat adalah 
jawabannya. 
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Tanganku dan Ethen bertaut. Kami berjalan 
bersama masuk ke restoran. Ada lantai duanya 
dan Ethen membawa aku ke sana. Jantungku 
berdebar dengan tidak karuan. Perasaan 
bercampur aduk. Tidak tenang. Tidak sabar dan 
segala macamnya bercampur menjadi satu. Aku 
harus beberapa kali menarik dan 
menghembuskan napasku untuk membuat 
perasaanku menjadi lebih baik. 


Ethen meremas tanganku hingga membuat 
aku melihat ke arahnya. Dia memberikan aku 
kedipan matanya yang langsung membuat aku 
tersenyum dengan lebar. Dia tengah 
menghiburku karena dia tahu kalau aku tidak 
baik-baik saja. Bersama Ethen memang 
segalanya akan menjadi lebih baik. Sekarang 
juga begitu. 


Langkahku terhenti. Aku menatap meja di 
mana seorang perempuan dan seorang pria segera 
berdiri begitu melihat kepadaku. Mereka 
menatapku dengan takjub dan aku tahu kalau aku 
akan memberikan tatapan yang sama kepada 
siapapun yang menjadi diriku. Karena aku seperti 
bola yang memiliki jiwa bisa dioper ke sana ke 
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Walau penuh tanya kenapa aku ada di tubuh 
Serra. Tapi aku lebih yakin semuanya adalah 
karena kami berada di kecelakaan yang sama. 
Mungkin saja jiwa kami memang salah masuk 
tubuh saja. Aku sempat beberapa kali 
memikirkan pesan terakhir Serra yang 
diberikannya pada Ethen. Ucapannya seperti 
perpisahan dan dia akan mati. Apakah Serra tahu 
kalau dia akan mati? Lalu kenapa tubuhku masih 
baik-baik saja? 


Aku menggeleng tidak mau memikirkannya 
sekarang. Saudara yang sangat aku rindukan 
tengah ada di depanku jadi aku tidak mau 
memikirkan hal lainnya. Ethen sudah melepaskan 
aku untuk membuat aku berjalan sendiri. Ethen 
pasti yakin kalau aku bisa menghadapinya sendiri. 
Dan aku yakin pada apa yang diyakini Ethen. 


Langkahku membawa aku ke hadapan 
Evelyn. Kami menatap cukup lama dengan 
wajahku yang ada di dirinya. Aku begitu lupa 
pada diriku yang sebenarnya hingga wajah 
Evelyn saat ini memang seperti milik Evelyn. 
Aku tidak berjejak di wajah tersebut dan rasanya 
Evelyn juga merasakan hal yang sama ketika 
melihat aku dulu berada di dirinya. 
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“Apa kau baik-baik saja selama ini, Abby?” 


Aku mengangguk. Berusaha tampak tegar 
walau aku hancur di dalam. Tapi memang aku 
tidak bisa menangis jadi tidak ada tangis yang 
perlu aku tahan. “Aku baik. Aku menjaga diriku 
dengan baik. Makan dengan baik. Juga berusaha 
merasa lebih baik walau aku tahu kalau aku salah.” 


“Salah?” beo Evelyn. “Bagaimana kau salah, 
Abby? Aku yang tidak mengatakan padamu 
semuanya sejak awal. Aku yang hanya bisa 
mengawasimu dari jauh. Aku yang hidup enak 
sementara adikku menderita. Jadi mana bisa kau 
dikatakan salah?” 


“Aku pergi saat itu. Aku terlalu egois dengan 
tidak mendengar terlebih dahulu penjelasanmu. 
Aku malah asal pergi saja. Kecelakaan yang aku 
alami sepertinya adalah karma untuk diriku. 
Karena pergi darimu.” 


“Jangan bicara seperti itu, Abby. Kau tidak 
pernah mendapatkan karma karena kau tidak 
melakukan kesalahan. Kami yang bersalah 
padamu.” 


Aku menghela napas. Tidak ingin 
memperpanjang perasaan bersalah ini. Kami 


sudah cukup lama terpisah dan dipertemukan 4 
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: kembali. Jadi aku tidak akan menghabiskan 
waktuku dengan saling membenarkan satu sama 
lain. 


125 


Itulah yang membuat aku bergerak memeluk 
Evelyn. Membuat kakakku itu pastinya terkejut 
dengan apa yang aku lakukan. Tapi aku sendiri 
tidak bisa menahan diriku untuk tidak 
memeluknya. Aku begitu merindukannya. 


“Terima kasih untuk semua yang telah kau 
lakukan untukku, Eve. Terima kasih banyak.” 


Aku bisa merasakan tepukan di punggungku 
yang lembut. Evelyn memang selalu selembut ini. 
Aku tidak pernah menyadarinya sejak dulu, 
bagaimana Evelyn selalu memberikan pandangan 
lembutnya padaku walau dia terdengar begitu 
membenciku di bibirnya hanya karena perasaan 
cemburunya. 


“Aku juga berterima kasih padamu Abby. 
Karena kembali kepada kami. Walau dengan 
keadaan seperti ini tapi aku tetap bersyukur bisa 
mengatakan betapa aku mencintaimu sejak aku 
tahu bahwa aku memilikimu. Tidak ada sedetik 
pun aku berhenti mencintaimu. Cintaku akan 
selalu ada untukmu bahkan sampai kau dan aku 
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dipisahkan oleh kematian itu sendiri. Karena di 
tubuh kita mengalir darah yang sama.” 


Aku juga merasa itu. Bahwa kami memang 
selalu terhubung. Mungkin Karena kami memang 
lahir kembar. Yang katanya anak kembar itu akan 
bisa merasakan rasa sakit pada satu sama lain. 
Tertukar dengan Evelyn memiliki banyak 
penjelasan untukku. Seperti kami saudara. Kami 
kembar. Evelyn yang rela memberikan apapun 
untukku jadi Tuhan mengabulkan dengan 
memberikan aku tubuh Evelyn. Segalanya masuk 
akal. Tapi dengan Serra, sampai detik ini hanya 
jawaban yang penuh praduga yang ada. 


Suara deheman khas yang aku kenali segera 
membuat aku tersenyum. Pelukanku dan Evelyn 
terlerai lalu aku menatap Nikolaz yang sudah 
berdiri di antara kami. Memberikan 
pandangannya yang penuh dengan senyuman. 
Aku juga merindukan mantan kekasihku ini. 


Saat aku akan bergerak mendekat kepadanya, 
Ethen sudah berada di antara kami. Membuat aku 
menatap Ethen heran. Tidak hanya aku 
melainkan yang lainnya juga memberikan 


pandangan yang sama dengan aku. 
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“Kau akan memeluknya?” tanya Ethen 
dengan suaranya yang datar. Tapi aku tahu ada 
kandungan berbahaya di sana. 


“Kau masih cemburu padaku, Ethen?” 
Nikolaz terdengar tidak habis pikir. 


“Ini bukan masalah cemburu atau tidak.” 
“Lalu?” 


Ethen terdiam. Dia menatap aku dengan ragu. 
Membuat aku hanya memberikan pandangan 
tidak yakin. Aku tidak mengerti apa maksudnya. 
Jika dia mau dimengerti maka dia harus 
mengatakannya. 


“Apa, Ethen?” Nikolaz mendesak. 


“Itu karena kau tidak bisa memeluknya saat 
aku sendiri tidak dia izinkan memeluknya.” 


Dan aku ternganga tidak percaya. Sementara 
yang lainnya hanya saling memandang dengan 
sama tidak percayanya. Ethen sungguh bisa 
membuat kami tertawa dengan leluconnya. 


“Kenapa kau tidak diizinkan memeluknya?” 
Ethen menyugar rambutnya dengan frustasi. 


“Karena dia merasa jika aku memeluknya maka 
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aku memeluk perempuan lain. Rasanya begitu 
membuat frustasi.” 


Evelyn dan Nikolaz tertawa bersamaan. 
Tidak ada yang bersimpati pada Ethen. Aku juga 
tidak. 


KKK 
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MENGUPING 


Aku melakukan perpisahan dengan janji akan 
melakukan pertemuan secepatnya. Evelyn 
mengerti posisiku tapi juga Evelyn ingin aku 
mengerti posisinya. Seperti yang dia katakan, 
tidak hanya keluarga Serra yang membutuhkan 
Serra. Keluargaku juga membutuhkan aku. 


Sepanjang aku hidup. Tidak pernah kudengar 
sebuah nama keluarga yang akan membuat 
dadaku bergetar. Tapi Evelyn membuat aku 
mendengarnya dan aku menyukai ketika 
mendengarnya. Bahwa aku memiliki sebagai 
tempat aku pulang. Di dunia ini rupanya aku tidak 
hidup sendiri. Begitu dalam arti sebuah keluarga 
hingga aku menemukan diriku sesak sendiri saat 
sadar kalau saat ini aku tidak bisa kembali kepada 
mereka. Meski betapapun aku rindu pada mereka 
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dan ingin melihat mereka, aku tidak bisa 
melakukannya. 


Karena aku akan membuat mereka terkejut 
dengan penampilanku. Ayahku dan ayah Ethen 
Jelas tidak akan menerima hal seperti ini. Bahkan 
sampai dengan detik ini ayahku tidak percaya 
kalau aku dan Evelyn bertukar tubuh. Jadi apa 
yang membuat kami harus meresikokan pikiran 
ayah kami dengan mengatakan lagi padanya 
kalau gadis asing ini adalah diriku. 


Jadilah aku dan Evelyn memutuskan tidak 
akan mengatakannya kepada ayah. Mungkin 
kami akan mengatakannya tapi tidak sekarang, 
belum pasti aku bisa kembali ke tubuh Evelyn 
atau tidak. Jika bisa aku akan sangat bersukacita. 
Jika tidak maka aku harus siap-siap mengatakan 
pada dua keluarga tentang apa yang terjadi. 


Pilihan kedua membuat aku tidak bisa 
berkutik sama sekali. 


“Jangan berpikir terlalu keras, Abby.” 


Aku mengangkat pandangan. Melihat ke arah 
Ethen dan lalu melihat ke arah kiri kanan untuk 
menemukan kami sampai di depan rumahku. 
Pikiranku membawa aku melayang jauh hingga 


bahkan aku tidak sempat melakukan obrolan g A 
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dengan Ethen di sepanjang perjalanan pulang. 
Kami jarang bertemu, harusnya kami bisa lebih 
sering bicara. Tapi konsentrasiku sungguh 
terpecah belah. Membuat aku tidak bisa fokus 
dengan Ethen sejak tadi. 


“Kau tidak apa-apa?” Ethen memegang 
tanganku. 


Aku melihat bagaimana tangan itu 
melingkupi tanganku. Hangat dan nyaman sekali 
rasanya. Lalu rasa bersalah menyusup ke dalam 
diriku. Membuat aku menatap wajah Ethen untuk 
menegaskan diriku kalau sudah berbuat salah 
pada pria tersebut. Ethen terlalu sabar 
menungguku tapi aku malah dengan seenak hati 
memberikan aturan padanya. 


“Maafkan aku, Ethen.” 
“Maaf? Untuk apa?” 


“Semuanya. Entah itu saat berada di tubuh 
Evelyn dan terlebih saat berada di tubuh Serra.” 


Ethen tersenyum dengan tulus. Ada pancaran 
bahagia yang dia berikan padaku. Membuat aku 
tidak kuasa bergerak ke arahnya dan segera 
memeluknya. Membuat dia terkejut dengan apa 


yang aku lakukan. Dia memegang lenganku dan 
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melepaskan pelukan kami. Tatapannya lembut 
saja tapi menghujam tajam. 


“Untuk apa pelukan itu?” 


“Aku hanya ingin melakukannya. Entah 
kenapa.” 


“Bagaimana perasaan cemburumu?” 


Aku menggeleng. Ada yang salah denganku 
dan aku seperti merasa akan terjadi sesuatu. 
Perasaan buruk tiba-tiba bergelayut di kepalaku. 
Membuat aku tidak bisa meninggalkan Ethen 
tanpa melakukan apapun. Aku harus melakukan 
sesuatu. Memeluknya misalnya. Dan sekarang 
saat Ethen mempertanyakan pelukanku padanya, 
aku tidak tahu cara menjawabnya. 


Tidak mungkin kukatakan pada Ethen kalau 
aku memiliki firasat buruk. Jika aku 
mengatakannya maka aku sudah pasti akan dia 
tahan dan tidak dia biarkan ke mana-mana. 
Sedangkan aku sendiri tidak bisa bersama Ethen 
saat ini. Janet dan Rey akan curiga jika aku 
melakukannya. Jadi cara terbaiknya adalah 
berbohong. 
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“Masih ada. Tapi aku sepertinya dikalahkan 
oleh rasa rinduku,” setengah dari ucapanku 
adalah kebenaran. 


“Maka sampai di sana saja, Abby.” 


“Apa maksudnya? Kau menolakku?” Darah 
di tubuhku menggelegak. Aku rasanya siap 
menyemprot Ethen karena memang seegois itu 
aku. Saat aku yang menolak Ethen rasanya biasa 
saja. Tapi saat Ethen yang melakukannya aku 
siap perang dengannya. 


Ethen meraih tanganku. Memegangnya 
dengan kedua tangannya. Seolah dia sedang 
melindungi tanganku dari dunia jahat di luar sana. 


“Seperti kau yang tidak suka dengan aku 
memeluk wanita lain. Begitu juga aku, Abby.” 


“Apa maksudnya?” 


“Saat kau memelukku tadi, aku seperti 
mengkhianatimu. Bayangan kau terbaring di 
ranjang dengan selang infus dan alat bantu 
pernapasan menyakiti hatiku. Aku tidak bisa 
melakukannya. Aku tidak bisa memeluk tubuh 
wanita lain saat tubuh yang begitu aku inginkan 
terbaring tidak berdaya di atas ranjang rawatnya.” 


156 — My Beloved Husband 


“Lalu apa yang akan kau lakukan jika nanti 
malah Serra yang bangun di tubuhku?” 


Ethen terdiam sesaat. Lalu kemudian dia 
menggeleng. Yang membuat aku tidak mengerti. 
“Tidak bisa kukatakan karena aku belum 
mengalaminya. Aku masih berharap kalau kaulah 
yang akan bangun di tubuh itu. Tidak hanya 
demiku tapi juga demi ayah kita dan juga putra 
kita. Dia tidak akan bisa memanggil Serra 
sebagai ibunya. Karena aku ingin Percy hanya 
menganggapmu sebagai ibu. Jadi aku harap 
doaku didengarkan. Aku ingin kau kembali ke 
tubuhmu sendiri.” 


Dan aku tersenyum oleh ucapannya. Jika 
Arthur bisa membuat aku cukup kagum dengan 
kata-katanya. Maka Ethen bisa membuat aku 
seribu kali meleleh dengan apa yang dia katakan. 
Aku setuju dengan Ethen dan segera aku turun 
dari mobil. Melambai kepadanya dan dia berlalu 
pergi. 

Aku segera berbalik dan hendak masuk ke 
rumah saat dentuman di kepalaku terasa begitu 
menyakitkan. Aku menekan kepalaku dengan 
kuat dan berusaha mencari pegangannya. Aku 
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: mengigit lidahku sendiri agar tidak terdengar 
berteriak oleh rasa sakit tersebut. 
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Saat segalanya kupikir membaik, aku 
berjalan masuk ke rumah. Aku membuka pintu 
dengan perlahan. Kepalaku masih terasa 
berdenyut nyeri tapi aku bisa menahannya. Aku 
berjalan masuk dan menutup pintu. Anak tangga 
sudah ada di depan mataku dan aku siap 
menaikinya. Tapi aku tertahan ketika kutangkap 
suara tangis yang terdengar kecil. Aku pikir Janet 
sudah tidur tapi sepertinya suara tangis itu adalah 
miliknya. 


Aku melangkah ke sumber suara dan 
menemukan Janet sedang duduk di depan meja 
makan. Rey berdiri di belakangnya. Mereka 
membelakangi aku. Rey tampak sedang 
mengelus punggung ibunya dengan lembut. 
Menenangkannya yang sepertinya akan siap 
histeris. Aku memperhatikan mereka dan 
bertanya-tanya apa yang membuat Janet kembali 
menangis. 


Akhir-akhir ini kami baik-baik saja. Waktu 
terakhir di rumah sakit kami habiskan dengan 
cukup baik. Senyuman dan tawa yang mereka 


berikan sanggup merubah kesuramanku menjadi 
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begitu berwarna. Aku menyukai setiap waktu 
yang aku habiskan dengan mereka. Tapi kenapa 
sekarang Janet malah kembali ke saat aku 
pertama bertemu dengannya. Menangis seperti ia 
kehilangan putrinya. 


“Apakah kita akan memberitahu kakak, Ibu?” 


Wanita itu menggeleng. “Ibu tidak sanggup, 
Rey. Serra akan sangat ketakutan jika 
mendengarnya. Jadi bisakah kita tidak 
memberitahu kakakmu?” 


“Tapi kakak berhak tahu. Setidaknya kami 
bisa menghabiskan waktu bersama dengan lebih 
baik. Jika kakak tahu kalau hidupnya tidak akan 
lama lagi ... kakak bisa sering memeluk kita 
berdua, Ibu.” 


Apa? Hidupku tidak akan lama lagi? Apa 
maksud mereka? 


Aku berjalan ke dapur dengan suara sepatu 
yang kim terdengar keras. Aku menatap mereka 
yang kini sudah memberikan aku tatapan terkejut 
mereka. Mereka saling memandang satu sama 
lan. Tidak percaya kalau aku akan mendengar 


percakapan mereka. 
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“Apa maksudmu, Rey? Hidupku tidak akan 
lama lagi?” 


“Kak ....” 


“Katakan, Rey!” seruku dengan tidak bisa 
menahan suaraku sendiri. 


Janet berdiri. Dia berjalan ke arahku dan 
memelukku. Jika saja Janet tidak 
mempengaruhiku dengan sangat baik. Aku pasti 
sudah mendorong Janet dan meminta dia 
mengatakan segalanya padaku. Aku akan marah 
padanya karena sudah menyembunyikan 
semuanya dariku. Tapi dia Janet dan aku tidak 
bisa melakukan hal itu padanya. 


“Ada gumpalan darah di kepalamu, Nak ... 
gumpalan itu tidak bisa di operasi. Jika itu pecah 
maka kau akan ... maafkan ibu menyembunyikan 
semuanya darimu. Ibu hanya tidak mau kau 
menanggung ketakutan yang besar. Ibu tidak mau 
kau berakhir dengan terus memikirkannya dan 
membuat kau tidak senang. Ibu lebih suka, ibulah 
yang terluka. Kenapa harus kau? Kenapa anak 
gadisku yang harus dihukum.” 


Aku sungguh tidak bisa berkata-kata dengan 
apa yang kudengar. Mengapa semua ini harus 
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dikatakan sekarang? Kenapa tidak dari awal agar 
aku mempersiapkan diri. Apalagi dengan 
kepalaku yang semakin sakit saat ini. 


Aku memeluk Janet lebih kuat. 
“Ibu ....” 
“Ya, Nak?” 


“Kau harus tahu kalau aku mencintai kalian. 
Aku minta maaf karena pergi tanpa 
memberitahumu. Tapi percayalah, Ibu. Tidak ada 
detik di mana aku tidak pernah merasa beruntung 
memiliki kalian berdua. Aku mencintamu dan 
aku mencintai Rey. Ibu harus ingat, jika pun aku 
pergi ... bukan berarti aku meninggalkan kalian. 
Aku akan selalu di hatimu. Selamanya.” 


“Apa yang kamu katakan, Nak. Kau seperti 
sedang mengucapkan perpisahan pada ibu. 
Jangan katakan ....” 


Tubuhku limbung. Aku sudah tidak bisa 
menahan tubuhku lagi. Janet juga tidak sekuat itu 
untuk menahanku. Membuat kami berakhir jatuh 
berdua dengan kepalaku yang berada di 
pangkuan Janet saat ini. Aku menatap ke atas. 
Airmata Janet dan Rey mengalir dengan deras. 
Aku berusaha tersenyum kepada mereka. 
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Ingatanku melayang ke pelukan Ethen. Aku 
tidak percaya kalau pelukan di mobil itu adalah 
yang terakhir bagiku. Kalau aku tahu maka aku 
akan selalu memeluknya setiap waktu. Aku tidak 
akan peduli dengan rasa cemburuku. 


Lalu mataku tertutup. Gelap menyelimutiku 
dengan keheningan. 


KKK 
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Chapter I6 


BANGUN MENJADI DIRIKU 


Cahayanya menerpa inderaku dengan sangat 
buruk. Aku harus memakai lenganku untuk 
menahan cahaya yang menerobos ke retina. Aku 
menatap ke depan sana. Kupikir aku melihat 
seseorang. Dia tengah berdiri di pinggir 
jembatan dan seperti sedang menunggu 
seseorang. Aku datang mendekat padanya. 
Membuat langkahku lebih pasti tapi cahayanya 
sungguh menahanku. 


Aku tidak akan menyerah. Seperti sebuah 
keharusan aku datang kepadanya. Aku terus | 
melawan cahaya itu dan pada akhirnya aku 
berhasil meraih besi pembatas jembatan. Aku 
sudah siap menginjak jembatan tapi sosok itu 
berbalik dan seketika aku beku. Aku 
mengenalnya. Tidak secara langsung tapi lebih 
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HA Serra. Tubuhku harusnya adalah tubuh Serra. 
Tapi kenapa .... 


Aku menatap ke samping jembatan di mana 
ada air jernih di sana, kejernihannya bahkan 
bisa membuat aku melihat diriku sendiri dan aku 
melihat wajahku. Wajah Evelyn. Wajah yang 
menjadi milikku. Aku kembali? Aku sungguh- 
sungguh kembali? Aku tidak dapat 
mempercayainya. 

“Serra, kau mengenalku?” tanyaku. 

Aku kembali akan mengangkat kaki untuk 
menginjak jembatan. Aku harus dekat dengannya. 
Tempatku terlalu jauh untuk mengobrol 
dengannya. Jadi aku harus mendekatinya. 

Tapi dia mengangkat tangannya. Dia 
mencegah aku melangkah. Aku tidak mengerti 


kenapa dia harus melarangku. 


“Serra, kau mendengarku?” ujarku lagi. 
Tidak putus asa. 


“Jangan melangkahi jalan yang akan kau 
sesali, Abby.” 
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Aku ternganga tidak percaya. Jadi dia 
mengenalku? Di mana sebenarnya kami 
sekarang? 


“Terima kasih karena sudah mau 
meminjamkan jiwamu padaku, Abby.” 


“Apa? Aku tidak ....” 


Dia tersenyum. Aku tidak bisa berpikir 
dengan jernih. Cahaya yang menerangi kami 
semakin terang saja. Aku bahkan kesulitan untuk 
melihat. Bahkan ujung jembatan itu entah ada di 
mana. Terlalu banyak asap putih 
menghalanginya. 


Serra sendiri mengenakan pakaian putih 
yang membuat dia terlihat seperti bidadari. 
Seolah dia malaikat tidak bersayap dengan 
rambutnya yang dia biarkan tergerai. Dia cantik 
sekali. 


“Aku harus pergi sekarang, ” ujarnya. 


Aku melotot tidak percaya. “Pergi? Ke mana? 
Rumahmu?” 


Dia menggeleng. “Di sana bukan lagi 


, 


tempatku. 


“Lalu bagaimana dengan ibum? Bagaimana 


dengan Rey dan Arthur?” (e 
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“Mereka akan mendapatkan bahagia mereka 
kembali ... tanpaku. ° 


, 


“Tapi mereka akan merindukanmu, Serra. 
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Mereka tidak akan lengkap lagi tanpamu. 


“Itulah yang harus mereka hadapi. Tapi aku 
tahu kalau mereka kuat. Aku mengenal mereka 
dan tidak ada yang pernah kutemui lebih hebat 
dari keluargaku. Mereka akan bisa melalui ini. 
Sekali lagi, Abby. Terima kasih telah 
meminjamkan jiwamu padaku setengahnya. 
Dengan jiwamu aku bisa bangun lagi di tubuhku 
dan bisa bersama keluargaku di saat-saat 


terakhir. Jasamu tidak akan pernah aku lupakan. 


Aku tidak bisa berkata-kata. Jadi maksudnya 
adalah kami berbagi tubuh selama ini? Satu 
tubuh dihuni dua jiwa? Itulah yang membuat aku 
seolah bisa merasakan kehadirannya. Itu juga 
yang membuat aku menyayangi Janet dan Rey 
seolah aku memang benar-benar keluarga 
mereka. Selama ini Serra bersamaku tapi kenapa 
aku tidak mengetahuinya? 


“Kembalilah ke keluargamu, Abby. Mereka 
merindukanmu. Selamat tinggal. Aku berdoa 
untuk kebahagiaanmu.” 
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Sebelum aku bahkan bisa mengatakan 
apapun dia sudah berjalan ke arah jembatan. 
Aku akan mengejar tapi aku ingat peringatan 
yang dia berikan. Membuat aku hanya menatap 
kepergiaannya dengan perasaan sedih. 
Setidaknya kami pernah bersama jadi 
kepergiannya berpengaruh banyak untukku. 
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Aku membuka mata. Merasakan genggaman 
di tanganku yang segera membuat aku menatap 
ke samping tubuhku. Senyumku terkembang 
begitu saja saat melihat siapa yang ada di sana. 
Putraku. Dia tengah memegang jari telunjukku 
dan tampak mencium punggung tanganku. Aku 
membalas genggamannya dan dia segera 
menatap kepadaku. 


“Mom?” 


Aku melepaskan alat bantu pernapasanku. 
Lalu bergerak duduk dengan tubuh yang terasa 
baik-baik saja. Bahkan aku tidak merasa seperti 
orang yang baru saja sadar dari koma. Aku malah 
merasa sehat sekali. 


“Mom, kau mendengarku?” 


` A 
Enniyy - L UR AN 


— A 


Aku mengangguk. Dengan perlahan kubuka 
infusku. Tanpa Percy melihatnya. Lalu dengan 
kain kasa yang ada di meja di sisi ranjang, aku 
menghentikan pendarahannya. Lalu 
menempelkannya dengan perban kecil untuk 
membuat darahnya tidak dilihat oleh Percy. 


Aku turun dari ranjang. Berlutut di depan 
Percy. “Apakah kamu merindukan Mom?” 


“Sangat. Aku mencintaimu, Mom.” 


Lengan Percy ada di leherku. Melingkarkan 
lengan kecilnya yang kubalas dengan erat. Aku 
menghidu aromanya dengan rakus. Berusaha 
menahan airmata saat aku menemukan cermin 
yang ada di belakang Percy memperlihatkan 
diriku. Aku kembali menjadi diriku. Pada 
akhirnya aku berhasil kembali ke tubuhku sendiri. 
Aku tidak tahu cara menjabarkannya betapa 
bahagianya aku saat ini. 


Suara pintu terbuka dengan cepat. Aku 
melepaskan pelukanku pada Percy dan melihat 
siapa yang masuk. Ethen. Aku tersenyum 
kepadanya dan melihat dia dengan tampangnya 
yang urakan. Dia seperti baru saja kehilangan 
miliknya yang berharga. Bahkan cara Fthen 
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berjalan ke arahku membuat aku tidak tega 
melihatnya. Seolah dia tengah bermimpi. 


“Kau benar-benar, Abby?” 
Aku mengangguk. “Ini aku, Ethen. Abby-mu.” 


Ethen bergerak dengan cepat. Meraih aku 
dalam pelukannya setengahnya mengejutkan aku. 
Percy yang melihat ke arahku dan aku hanya 
tersenyum padanya atas tingkah ayahnya yang 
bagi Percy jelas aneh. 


“Kau sungguh selamat, Abby. Kau sungguh- 
sungguh hidup untukku.” 


“Aku minta maaf membuatmu khawatir. 
Aku ....” 


“Tidak apa-apa sayang. Asal kau di sini 
sekarang, tidak masalah untukku.” 


Pelukanku dan Ethen terlerai. Aku 
menyentuh pipinya dan segera mencium bibirnya. 
Dia melumat bibirku dan seandainya Percy tidak 
bersuara mungkin kami akan bercinta saat itu 
juga. Tapi tawa kecil Percy segera membuat aku 
sadar dan sedikit mendorong Ethen yang juga 
seperti baru sadar kalau kami melewati batas 
kami di depan anak kecil. 


“Serra?” tanyaku kemudian. Kel 
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Ethen menggeleng dan aku merasakan 
hujaman tidak kasat mata pada dadaku. Jadi 
mimpi itu adalah perpisahan kami? Serra benar- 
benar meninggalkan dunia ini. Meninggalkan 
keluarganya. 


Ethen menggendong Percy. “Dia mengalami 
pendarahan di otaknya dan dokter mengatakan 
kalau dia meninggal dunia di jalan menuju rumah 
sakit.” 


“Lalu Janet dan Rey?” 


“Satu minggu ini mereka terlihat lebih baik. 
Aku selalu datang memastikan keadaan mereka. 
Mereka tentu saja heran dengan apa yang aku 
lakukan karena bagi mereka aku bertindak terlalu 
jauh. Tapi aku tidak peduli. Aku menunggu 
detik-detik di mana kau bangun dalam sebuah 
ketakutan. Jadi aku jarang ada di kamar ini 
menemanimu. Aku takut kalau aku tidak akan 
bisa menerima andai kau pergi selamanya dariku.” 


“Jadi sudah satu minggu?” beoku. 


“Ya. Aku menyelidiki semuanya dan 
menemukan kalau Serra memang mendapatkan 
teror selama ini. Aku belum menemukan 
tersangkanya.” 
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“Kupikir aku mengetahuinya.” 
“Kau tahu?” 


Aku mengangguk. “Bukan aku yang 
menabrak Serra. Aku adalah orang yang 
menolongnya. Dia berhasil menghentikan aku di 
pinggir jalan. Dia berkata aku harus 
menolongnya dan aku menyanggupinya. Aku 
sudah akan mengantarnya ke polisi untuk 
meminta bantuan. Tapi di jalan kami menemukan 
mobil mogok. Aku yang saat itu tidak waspada 
terlambat sadar kalau semua itu jebakan.” 


“Apa kau tahu tersangkanya?” 


“Orang yang sama. Yang menyerangku di 
rumah sakit. Tapi aku tahu dia bukanlah penjahat 
sesungguhnya. Dia hanya suruhan.” 


“Ya. Memang seperti itu. Aku 
menemukannya mati bunuh diri.” 


“Bunuh diri?” 
Ethen mengangguk. 
“Dan kau percaya itu?” 


Ethen menggeleng. “Jelas tidak. Siapapun 
yang menyuruhnya pasti tahu kalau aku sudah 
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#As dekat dengannya dan membuat dia seolah mati 
bunuh diri.” 


“Mom? Dad?” 
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Aku menatap ke arah putra polos kami. 
Dengan mata bulat kecilnya, aku segera tahu 
kalau dia mendengar apa yang kami katakan. 
Ethen juga baru sadar kalau di gendongannya ada 
anak kami. Kami berakhir saling menatap satu 
sama lain. 


“Apa yang kalian bicarakan?” tanyanya polos. 


Aku tersenyum. “Film. Daddy menonton film 
yang bagus. Ya kan, Ethen?” 


“Ya. Film. Hanya film.” 
“Bolehkah aku menontonnya juga?” 


“Tentu. Tapi tidak sekarang. Nanti jika kau 
sudah besar, kau boleh menontonnya. Jadi 
cepatlah besar anakku.” 


Percy tersenyum dengan lebar. “Aku akan 
besar secepatnya.” 


Kami bertiga tertawa dengan keras. Akhirnya 
aku mendapatkan keluargaku kembali. Dengan 
utuh. 
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PENJAHAT SESUNGGUHNYA 


“Kau siap?” 


Aku menatap Ethen dan memberikan 
anggukan. Jelas aku siap. Tidak ada yang lebih 
membuat aku siap di saat sekarang selain fakta 
kalau aku akan bertemu dengan Janet dan Rey. 
Aku tidak menyangka kalau pada akhirnya aku 
akan memandang mereka dengan mata diriku 
sendiri. Mata seorang Abigail Gray. 


Kami turun dari mobil. Memandang ke arah 
makam dengan banyak batu-batu nisan yang 
berjejeran rapi. Ada jalan setapak kecil di setiap 
sisi kubur. Jalannya tidak besar. Hanya bisa 
dilalui oleh dua orang saja. Dengan batuan bulat 
yang memang sengaja dibuat menjadi seperti itu 
untuk membuat jalanannya lebih menarik. 
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Pohon-pohon di area itu tidak ada, hanya ada 
di pinggirannya saja. Jadi dengan mudah kami 
akan menemukan sosok yang kami cari. Tapi 
Serra memang dimakamkan di balik bukit 
tersebut. Kami harus sedikit melangkah masuk ke 
jalanan setapak untuk bisa menemukannya. 


Kabar yang didengar Ethen adalah ibu Serra 
ada di makam. Jadi tidak hanya berniat 
mengunjungi makam Serra dengan bunga yang 
aku bawa. Aku juga berniat bertemu dengan 
mereka. Aku harus bisa masuk ke rumah Serra 
karena ada hal yang harus aku cari di sana. 


Ethen mengusulkan untuk menyelinap saja. 
Kemampuan kami berdua cukup hebat dalam hal 
itu. Aku menolaknya. Aku tidak bisa memakai 
penyelinapan untuk menemukan buktinya. Harus 
kutemukan dengan cara legal. Jadi aku bisa 
menyerahkannya ke polisi dan polisi akan 
menyelesaikannya. Kalau tidak bisa dilakukan 
oleh polisi maka barulah aku dan Ethen yang 
akan memberikan pelajaran kepada siapapun 
pembunuh Serra. 


Ethen mengulurkan tangannya. Aku 
menggenggam segera tangan itu. Kami berjalan 


meniti jalanan setapak. Makam itu sepi dan sunyi. ei 
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#A“ Rasanya begitu menenangkan. Seolah 
keheningan ini sanggup mengobati jiwa siapapun. 
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Sepertinya keheningan hutan yang membuat 
ibu Serra suka sekali berada di sini. Ethen juga 
mengatakan kalau Janet akan datang ke makam 
Serra setiap hari. Dia datang di sore hari sampai 
hampir menjelang malam. Awalnya Rey 
mengikutinya tapi pria itu harus melanjutkan 
sekolahnya yang cukup lama tertunda. Membuat 
Rey hanya bisa mengantar dan menjemput 
ibunya saja. 


Aku berhenti melangkah. Aku sudah bisa 
melihatnya. Janet sedang duduk di dekat makam 
Serra. Memegang batu nisan anaknya dan terlihat 
kalau tidak ada lagi airmata di pelupuk mata 
tersebut. Hanya ada kesedihan yang mendalam 
tapi jelas aku bisa melihat sebersit perasaan 
ikhlas di dirinya. Waktu akan menyembukannya. 
Aku yakin itu. 


Pegangan tanganku dan Ethen sudah terlepas. 
Aku berjalan sendiri ke depan Janet. Saat aku 
pikir harus menyapanya terlebih dahulu, rupanya 
Janet lebih cepat mengangkat pandangannya dan 
melihatku. Dia segera bergerak bangun karena 


tadi dia duduk di atas rumput. Dia menatapku 
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cukup lama. Mungkin untuk meyakinkan dirinya 
siapa aku. 


29 


“Janet ...,” sebutku namanya. Aku merasa 
agak canggung karena aku dulu selalu 
memanggilnya ibu. Tapi kini harus kupanggil 


Janet membuat aku merasa kelu pada lidahku. 


Janet berjalan ke arah. Aku terkejut saat dia 
memegang tanganku. Satu detik dalam pikiranku, 
kukira dia mengenalku. Mungkin saja hatinya 
tahu siapa aku. Lalu kemudian aku sadar kalau 
dia tidak mungkin tahu siapa aku. Karena dia 
jelas tidak mengenalku dengan baik. 


Mungkin jika aku di dalam diri putrinya 
cukup lama, dia akan tahu perbedaannya. Tapi 
aku adalah Abigail dan dia tidak mengenalku 
sama sekali. Jadi alasan dia memegang tanganku 
segera terjawab ketika dia bersuara. 


“Terima kasih. Aku sudah mendengar dari 
detektif kalau kau menyelamatkan putriku. Dia 
pasti sangat ketakutan saat itu. Kau bersamanya 
dan aku hanya bisa mengatakan terima kasih. 
Maaf, aku tidak bisa memberikan apapun.” 


Aku tersenyum dan membalas genggaman 
tangannya. “Aku malah harusnya meminta maaf. 
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#Xs Aku tidak bisa membawanya dengan selamat 
kepadamu. Maafkan aku, Janet.” 
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“Tidak.” Dia menggeleng. “Kau sudah 
berkorban terlalu banyak untuknya. Jadi tidak 
perlu ada maaf darimu. Malah kami harusnya 
berterima kasih.” 


“Aku akan menerimanya kalau begitu.” 


Janet tersenyum dengan tulus. Aku tahu kalau 
dia sungguh berterima kasih padaku. Tapi 
entahlah, aku merasa tidak berhak menerimanya. 
Aku harusnya bisa membawa Serra kembali ke 
keluarganya. Tapi aku tidak bisa melakukannya. 
Aku merasa bersalah pada mereka. 


“Kau datang ingin menemui, Serra?” 
Aku mengangguk. 


Janet segera membawa aku ke makam 
putrinya. Membiarkan aku duduk di sampingnya 
dan memperlihatkan bagaimana tangan tuanya 
mengelus batu nisan putrinya. Lembut elusan itu 
membuat aku seperti akulah yang sedang dielus 
sekarang. 


“Serra, tebak siapa yang datang ....” 
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Aku bergerak lebih dekat ke batu nisan. Janet 
yang menarikku lebih dekat. 


“Dia penolongmu. Ibu harap kau bisa 
bertemu dengannya dan mengucapkan terima 
kasih. Sayang sekali kalian tidak bisa bertemu. 
Saat kau sadar dia koma. Lalu saat kau pergi ... 
dia sadar.” 


Aku mengelus punggung Janet. Kesedihan 
menggelayuti suaranya. Jadi aku coba 
memberikan hiburan untuk membuat dia merasa 
lebih baik lewat sentuhanku. Kuharap dia akan 
segera pulih dari dukanya. Aku percaya pada 
waktu tapi aku berharap waktu memberikan 
waktu lebih cepat bagi Janet untuk pulih. 


Pandanganku jatuh pada makam Serra. Aku 
tahu seperti apapun aku bicara pada Serra, dia 
tidak akan mendengarku. Karena dia telah pergi 
Jauh. Dia sudah menyebrangi jembatannya 
dengan perasaan ikhlas pada apapun yang 
menimpanya. Dia bahkan tidak berusaha 
meminta tolong padaku untuk menemukan 
siapapun yang bersalah atas kematiannya. Dia 
hanya pergi dengan pakaian putih disertai 


senyuman yang begitu tulus. 
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Tapi aku adalah Abigail. Aku tidak bisa 
begitu saja mendiamkan hal seperti itu terjadi. 
Apalagi penjahat itu juga sudah berani 
mengusikku. Membuat aku harus berpisah 
beberapa bulan dari putraku. 


Untuk menghargai Janet. Aku menyentuh 
batu nisan Serra. “Selamat jalan. Aku tahu kau 
bahagia di mana saja kau berada saat ini.” 


Janet menyentuh wajahku. Jelas berterima 
kasih dengan apa yang aku katakan. 


Setelah sesi itu kami berdua berdiri. Aku 
memegang lengan Janet dan membantunya 
berjalan menuruni bagian bawah makam. Karena 
makam Serra memang berada di tempat yang 
cukup tinggi. 


“Kau tidak perlu melakukan ini padaku, 
Abigail. Aku bisa turun sendiri.” 


“Aku senang melakukannya.” 


Janet akhirnya tidak mengatakan apapun. 
Kami berjalan bersama dan melewati jalan 
setapak yang membuat aku bertemu dengan 
Ethen di ujung jalan. Dia menungguku dengan 
senyumannya yang khas. Senyuman yang 


mendamaikan aku. 
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“Janet, dia ....” 


“Suamimu. Aku tahu. Dia beberapa kali 
membantu kami. Kalian sungguh orang-orang 
baik. Serra entah memiliki kebaikan apa hingga 
beruntung bertemu orang seperti kalian.” 


Aku merangkul Janet dengan lenganku. 
“Kami yang beruntung bertemu dengan keluarga 
seperti kalian.” 


“Janet, kami akan mengantarmu pulang,” ujar 
Ethen. 


Janet mengibaskan tangannya dengan tolakan. 
“Tidak perlu. Rey akan segera datang menjemput. 
Kalian pulang saja lebih dulu.” 


“Sebenarnya aku mau mampir ke rumahmu, 
Janet. Aku mau melihat kamar Serra. Bolehkah?” 


“Untuk apa? Apa ....” 


Aku mengangguk. “Ada sedikit petunjuk 
yang ditinggalkan Serra. Sebenarnya kau bisa 
percaya dan tidak, Janet. Tapi sebelum aku 
bangun, aku bermimpi. Dalam mimpi itu Serra 
mengatakan sesuatu. Kupikir tidak ada salahnya 
mencobanya. Jadi bolehkah aku ikut ke 


rumahmu?” 
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Janet segera memegang tanganku. Dia 
mengangguk dengan cepat. “Tentu Abigail. 
Tentu kau boleh ikut. Jika kau bisa menemukan 
petunjuk dan menangkap penjahatnya, maka aku 
akan sangat berterima kasih padamu.” 


Aku dan Ethen melemparkan senyuman. 


“Kami akan berusaha sebisa mungkin untuk 
menemukan pembunuhnya. Keinginanku untuk 
menangkap pembunuhnya sama besar denganmu, 
Janet. Jadi jangan khawatir.” 


Janet mengejutkan aku dengan memelukku. 
Erat sekali pelukannya. Ethen yang melihat 
memberikan jempolnya padaku. Aku hanya 
berdecih kecil padanya. 


“Aku tidak tahu kenapa, tapi kupikir aku 
pernah mengenalmu, Abigail. Kau terasa begitu 
familier. Tapi entah di mana kita pernah bertemu.’ 


Aku terkejut mendengar pengakuan Janet. 
Tapi aku tidak mengatakan apapun. Aku hanya 
terus menepuk punggungnya dengan lembut. 
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Kami sudah sampai ke rumah yang dulu 
membuat perasaanku bahagia. Juga tenang. Tapi 


182 — My Beloved Husband 


bj 


sekarang aku tidak merasakannya lagi. Rumah itu 
seperti rumah pada umumnya. Jadi memang 
Serra yang saat itu merasakannya. Harusnya aku 
tahu lebih awal, jadi aku bisa mungkin 
berkomunikasi dengan Serra. 


Saat kami sudah berdiri di depan pintu, pintu 
segera terbuka. Rey di sana dan dia yang 
membukakan pintu untuk kami. Aku hampir saja 
tersenyum pada Rey dengan gembira dan aku 
sadar kalau aku sudah bukan Serra. Jadi akan 
aneh melemparkan senyuman pada Rey. 
Senyuman seolah aku mengenalnya. 


“Ibu, aku baru mau menjemputmu.” 


“Rey, kenalkan, dia Abigail Gray. Kau pasti 
ingat namanya.” 


Rey segera menatapku dan begitu saja 
melemparkan senyuman sopan padaku. Dia 
bahkan sedikit menunduk untuk memberikan 
hormat sopannya. “Aku, Rey. Adik Serra. Terima 
kasih, Kak. Kakak menolong kakakku?” 


“Bukan apa-apa. Bagaimana kuliahmu?” 


Rey menatap sedikit aneh tapi kemudian dia 
mengangguk. “Baik. Kakak pasti menebak aku 


masih kuliah. Kakak benar.” -~ A 
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BUK TI KUAT 


Aku tersenyum dengan lebar. Jelas bukan 
tebakan. Tapi sebuah fakta karena aku memang 
menjadi kakaknya cukup lama. 


“Abigail di sini untuk menemukan bukti 
tentang yang terjadi pada kakakmu. Kita antar dia 
ke kamar kakakmu.” 


“Benarkah?” 
Aku mengangguk dengan cepat. 
“Kalau begitu lewat sini, Kak ....” 


Rey mempersilahkan aku berjalan tapi aku 
juga mempersilahkan dia memimpin langkah 
kami. Yang mengejutkan adalah rupanya Rey 
tidak sendiri di rumah. Ada Arthur yang terlihat 
baru keluar dari pintu dapur. Janet mengatakan 
hal yang dia katakan tentangku ke Arthur. Tapi 
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tidak seperti respon Rey yang antusias, Arthur 
malah menatap aku dengan tidak percaya. Aku 
tidak peduli padanya. Aku sudah tidak 
menyukainya sejak aku berada di tubuh Serra. 
Jadi aku akan bisa lebih memperlihatkan 
ketidaksukaanku sekarang. 


“Telpon, Detektif, Ethen. Kita akan 
membutuhkannya,” bisikku. 


Ethen mengangguk. Dia tidak ikut naik 
denganku. Tapi yang lainnya ikut. 


Rey membukakan aku pintu. Aku masuk dan 
menatap sekeliling kamar Serra. Aku menahan 
senyuman melihat kamar tersebut. Aku merubah 
penataannya menjadi ciri khasku dan Janet tidak 
mengubahnya. Harusnya aku tidak merubahnya 
agar Janet masih bisa merasakan putrinya dengan 
baik. Setelah kupikirkan lagi, saat itu Serra ada di 
dalam diriku. Apakah dia juga membantu aku 
menata kamar? Kupikir ya. Makanya Janet tidak 
curiga dengan penataan kamar putrinya. 


“Kau tidak mencari buktinya?” 


Aku menatap Arthur dengan kepala miring. 
“Seharusnya kau bantu aku mencari. Apa 


ayahmu tidak menawarkan bantuan?” 
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Arthur mengerut. “Kenapa membawa 
ayahku?” 


“Aku mendengar kalau ayahmu selalu 
membantu keluarga Serra. Kali ini kenapa dia 
absen?” 


“Serra tidak menginginkan bantuan ayahku 
lagi. Maka ayahku tidak membantu,” dia 
menjelaskan dengan sangat baik. Tidak ada 
kekakuan dalam suaranya. Tapi itu malah 
semakin membuat aku curiga. 


“Bahkan untuk membantu menemukan 
pembunuh dari kekasih putranya?” 


Arthur berjalan mendekat. Aku melirik ke 
arah Rey dan ibunya yang seakan siap melerai 
kami tapı mereka diam. Mereka menunggu apa 
kami memang harus dilerai. Kurasa tidak. 


“Kau jangan banyak bicara. Aku tidak peduli 
kau istri Ethen atau tidak. Hanya saja kuminta 
padamu untuk tidak memberikan harapan pada 
keluarga yang tengah berduka. Jangan berbohong 
dengan tahu di mana buktinya berada. Katakan 
saja apa sebenarnya yang kau inginkan dengan 
datang ke sini?” 


“Aku harus menanyakan itu padamu.” 
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“Apa?” 
“Sedang apa kau di sini?” 


Arthur menatap aku tidak terima. “Kau curiga 
padaku?” pria itu menunjuk dirinya sendiri. 


Aku menyilangkan tangan di depan tubuh. 
Kutatap dia dari bawah sampai atas dengan 
pandangan meremehkan. “Jika kau tidak bersalah, 
seharusnya kau tidak akan tersinggung.” 


“Aku tidak tersinggung, tapi bisa-bisanya kau 
curiga padaku. Aku kekasih, Serra. Lebih dari 
dirimu, aku yang paling ingin penjahatnya 
ditemukan.” 


Suara ketukan segera mengalihkan perhatian 
semua orang. Ethen di sana memandang padaku. 
“Apa ada masalah, Sayang?” 


Arthur yang malah segera bergerak mundur 
dengan deheman. Dia terlihat salah tingkah. 
Bagaimana pun marahnya Arthur saat ini, jelas 
pria itu tahu kalau dia tidak akan bisa mengusik 
kemarahan Ethen. Soal kuasa, Ethen lebih unggul 
jauh dari pada ayahnya. 


“Sayang?” 
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“Tidak apa-apa. Aku dan Arthur hanya 
memiliki perbedaan pendapat.” Aku tersenyum 
ke arah Ethen dengan lebar. 


“Oh, begitu. Abby, detektif sudah di jalan. 
Cukup lima menit, mereka akan sampai ke sini.” 


“Baguslah. Kalau begitu aku akan 
mengambil barang buktinya.” 


“Barang bukti? Kau sudah tahu di mana, 
Abigail?” Janet maju bertanya. 


“Ya 99 
“Di mana?” 


Aku melangkah ke arah dinding. Duduk di 
sana dan menarik bagian dari salah satu area 
dinding yang terlihat berbeda. Aku melihatnya 
waktu itu dan aku memang tidak sempat 
membukanya saat itu. Tapi aku membukanya 
malamnya dan aku jelas tahu apa isi di dalamnya. 
Tapi saat itu aku tidak ingin melakukan apapun. 
Sepertinya Serra memang menahanku. Karena 
saat itu yang aku lakukan hanya memasukkan 
benda itu ke dalam tempatnya semula. 


Tapi segigih apapun Serra tidak mau apa 
yang menimpanya tercium. Aku tetap tidak bisa 
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diam. Aku ingin dia mendapatkan keadilannya. 
Walau dia melindungi seseorang tapi aku tidak 
bisa membiarkan semuanya berlalu begitu saja. 


Aku mengeluarkan kotak di dalamnya. 
Memberikannya pada Janet. 


“Di dalamnya ada bukti rekaman 
pembicaraan Serra dan Hamer. Aku tidak ingin 
kau mengetahui semua ini sebenarnya, Janet. 
Tapi kupikir kau memang harus mengetahuinya. 
Hamer adalah penjahatnya. Dia melecehkan 
Serra dan itu tidak terjadi sekali atau dua kali, 
Janet. Segalanya sudah berlangsung beberapa 
bulan lamanya sebelum Janet mengalami 
kecelakaan tersebut.” 


Janet menjatuhkan apa yang aku berikan 
padanya. Lalu Janet juga jatuh ke lantai. Rey 
segera memeluk ibunya dan kudengar suara 
histeris Janet. 


“Ayahku tidak akan pernah melakukan hal 
seperti itu!” seru Arthur dengan tidak terima. 


Aku mendengus ke arahnya. “Kau harusnya 
bisa menjaga perempuan yang kau cintai, Arthur. 
Tapi malah dia yang melindungimu. Kau terlalu 
bergantung pada ayahmu dan itu bahkan 
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Te sebenarnya padamu. Dia takut kalau apa yang dia 
katakan akan membuatmu terluka. Lihatlah, dia 
begitu melindungimu. Tapi apa yang kau lakukan? 
Kau terus saja membanggakan bajingan itu.” 
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“Kau ... jangan menyebut ayahku dengan 
cara ....” 


“Pergi!” 


Aku menatap ke belakang tubuhku. Janet 
sudah berdiri dengan tatapan menghujam tajam. 
“Pergi dari rumahku. Pergi kau!” 


“Janet, jangan dengarkan .....,” Arthur 
mencoba memberikan penjelasan. 


“Kau tidak ingat betapa marahnya Serra 
ketika kau menawarkan bantuan kami tinggal di 
rumah aman ayahmu? Dia pasti tertekan. Meski 
hilang ingatan dia tetap membenci ayahmu. 
Harusnya aku sadar. Harusnya aku memang tidak 
bermurah hati padamu. Kau dan ayahmu sama 
saja. Kalian telah membunuh putriku. KALIAN 
PEMBUNUH!” 


“Janet, aku mohon ....” 
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Detektif sudah masuk dan segera dia 
menangkap Arthur. Membuat aku menatap 
detektif tersebut. 


“Saudara Arthur terbukti bersalah telah 
melakukan pembunuhan terhadap pria yang 
hampir membunuh Serra di rumah sakit,” ucap 
detektif tersebut. 


“Kau membantu ayahmu?” tanya Rey. 


“Tidak! Itu tidak sengaja. Aku mengejar pria 
yang menyakiti Serra. Tapi tanpa sengaja aku 
menusuknya. Ayahku membantu membuang 
mayatnya. Jadi ayahku tidak mungkin melakukan 
hal seperti itu. Kalian salah besar!” 


“Ayahmu memperalatmu untuk membunuh 
pria yang disewanya. Hebat sekali.” Aku 
bertepuk tangan. “Oh, detektif. Ini barang 
buktinya. Aku mau saat kau mendengarnya, kau 
juga harus membiarkan Arthur mendengarnya. 
Agar dia percaya sebrengsek apa ayahnya.” 


“Baiklah. Kami permisi.” 


Salah satu yang bersama detektif itu 
mengambil barang yang aku sodorkan. Arthur 
dibawa dengan masih pandangan tidak percaya 
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#As darinya. Tapi dia tidak melawan sama sekali 
ketika detektif menyeretnya pergi. 
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Setelah mereka berlalu. Janet segera terlihat 
akan tumbang. Tapi Rey lebih sigap membantu 
ibunya. Aku mendekat kepada Janet dan 
menatapnya khawatir. 


“Kau tidak apa-apa?” tanyaku. 


Janet memukul dadanya beberapa kali. “Aku 
ibu yang buruk. Aku ibu yang sangat buruk.” 


Aku segera duduk di samping Janet. Rey 
berada di sisi yang berbeda. Pria muda itu berdiri. 


“Kau tahu kenapa Serra tidak mengatakan 
semuanya padamu, Janet?” 


Janet menatapku dalam diam. Tapi aku tahu 
dia inginkan aku untuk mengatakan sesuatu 
padanya. 


“Karena dia tidak mau kau menyalahkan 
dirimu. Seperti yang kau lakukan sekarang ini. 
Dia tidak akan senang kau menimpakan 
kesalahan pada dirimu, Janet. Serra akan sedih. 
Karena dia mencintaimu.” 


“Ya, Ibu. Itu benar. Mana mungkin kau ibu 
yang buruk saat kau melakukan semuanya untuk 
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kami. Kau adalah ibu terbaik yang pernah ada,” 
Rey mendukung perkataanku. Aku mengangguk 
pada Rey yang dibalas Rey dengan senyuman. 


Janet kemudian mengangguk. Aku tahu kalau 
dia tidak akan menyalahkan dirinya lagi. Saat aku 
melihat Janet sudah lebih tenang. Aku berdiri dan 
berjalan ke arah Ethen. Memeluk pria itu dengan 
erat. Pelukanku dibalas sama eratnya. Bahkan 
kurasakan elusan lembutnya di rambutku. 


“Mau pulang?” 


Aku mengangguk dan Ethen merangkulku 
dengan hangat. Untuk terakhir kalinya 
kupandang kamar tersebut. Berterima kasih pada 
Serra yang telah memberikan banyak pelajaran 
untukku. Lalu aku berakhir menatap Janet dan 
putranya. Mereka masih saling menghibur satu 
sama lain. Tapi aku tahu seperti yang dikatakan 
Serra. Mereka kuat dan akan bisa melewati 
semua ini. 


Aku sekarang sudah tidak memiliki beban 
lagi di pundakku. Mulai sekarang aku hanya 
harus memperhatikan keluargaku sendiri. 
Termasuk suamiku tersayang yang telah 
memberikan ciumannya di kepalaku. 
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Ethen mendekap hangat tubuhku. Aku 
semakin menyamankan diri di tubuhnya. 
Memberikan banyak alasan untukku berada di 
pelukannya saat ini. Ini hari terakhir kami 
berduaan di rumah. Percy sebentar lagi akan 
dibawa pulang oleh Evelyn. Anakku itu terus 
mencariku dan ingin pulang. Aku bersyukur 
Evelyn tidak pernah merasa cemburu atau 
semacamnya. Dia ikhlas dengan semuanya. Jadi 
aku bisa menyayangi Percy tanpa rasa bersalah 
sama sekali. 


Suara mobil kemudian terdengar mendekat. 
Aku berbalik dan menemukan mobil ayahku. 
Ethen melepaskan pelukannya. Kami berjalan ke 
arah mobil tersebut. Ayah dibukakan pintu oleh 
sopir dan aku tersenyum kepadanya. 
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Aku dengan cepat berjalan ke depannya dan 
memeluknya. Merindukannya setelah lama tidak 
berjumpa. Ayah melakukan penerbangan cukup 
jauh dan baru kali ini bisa kembali. Aku senang 
karena aku kembali ke tubuhku dan bisa 
membuat diriku bisa memeluk ayahku. Aku akan 
melakukan segala cara mulai sekarang untuk 
membahagiakan keluargaku. Karena kita tidak 
pernah tahu kapan nyawa akan diambil oleh 
pemiliknya. Jadi lakukan semuanya dan jangan 
buat diri menyesali apapun. 


“Ayah, aku merindukanmu.” 


Ayah melerai pelukan kami. Dia memandang 
aku dengan senyumannya yang memperlihat 
kerut-kerut di mata tuanya. “Ayah begitu 
beruntung memiliki dua putri ayah yang selalu 
merindukan ayah. Terima kasih ya, Sayang.” 


Aku mengangguk. 
“Ayah,” panggil Ethen. 


Ayah berjalan lebih dekat ke arah Ethen dan 
merangkul pria itu. “Terima kasih, Ethen. Telah 
menjaga putriku dengan baik.” 


“Itu sudah menjadi kewajibanku, Ayah.” 


“Ya. Aku tahu.” = 
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Kami bertiga berjalan masuk ke dalam rumah. 
Aku duduk di samping Ethen. Sedangkan ayah 
duduk di kursi tunggal. Asisten rumah sudah 
membuatkan minuman untuknya. 


“Bagaimana perjalananmu, Ayah?” tanyaku. 


“Memuaskan. Ayah kembali dengan cepat 
karena lamaran itu. Jadi Eve dan Nik akan 
menikah?” 


Aku langsung mengangguk dengan cepat. 
Masih begitu kental di ingatanku ketika Nikolaz 
datang kepadaku dan mengatakan akan melamar 
Evelyn. Aku tidak bisa menggambarkan 
kebahagiaanku saat itu. Entah kenapa aku merasa 
begitu bahagia karena mengetahui kalau kakakku 
pada akhirnya akan memiliki suami juga. Seperti 
aku yang sudah memiliknya. 


Tahu kalau orang itu adalah Nikolaz semakin 
membuat aku tidak bisa menjabarkan perasaanku. 
Jika ada pria yang akan membuat aku bersyukur 
bersama dengan Evelyn, maka Nikolaz orangnya. 


Aku pernah menjalin hubungan dengan 
Nikolaz jadi aku tahu kalau pria itu adalah pria 
yang tepat. Apalagi fakta kalau ternyata Nikolaz 
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dan Evelyn saling mencintai sudah cukup lama. 
Jadi aku yakin kalau mereka pasti akan bahagia. 


“Kau terlihat sangat bahagia, Abby,” 
komentar ayahku. 


“Kau harus melihatnya saat lamaran itu, 
Ayah. Eve yang diberikan cincin, dia yang 
meloncat kegirangan. Aku sampai harus 


menggelengkan kepala dan menahannya dari 
kesenangannya tersebut.” 


Aku menyingkut Ethen. “Kau tidak bisa 


menyalahkan aku yang mengekspresikan 
kebahagiaanku.” 


Ethen menyentuh kepalaku dengan telapak 
tangannya. “Selamat bahagia, Istriku.” 


Kami saling melemparkan senyum 
setelahnya. Ayah juga bahagia melihat kami. 


Segalanya sudah terasa begitu lengkap. 
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“Terima kasih untuk kalian yang rela 
merogoh kocek demi cerita tidak seberapa ini. 
Nantikan cerita-ceritaku yang lainnya. Yang 
tidak kalah seru dengan cerita ini. Saranghe ..." 
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